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ABSTRAK

Ismawati, Nurul. 2019. Kategori Tingkat Berpikir Kreatif Ditinjau dari
Kemampuan Matematika dan Jenis Kelamin Siswa Kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Al Huda Talun Blitar Melalui Pengajuan Masalah. Tesis,
Progam Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing:
(1) Dr. Abdussakir, M.Pd. (11) Dr. Elly Susanti, M.Sc.

Kata Kunci: Kategori, Berpikir Kreatif, Kemampuan Matematika, Jenis Kelamin,
Pengajuan Masalah
Kategori tingkat berpikir kreatif siswa ini sangat dibutuhkan untuk

membantu guru dalam merancang teknik pembelajaran serta sebagai acuan dalam

mengidentifikasi kekurangan serta kelebihan siswa dalam berpikir kreatif.

Berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan siswa dalam memecahkan

masalah matematika, memunculkan ide dan tidak terpaku pada satu cara

penyelesaian saja.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Kategori tingkat
berpikir kreatif matematis siswa MI Al Huda Talun Blitar melalui pengajuan
masalah berdasarkan kemampuan matematika, dan (2) Kecenderungan kategori
tingkat berpikir kreatif antara siswa laki-laki dan perempuan kelas V Ml Al Huda
Talun Blitar melalui pengajuan masalah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan dokumentasi, Tes Kemampuan Matematika (TKM), Tes
Pengajuan Masalah Matematika (TPMM), think aloud, wawancara serta
observasi. Analisis data meliputi analisis data awal serta analisis data penelitian.
Pengecekan keabsahan data menggunakan ketekunan pengamatan, serta
triangulasi.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Siswa berkemampuan matematika tinggi
mencapai level 3 kategori kreatif kompleks tinggi, yaitu mencapai indikator
kefasihan, fleksibel, kebaruan, serta kompleksitas tinggi. Siswa berkemampuan
matematika sedang pada level 2 kategori kreatif kompleks, yaitu mencapai
indikator kefasihan, fleksibel, serta kompleksitas sedang. Sedangkan siswa yang
berkemampuan matematika rendah pada level 1 kategori kreatif semi kompleks,
yaitu mencapai indikator kefasihan, fleksibel, serta kompleksitas rendah. (2)
Kecenderungan kategori tingkat berpikir kreatif siswa perempuan lebih tinggi dari
siswa laki-laki. Hal ini karena siswa perempuan lebih bagus kemampuan
berbahasa, mudah dalam melakukan kalkulasi matematika, idenya berkembang
sesuai pengalaman serta lingkungan keluarga. Sedangkan siswa laki-laki lebih
simple dalam membuat soal, membutuhkan jawaban yang pendek, ide mereka
kurang berkembang walaupun subjek penelitian ini, tinggal di desa yang sama.
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ABSTRACT

Ismawati, Nurul. 2019. Categories of Creative Thinking Levels Judging from
Mathematics Ability and Gender of Class V Students of Islamic
Elementary School Al Huda Talun Blitar Through Problem Posing. Thesis,
Study Program of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Postgraduate,
Islam State University Maulana Malik lbrahim Malang. Advisor: (1) Dr.
Abdussakir, M.Pd. (1) Dr. Elly Susanti, M.Sc.

Keywords: Categories, Creative Thinking, Mathematical Abilities, Gender,
Problem Posing.
This category of students' creative thinking level is needed to help teachers

in designing learning techniques and as a reference in identifying shortcomings
and the strengths of students in creative thinking. Mathematical creative thinking
is the ability of students to solve mathematical problems, come up with ideas and
are not fixated on just one way of solving.

This study aims to describe: (1) the category of mathematical creative
thinking level of Islamic Elementary School Al Huda Talun Blitar students
through the problem posing based on mathematical abilities, and (2) The tendency
of the level of creative thinking between male and female students of V Islamic
Elementary School Al Huda Talun Blitar through filing a problem. This study
uses a qualitative approach with qualitative descriptive research. Data collection
techniques were carried out by documentation, Mathematics Ability Test (TKM),
Mathematical Problem Posing Test (TPMM), think-aloud, interviews and
observations. Data analysis includes analysis of initial data and analysis of
research data. checking the validity of the data using perseverance of observation
and triangulation.

The results of this study are: (1) Students with high mathematical abilities
reach level 3 in high complex creative categories, namely achieving indicators of
fluency, flexibility, novelty and high complexity. Students who are
mathematically capable are at level 2 in the creative creative category, namely
achieving fluency, flexibility and moderate complexity indicators. While students
with low mathematical abilities at the level 1 creative category are semi-complex,
namely achieving indicators of fluency, flexibility and low complexity. (2) The
tendency of the level of creative thinking of female students is higher than that of
male students. This is because female students have better language skills, are
easy to do math calculations, the idea develops according to the experience and
family environment. Whereas male students are more simple in making questions,
need short answers, their ideas are less developed even though the subject of this
study, lives in village that has the same.

XVi
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Berpikir kreatif sangatlah penting dan perlu dikembangkan dalam
kehidupan siswa karena banyak permasalahan yang harus dihadapi dengan
kerumitan yang cukup tinggi di zaman modern ini. Mubarok mengatakan bahwa
berpikir kreatif merupakan suatu ketekunan dan disiplin pribadi yang melibatkan
pemikiran.! Dari pernyataan tersebut berpikir kreatif dapat diartikan memiliki
inisiatif dalam pemecahan masalah, mengajukan banyak pertanyaan,
mendengarkan banyak informasi serta mempertimbangkannya, mengembangkan
ide-ide baru, membuat tautan antara permasalahan satu dengan kejadian yang lain,
serta solusi dalam menghadapi suatu tantangan dengan pemikiran yang luas.
Hurlock berpendapat bahwa berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan
seseorang untuk menghasilkan suatu produk, ide, atau gagasan yang merupakan
kebaruan untuk menghasilkan suatu penemuan.?

Dalam kegiatan pembelajaran matematika, berpikir kreatif sangat
dibutuhkan dalam memahami suatu masalah. Siswono menjelaskan bahwa dalam

pembelajaran matematika diperlukan pemikiran kreatif dalam memecahkan soal,

1 Dziki Ari Mubarok, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa Melalui
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) di SMP PGRI 6 Malang, Tesis MA,(Malang: Universitas
Negeri Malang, 2012), 17

2 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2,terj. Dr. Med. Meitasari Tjandra,
(Jakarta:Erlangga, 1999), 4
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membuat soal, menafsirkan logika matematika, serta perencanaan lainnya. 3
Berpikir kreatif dalam matematika merupakan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika, memunculkan ide atau persoalan baru,
kelancaran dalam menyelesaikan masalah dan tidak terpaku pada satu cara
penyelesaian. Sehingga bukan hanya guru yang inovatif, buku atau modul saja
yang dibutuhkan, akan tetapi cara berpikir Kritis, logis, kolaboratif, dan kreatif
juga membantu dalam proses pembelajaran matematika. Selain itu media
pembelajaran juga penting serta menunjang dalam penyampaian konsep bahkan
merupakan salah satu dari sumber belajar.* Media dapat menciptakan ide-ide
kreatif siswa baik dalam memahami konsep maupun dalam menggali daya
Imajinasi siswa.

Matematika merupakan materi pembelajaran yang mulai dikenalkan
sejak siswa usia dasar. Matematika merupakan materi yang sangat universal,
bukan hanya konsep hitungan saja yang dipelajari di dalamnya akan tetapi simbul-
simbul bahkan penalaran serta daya realistik siswa sangat dibutuhkan di
dalamnya. Matematika menekankan pada keberagaman serta kebermaknaan ilmu,
sehingga dalam pembelajarannya memerlukan pemikiran untuk menghubungkan
konsep dengan pengetahuan sehari-hari. > Jika berpikir kreatif siswa tidak
dikembangkan, maka daya imajinasi siswa akan semakin terkungkung serta ide-
ide baru akan mati. Hal ini sering terjadi di sekolah dasar karena guru merasa

sebagai dirinya yang terhebat.

3 Tatag Yuli Eko Siswono, Mendorong Berpikir Kreatif Siswa Melalui Pengajuan
Masalah,Konferensi Nasional Matematika XII, Univ. Udayana, Bali,23-27 July 2004, 74

4Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru,Cet. I, (Ciputat: Gaung Persada
Press, 2008), him.37

5> Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik. (Yogyakarta: Graha llmu, 2012), him. 5-6



Berpikir kreatif dalam matematika dapat dimunculkan dengan
memberikan suatu masalah kepada siswa atau siswa diminta mengajukan masalah.
Dengan kegiatan ini pola pikir siswa akan makin berkembang, mengkonstruksi
pengetahuan sendiri, berani bereksplorasi, dan memberikan peluang luas untuk
mencipta dari ide yang ada di pikirannya. Selain itu berpikir kreatif siswa
cenderung pada keaktifan siswa, sehingga penguasaan kelas oleh guru harus
benar-benar dikuasai tanpa memberi tekanan pada mereka. Jadi kelas tetap
terkontrol serta daya berpikir kreatif siwa berkembang.

Utami berpendapat bahwa berpikir kreatif menurut seniman dan ahli teori
lainnya mengurutkan proses berpikir kreatif melalui empat langkah, yaitu
persiapan (memecahkan masalah), inkubasi (bersemedi), iluminasi (terinspirasi),
dan verifikasi (menguji dan memeriksa). ® Berpikir kreatif menurut Krulik
merupakan berpikir yang logika, realistik yang memiliki tingkatan tinggi di atas
mengingat kembali (recall), berpikir tingkat dasar (basic) dan berpikir Kritis
(critical).”

Pengajuan masalah atau yang biasa disebut dengan problem posing
merupakan salah satu cara untuk menggali berpikir kreatif siswa. Silver dan Cai
menjelaskan bahwa kemampuan pengajuan masalah berhubungan dengan
kemampuan memecahkan masalah.® Dalam pembelajaran matematika, siswa yang
kreatif dalam pengajuan masalah memiliki hubungan yang baik dengan hasil

prestasi belajarnya. Pengajuan masalah dalam pembelajaran ialah meminta siswa

® Munandar S. C. Utami, Kreatifitas dan Keberbakatan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2002),59

7 Tatag Yuli Eko Siswanto, “Identifikasi Proses Berpikir Kreatif Siswa......., 5-6

8 Silver, Edward A and Cai, Jinfa,”An Analysis of Arithmetic Problem Posing By Middle School
Students”, Journal For Research In Mathematics Education, Vol.27, No.5, 522



untuk mengajukan soal atau masalah.® Cankoy menjelaskan bahwa pengajuan
masalah jauh lebih bagus daripada penyelesaian masalah, hal ini karena pengajuan
masalah merupakan proses yang menghasilkan pemecahan masalah.'® Dalam
sekolah tingkat dasar, guru harus pandai dalam memberikan stimulus sebelum
proses pengajuan masalah dimulai, karena proses berpikir siswa usia dasar masih
dalam perkembangan hal-hal yang konkret. Dengan begitu, akan muncul proses
berpikir kritis serta kreatif pada diri siswa. Pengajuan masalah matematika
bermanfaat untuk mengembangkan berpikir matematis. Pengajuan masalah dilihat
dari situasinya terbagi menjadi tiga yaitu pengajuan masalah bebas,
semiterstruktur, dan terstruktur.

Kategorisasi atau pengelompokan berpikir matematis menurut Gotoh
terbagi menjadi tiga, yaitu informal, formal, dan kreatif.!* Sedangkan tingkat
berpikir kreatif menurut De Bono ada empat yaitu kesadaran berpikir, observasi
berpikir, strategi berpikir, dan refleksi berpikir. ** Dari kedua teori tersebut
Siswono menguraikan tentang tingkatan berpikir kreatif menjadi lima, yaitu tidak
kreatif, kurang kreatif, cukup kreatif, kreatif, serta sangat kreatif.'® Tingkatan
inilah yang peneliti gunakan dalam mengkategorikan tingkat berpikir siswa kelas

V MI Al Huda Talun Blitar yang dipadukan dengan kompleksitas soal. Kategori

° Tatag Yuli Eko Siswanto, “Identifikasi Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Pengajuan Masalah
(Problem Posing)Matematika Berpadu dengan Model Wallas dan Creative Problem Solving
(CPS),Buletin pendidikan Matematika, vol.6, No.2, Oktober 2004, 1-2

10 0sman Cankoy,” Interlocked Problem Posing and Children’s Problem Posing Performance in Free
Structured Situations”, International Journal of Science and Mathematics Education (2014),12:
219y238, 22 Agust 2013,220

11 George Gotoh, “The Quality of The Reasoning in Problem Solving Processes”, International
Conggress on Mathematical Education, 4-11 July 2004

12 Barak, Moses & Doppelt, Yaron,”Using Portfolio to Enhance Creative Thinking, The Journal of
Technoloy Studies Summer-fall 2000, Vo. XXVI, No. 2, 27 Desember 2004

13 Tatag Yuli Eko Siswono, Kontruksi Teoritik Tingkat Berpikir Kreatif Siswa dalam
Matematika,Jurnal Universitas Adibuana, Paper. 07, FMIPA Unesa,2009, 9



tingkat berpikir siswa ini sangat dibutuhkan untuk membantu guru dalam
merancang strategi, pendekatan, metode, serta teknik pembelajaran yang tepat.
Kategori tingkat berpikir kreatif juga sebagai acuan dalam mengidentifikasi
kekurangan, serta kelebihan siswa dalam berpikir kreatif.

Kemampuan setiap individu pasti berbeda-beda, antara laki-laki dan
perempuan memiliki kemampuan yang berbeda pula. Hoang berpendapat bahwa
kemampuan laki-laki dan perempuan dipengaruhi oleh latar belakang yang
berbeda serta kebiasaan yang dilakukannya.* Antara laki-laki dan perempuan
memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing, siswa perempuan cenderung
pada kemampuan verbal sedangkan laki-laki pada kemampuan spasial.®®

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Setiawan dkk,
bahwa siswa kelas VIII SMPN 4 Jember yang memiliki kemampuan matematika
tinggi mampu mencapai dua komponen kreatif, yaitu kefasihan dan fleksibel,
siswa berkemampuan sedang hanya mencapai komponen kefasihan, serta siswa
yang berkemampuan rendah tidak mampu mencapai ketiga komponen berpikir
kreatif. ¥ Sunarya juga mengadakan penelitian siswa SMP di kelas VII
menjelaskan bahwa, tingkat berpikir kreatif matematika tingkat tinggi juga
mencapai ketiga aspek berpikir kreatif, akan tetapi antara siswa laki-laki dan

perempuan memiliki perbedaan aspek yang dicapai, yaitu siswa laki-laki mampu

14 Thienhuong. N. Hoang. The Effects of Grade Level, Gender and Ethnicity on Attitude and
Learning Environment in Mathematics in High School, www.iejme.com (jurnal Online), 23
November 2012.

15 Pipit Firmanti, Penalaran Siswa Laki-laki dan Perempuan dalam Proses Pembelajaran
Matematika, Journal of Gender Studies, Humanisma, Vol.1 No.2, IAIN Bukittinggi, Juli-Desember
2017

%Toto Bara Setiawan, Dafik & Nuryatul Laili, Profil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VI
dalam Memecahkan Masalah Matematika soal Model PISA Fokus Konten Quantity Berdasarkan
Kearifan Lokal, Journal ©Kadikma, Vol.8, No.1, Universitas Jember, April 2017
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mencapai kebaruan walaupun tidak fasih dan fleksibel, sedangkan yang
perempuan mampu mencapai ketiga aspek berpikir kreatif.'”  Begitu juga
penelitian yang dilakukan oleh Subarinah pada siswa kelas V SDN di NTB,
keempat siswa yang menjadi subjek merupakan siswa yang memiliki kemampuan
matematika tinggi serta mampu mencapai tiga aspek berpikir kreatif, tetapi siswa
laki-laki lebih baik daripada perempuan.'® Dari beberapa penelitian terdahulu
nampak bahwa kategori tingkat berpikir di madrasah ibtidaiyah masih belum ada
yang meneliti. Oleh sebab itu, peneliti perlu mengkaji kategori berpikir kreatif
siswa madrasah ibtidaiyah.

Peneliti memilih objek penelitian di MI Al Huda Talun Blitar. M1 Al
Huda Talun Blitar banyak diminati oleh masyarakat sekitar, dibandingkan tiga
lembaga pendidikan dasar lainnya dalam satu dukuh. Dalam Ujian Sekolah
Berstandar Nasional (USBN), MI Al Huda Talun Blitar juga selalu lebih tinggi
hasilnya dibandingkan dengan kedua lembaga di dekatnya. Hal ini menjelaskan
bahwa kemampuan berpikir siswa MI Al Huda Talun lebih tinggi dibandingkan
lembaga pendidikan dalam satu dukuh.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tingkat
berpikir kreatif matematis siswa MI Al Huda Talun Blitar akan dikategorikan
berdasar kemampuan matematis dan jenis kelamin. Kategori tingkat berpikir

kreatif ini akan dilakukan melalui pengajuan masalah. Oleh sebab itu, maka judul

7 Linda Sunarya, Tri Atmojo Kusmayadi & Gatut Iswahyudi, Profil Tingkat Berpikir Kreatif Siswa
Kelas VIl SMP Negeri 16 Surakarta dalam Pemecahan Masalah Aritmatika Sosial Ditinjau dari
Motivasi dan Gender, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, Vol.1, No.7, Universitas
Sebelas Maret Surakarta, Desember 2013

18 Sri Subarinah, Profil Berpikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan Masalah Tipe Investigasi
Matematika Ditinjau dari Perbedaan Geder, Prosiding Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika FMIPA, Universitas Negeri Yogyakarta, 9 November 2013



penelitian ini adalah Kategori Tingkat Berpikir Kreatif Ditinjau dari Kemampuan

Matematika dan Jenis Kelamin Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al Huda

Talun Blitar Melalui Pengajuan Masalah.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian konteks penelitian maka fokus penelitian ini adalah

kategori tingkat berpikir kreatif ditinjau dari kemampuan matematika dan jenis

kelamin siswa kelas V MI Al Huda Talun Blitar melalui pengajuan masalah, yang

akan menjawab pertanyaan berikut:

1.

Bagaimanakah kategori tingkat berpikir kreatif siswa kelas V Ml Al Huda
Talun Blitar melalui pengajuan masalah berdasarkan kemampuan matematika?
Bagaimana kecenderungan kategori tingkat berpikir kreatif siswa laki-laki dan

perempuan kelas V MI Al Huda Talun Blitar melalui pengajuan masalah?

. Tujuan Penelitian

Dari uraian fokus penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah:

. Mendeskripsikan kategori tingkat berpikir kreatif siswa kelas V M| Al Huda

Talun Blitar melalui pengajuan masalah berdasarkan kemampuan logika

matematika.

. Mendeskripsikan kecenderungan kategori tingkat berpikir kreatif antara siswa

laki-laki dan perempuan kelas V MI Al Huda Talun Blitar melalui pengajuan

masalah.

. Manfaat Penelitian

Peneliti akan menguraikan manfaat penelitian kategori tingkat kreatif

siswa dalam pengajuan masalah matematika sebagai berikut:



1. Secara teoritis

a. Menyumbangkan pemikiran utamanya tentang pengajuan masalah, untuk
menggali berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika. Serta
diharapan dapat meningkatkan pengembangan pembelajaran ilmu pendidikan
matematika di tingkat dasar.

b. Referensi bagi pendalaman penelitian lanjutan utamanya tentang berpikir
kreatif siswa dalam pengajuan masalah, sehingga pembelajaran matematika
dapat dilaksanakan secara efektif, menyenangkan, dan memudahkan dalam
mengeksplor ide siswa, serta konsep matematika lebih dipahami siswa dengan
kreativitas yang mereka keluarkan.

2. Secara praktis

a. Bagi peserta didik

1) Meningkatkan pemahaman konsep matematika dengan imajinasi serta berpikir
kreatif mereka sendiri, sehingga akan melekat serta teringat dalam pikiran
mereka, dan ketika mereka dihadapkan dalam materi yang membutuhkan
pemecahan masalah yang lebih rumit, mereka akan memecahkan sendiri tanpa
adanya tekanan atau rasa takut.

2) Menjadikan materi matematika menjadi bagian materi yang menyenangkan
nantinya, sehingga siswa suka dengan pembelajaran matematika serta berpikir
kritis serta kreatif.

3) Meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran matematika.



b. Bagi Guru

1) Memudahkan guru dalam menggali pengetahuan, pemahaman konsep,
menentukan metode serta teknik pembelajaran, dan untuk mengembangkan
penalaran siswa dalam pembelajaran matematika.

2) Membantu guru menjadi figur fasilitator yang tepat.

c. Bagi peneliti lain

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan inspirasi baru untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut tentang berpikir kreatif siswa dalam materi pelajaran
matematika.

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Untuk menghindari adanya kesamaan kajian dan juga untuk menentukan
letak fokus dalam penelitian, untuk itu peneliti mengeksplor beberapa tesis, jurnal
serta penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya yang berhubungan dengan
analisis berpikir kreatif berdasarkan kemampuan matematika siswa dan jenis
kelamin. Hal tersebut peneliti anggap sebagai dasar untuk melakukan penelitian
lebih lanjut.

Sunarya, dkk, meneliti perbedaan tingkat berpikir kreatif siswa laki-laki dan
perempuan dalam memecahkan masalah matematika.® Jenis penelitiannya adalah
kualitatif. Dalam temuannya dijelaskan bahwa tingkat berpikir kreatif tinggi siswa
laki-laki kelas VII SMP yang memiliki motivasi tinggi dalam memecahkan

masalah matematika yaitu mampu menunjukkan kebaruan, sedangkan siswi yang

% Linda Sunarya, Tri Atmojo Kusmayadi & Gatut Iswahyudi, Profil Tingkat Berpikir Kreatif.......,
Desember 2013
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memiliki motivasi tinggi dapat menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, serta
kebaruan.

Setiawan, dkk, mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas
VIl dalam memecahkan masalah matematika model PISA berbasis kearifan
lokal.?% Jenis penelitiannya adalah deskriptif kualitatif. Dalam temuannya adalah
siswa yang berkemampuan matematika tinggi mampu mencapai komponen
kelancaran (fasih) dan fleksibel, yang kemampuan matematika sedang mencapai
kefasihan saja, serta yang berkemampuan matematika rendah tidak mampu
mencapai ketiga komponen berpikir kreatif siswa.

Fathiya, dkk, mengidentifikasi tahap berpikir kreatif menggunakan PBL
dengan pengajuan masalah. 2 Jenis penelitiannya adalah kualitatif. Dalam
temuannya siswa kelas X-5 di SMAN Semarang pada tahap mensintesis ide,
tingkat kreatif 3 sampai 1 memperoleh ide dari pengetahuan yang dimiliki.
Ketika membangun ide tingkat 3 sampai 2 sulit membuat ide menjadi soal,
berbeda dengan tingkat 1 sampai 0 yang merasa mudah membentuk ide menjadi
soal.

Akmalia, dkk, mengidentifikasi tahap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dengan problem based learning dengan pengajuan masalah.?2

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya menyatakan

20 Toto Bara Setiawan, Dafik & Nuryatul Laili, Profil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa...........,
April 2017

21 Rina Nurul Fathiya, Arief Agoestanto & Ary Woro Kurniasih, Identifikasi Tahap Berpikir Kreatif
Menggunakan PBL dengan Tugas Pengajuan Masalah, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.3,
no.l, 2014

22 Nova Nur Akmalia, Heni Pujiastuti & Yani Setiani, Identifikasi Tahap Berpikir Kreatif Matematis
melalui Penerapan Model Problem Based Learning dengan Tugas Pengajuan Masalah, Jurnal
JPPM, Vol.9, No.2, Universitas Sultan ageng Tirtayasa, 2016
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siswa kelas X di SMAN 2 Kota Tangerang, setiap tingkatan memiliki ciri-ciri
yang berbeda sesuai dengan kemampuan siswa, pengalaman belajar, masukan,

kritikan orang lain, serta lingkungan siswa.

Subarinah mendeskripsikan profil berpikir kreatif siswa dalam pemecahan

masalah ditinjau dari perbedaan gender.? Jenis penelitian ini adalah kualitatif.

Hasil penelitiannya adalah siswa laki-laki lebih unggul dari siswa perempuan.

Uraian dalam bentuk tabel, sebagai berikut.

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Nama
adn Orsinalitas
Tahun Judul Penelitian Persamaan Perbedaan -
= Penelitian
Penelitia
n
Profil Tingkat _— Siswa yang
Linda Berpikir Kreatif Zl]etr;geiglpsm menjadi subjek
Siswa Kelas VI g | kelas VII SMP,
Sunarya, . berpikir kreatif -
. SMP Negeri 16 ! penelitian
Tri matematis, .
. Surakarta dalam - melalui
Admojo meninjau
Pemecahan pemecahan
Kusmaya perbedaan
d Masalah masalah
di, Gatut . X . gender serta . : /
Aritmatika Sosial aritmatika sosial .
Iswahyu e . menggunakan L Kategori
. Ditinjau dari serta meninjau .
di. 2013 y TBKM 4 . Tingkat
Motivasi dan . dari motivasi gt
Siswono - Berpikir
Gender belajar. .
Siswa yan Kreatif
Profil Kemampuan oy Matematis
Berpikir Kreatif _— R gfibjek Siswa
Toto Siswa Kelas VIII Mendeskripsiicisketas M1l SMP, Madrasah
Bara dalam an k?”.‘amp“a.” menggunakan Ibtidaiyah
Setiawan | Memecahkan 2?;&' ;';tii;reat'f (rjnacl)gril PISA Al Huda
, Dafik, | Masalah siswa memecahkan Talun Blitar
Nuryatul | Matematika Soal men ' unakan | masalah Melalui
Laili. Model PISA Fokus TBP?I\%I matematika Pengajuan
2017 Konten Quantity . Masalah
Berdasarkan Siswono serta
. berdasarkan
Kearifan Lokal .
kearifan lokal.

2 Srj Subarinah, Profil Berpikir Kreatif SiSWa .........ccocoevueeevevnens.

veeveeenr, 9 November 2013
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Rina Identifikasi
Nurul tahap berpikir
Fathiya, | Identifikasi Tahap | kreatif dengan | Identifikasi
Arief Berpikir Kreatif tugas melalui Problem
Agoestan | Menggunakan PBL | pengajuan Based Learning,
to, Ary dengan Tugas masalah. di kelas X
Woro Pengajuan Masalah | Menggunakan | SMAN
Kurniasi TBKM dari
h. 2014 Siswono
Mengidentifika
Nova Identifikasi Tahap | si tahap
Nur Berpikir Kreatif berpikir kreatif Penélitidn
Akmalia, | Matematis Melalui | matematis -
o~ melalui Model
Heni Puji | Penerapan Model dengan Problem Based
Astuti, Problem Based pengajuan felfing di
Yeni Learning dengan masalah. Kelis X%MAN
Setiani. | Tugas Pengajuan Menggunakan
2016 Masalah TBKM dari
Siswono
Mendeskripsik
an kemampuan .
berpikir kreatif Yang dl'anallsa
! . . hanya siswa
Profil Berpikir matematis,
. & berkemampuan
Kreatif Siswa penilaian tinaai saia
dalam berpikir kreatif ggi saja,
. subjek
Sri Memecahkan menggunakan enelitian di SD
Subarina | Masalah Tipe tiga indikator Pnen unakan f
h.2013 | Investigasi milik Silver, nenggunaxan
; y tipe investigasi
Matematika meninjau matematika
Ditinjau dari perbedaan q
alam
Perbedaan Gender | gender serta hk
subjek memecahkan
P masalah
penelitian
siswa kelas V.

E. Definisi Istilah

Untuk menumbuhkan pemahaman serta memiliki alur yang sama
terhadap beberapa istilah yang ada dalam judul penelitian ini, perlu diberikan
penjelasan istilah dalam judul. Fungsinya untuk membatasi munculnya berbagai

makna.



13

1. Kategori Tingkat Berpikir Kreatif (Ditinjau dari Kemampuan Matematika)

Dalam penelitian ini kategori dapat dimaknai sebagai proses pemilahan,
pengelompokan objek berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Berpikir kreatif
dapat diartikan sebagai proses seseorang dalam menghadapi stimulus, sehingga
terjadi respon yang menghasilkan banyak ide gagasan. Berpikir matematika
merupakan cara berpikir siswa dalam menguraikan logika matematika atau yang
berhubungan dengan matematika.

Kategori berpikir kreatif siswa ditinjau dari kemampuan matematika
merupakan proses pengelompokan berdasarkan pada kriteria tertentu, terhadap ide
gagasan yang dimiliki oleh siswa dalam menggunakan kemampuan logika
matematika atau yang berhubungan dengan matematika. Tingkat berpikir kreatif
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tingkatan berpikir kreatif
Siswono yaitu ada lima tingkatan berpikir kreatif siswa.

2. Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan perbedaan organ biologis manusia, yang sudah
menjadi bawaan sejak lahir, dan merupakan kodrat Allah yang tidak dapat diubah.
Jenis kelamin dalam penelitian ini adalah laki-laki dan perempuan.

3. Pengajuan Masalah

Pengajuan masalah adalah proses yang dilakukan dengan cara guru
memberikan tes pengajuan masalah berupa stimulus, atau situasi lingkungan, dan
kemudian meminta siswa untuk mengajukan permasalahan atau soal, kemudian
siswa diperbolehkan memberikan jawaban, atau ditukar dengan temannya. Dalam

proses membuat masalah tersebut, siswa diberi peluang bebas untuk menuangkan
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ide dari pikirannya. Mereka boleh membuat soal yang banyak yang nantinya akan
menimbulkan banyak cara serta berpikir kreatif dalam suatu permasalahan.

Pengajuan masalah yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis semi terstruktur, yaitu guru dibantu oleh peneliti memberikan stimulus
berupa gambar, kemudian meminta siswa untuk mengajukan masalah berdasarkan
pada ide imajinasi mereka, serta siswa boleh memberikan jawabannya sesuai
dengan cara mereka tanpa ada instruksi penyelesaian soal.

4. Matematika di Madrasah Ibtidaiyah

Materi matematika merupakan pelajaran yang memuat materi tentang
hitungan, simbul, dan juga penalaran atau logika. Materi tingkat dasar merupakan
pondasi awal konsep matematika yang dikenalkan pada siswa. Dalam penelitian
ini tes pengajuan masalah matematika berupa gambar yang dapat mencakup
materi matematika secara umum yang sudah dipelajari siswa sampai materi di
kelas lima madrasah ibtidaiyah. Gambar yang disajikan bertujuan untuk
membawa siswa pada keadaan konkret seperti yang dijelaskan Piaget tentang
tahap berpikir kognitif usia 6-12 tahun.

Jadi yang dimaksud dengan kategori tingkat berpikir kreatif ditinjau dari
kemampuan matematika dan jenis kelamin siswa kelas V MI Al Huda Talun
Blitar melalui pengajuan masalah adalah pengelompokan sesuai dengan kriteria
yang telah dipersiapkan, untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa kelas V,
melalui pengajuan masalah dilihat dari kemampuan logika matematika, serta

perbedaan jenis kelamin yang dilakukan di M1 Al Huda Talun Blitar.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Berpikir Kreatif
1. Definisi Berpikir Kreatif

Berpikir merupakan kegiatan yang melibatkan aktifitas otak, yang
tertuang pada suatu kegiatan. Berpikir melibatkan seluruh anggota tubuh
utamanya hati dan otak. Ada beberapa macam kriteria berpikir, yaitu berpikir
alamiyah (sesuai dengan keadaan nyata), berpikir ilmiah (logika yang terstruktur),
serta berpikir autistik (berimajinasi, berhayal). >* Setiap manusia pasti berpikir,
akan tetapi ada yang positip juga ada yang negatip, semua tergantung pada hati,
serta otak masing-masing. Dalam kegiatan pembelajaran proses berpikir sangatlah
dominan, dari berpikir inilah akan menimbulkan ide kreatif yang akan muncul
yang dapat dilihat oleh panca indera.

Kreatif merupakan suatu keterampilan untuk menemukan ide gagasan.
Sedangkan berpikir kreatif merupakan suatu keterampilan untuk memunculkan
sesuatu yang baru, atau menghasilkan suatu perubahan dari keadaan yang telah
ada.? Begitu juga ketika dihadapkan suatu permasalahan, berpikir kreatif akan
muncul dengan solusi, serta perilaku yang dijalani. Hal ini juga terjadi dalam
pembelajaran, kegiatan siswa, pertanyaan siswa, dan ide-ide siswa menunjukkan

berpikir kreatif serta pola berpikir mereka. Siswa yang pendiampun belum tentu

24 Nurlaila, dkk, “Analisis Keterampilan Berpikir Kreatif Fisika Pada Peserta Didik Kelas XI IPA1
SMA Negeri 2 Bua Ponrang”, Jurnal pendidikan fisika Universitas Muhammadiyah Makassar,
Vol.4, No.1, 130

25 Nurlaila, dkk, “Analisis Keterampilan Berpikir Kreatif.....131
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tidak memiliki cara berpikir kreatif, karena setiap siswa memiliki tingkah laku
serta cara berpikir yang berbeda. Jadi berpikir kreatif adalah suatu kemampuan
serta keterampilan dalam menemukan ide, gagasan, solusi, dan permasalahan
yang dapat terlihat dengan suatu kegiatan yang dijalaninya.
2. Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Kreatif
Munandar menjelaskan bahwa ciri-ciri berpikir telah dirumuskan
menurut William, menjadi lima yaitu:%®
a) Kemampuan berpikir lancar
Diartikan sebagai kegiatan yang memberikan banyak cara untuk beraktivitas,
bertanya, mengeluarkan ide imajinasinya. Orang yang memiliki kemampuan
berpikir lancar, akan bekerja lebih cepat serta mampu melihat positip, serta
negatipnya dari suatu objek, banyak bertanya tetapi juga memiliki banyak
jawaban.
b) Kemampuan berpikir fleksibel
Ciri-cirinya adalah dapat melihat suatu tragedi dari sudut pandang yang lain,
memiliki banyak alternatif dalam menyelesaikan masalah, serta mampu
mengubah cara berpikir.
c) Kemampuan berpikir orisinil
Kemampuan berpikir yang menghasilkan sesuatu yang unik, yang baru.
Memiliki cara berpikir yang beda yang tidak terpikirkan oleh orang lain,
menemukan penyelesaian yang baru, meramu dari sesuatu yang tidak layak

menjadi bermakna.

26 Munandar U, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, cet.3, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009),160-193
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d) Kemampuan merinci
Mampu mengembangkan suatu ide supaya lebih menarik, menambah gagasan
yang telah ada, memiliki imajinasi keindahan yang kuat sehingga tidak mudah
puas dengan situasi yang ada, mencoba, serta teliti dalam menentukan langkah-
langkah yang akan diambil.
e) Kemampuan menilai
Menentukan target sendiri dalam suatu perencanaan, bertindak bijaksana, tidak
hanya mengungkapkan gagasan tetapi juga melaksanakannya, memiliki alasan
yang dapat dipertanggungjawabkan dalam suatu keputusan, mendalami suatu
permasalahan sehingga menemukan ide solusinya, dan memiliki suatu
pendapat yang kuat serta mampu mempertahankannya.
3. Tingkat Berpikir Kreatif
Sebelum mengkategorikan tentang berpikir kreatif siswa, harus
ditentukan objek sesuai dengan kriteria berpikir kreatif yang sesuai dengan
pengelompokan yang sudah dianalisis oleh ahlinya. Siswono menguraikan tentang
tingkat berpikir Krulik dilengkapi indikatornya sebagai berikut:
a) Ingatan (recall)
Keterampilan berpikir tanpa disadari, refleksif, dan hampir otomatis.
b) Dasar (basic)

Memahami dan mengenali suatu konsep.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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c) Kritis
Menguji serta menghubungkan suatu masalah, fokus pada bagian suatu
masalah, mengumpulkan informasi, menganalisis informasi, mengingat, dan
menentukan jawaban yang beralasan, menyimpulkan serta refleksif.
d) Kreatif
Pemikiran yang bersifat asli, efektif, dan menghasilkan produk, penemuan,
sintesis (menggabungkan ide), membangun ide, serta menerapkan ide.?’
Mursidik dkk, berpendapat bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
ditandai dengan kemampuan berpikir lancar (banyak ide, banyak cara, cepat),
luwes (bervariasi, beragam), orisinal (ide baru), elaborasi (mengembangkan), dan
evaluasi (menemukan kebenaran).?® Silver menjelaskan ada tiga kriteria untuk
menilai berpikir kreatif yaitu kefasihan (beragam dan benar), fleksibilitas (cara
yang berbeda), dan kebaruan (hal yang baru).?® Berikut tabel tingkat berpikir
matematis Gotoh, berpikir kreatif De Bono, serta tingkat berpikir kreatif Siswono:

Tabel 2.1 Tingkat Berpikir Matematis Serta Tingkat Berpikir Kreatif

Gotoh®° De Bono* Siswono®
(TBKG) (TBKB)
Tingkat 1: Kesadaran berpikir:
Tingkat 1: Kesadaran umum Tingkat berpikir kreatif 0
Informal. Berpikir sebagai suatu (tidak kreatif)
Teknik serta ketrampilan, kemauan berpikir Tidak dapat membuat

27 Tatag Yuli Eko Siswono, Mendorong Berpikir Kreatif Siswa ....... 83

2 Elly’s Mersina Mursidik, Nur Samsiyah & Hendra Erik Rudyanto, Kemampuan Berpikir Kreatif
dalam Memecahkan Masalah Matematika Open-Ended Ditinjau dari Tingkat Kemampuan
Matematika Pada Sekolah Dasar, Journal Pedagogia ISSN 2089-3883, Vol.4, No.1, Februari 2015,
26

2 Edward A. Silver, Fostering Creativity Through Instruction Rich in Mathematical Problem Solving
and Thinking in Problem Posing,1997, ZDM Vol.29, Number 3. Electronic Edition ISSN 1615-679X.
30 George Gotoh, The Quality of The Reasoning ............ ,July 4-11, 20004, Retrieved 12 Nov 2004
31 Moses Barak & Doppelt, Yaron,Using Portofolio .............. , retrieved 27 Desember 2004

32 Tatag Yuli Eko Siswono, Kontruksi Teoritik Tingkat ............., 6
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aturan
matematika
digunakan
memecahkan
masalah tanpa
suatu kesadaran
pasti

tentang sesuatu, kemauan
mendengarkan orang lain

alternatif jawaban atau
masalah.

Tingkat berpikir kreatif 1
(kurang kreatif)

Tidak dapat membuat
Jawaban atau masalah yang
berbeda.

Tingkat 2 :
Formal.
Teknik serta
aturan
matematika
digunakan,
manipulasi dan
penyelesaian

Tingkat 2 : Observasi berpikir:
Pertimbangan pandangan
teman, pengamatan implikasi
dari perbuatan dan pilihan,
perbandingan dari beberapa
solusi

Tingkat 3 : Strategi berpikir:
Mengguakan sejumlah alat-alat
berpikir secara intensif, berpikir

Tingkat berpikir kreatif 2
(cukup kreatif)
Membuat satu jawaban atau
pertanyaan yang berbeda
dari kebiasaan.

Tingkat berpikir kreatif 3
(kreatif)

Menunjukkan jawaban baru
dengan solusi yang berbeda

masalah sebagai suatu Iangkahjlangkah, AR R Frembuat
penguatan terhadap tujuan
Beroiki masalah  yang  berbeda
erpikir :
dengan lancar meskipun
jawaban masalah tunggal.
Tingkat berpikir kreatif 4
Tinakat 3 - Tingkat 4 : Refleksi berpikir: (sangat kreatif)
Kregtif ’ Menggunakan alat-alat secara Menyelesaikan masalah

penemuan dan
pengkonstruksian

terstruktur, kesadaran yang jelas,
merencanakan tugas berpikir dan
metode untuk performanya

lebih dari satu alternative
solusi, membuat masalah
yang berbeda-beda dengan
fasih dan fleksibel.

B. Pengajuan Masalah

Pengajuan masalah adalah proses kegiatan pembelajaran yang meminta

siswa untuk mengajukan masalah atau soal berdasarkan pada stimulus atau situasi
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lingkungan yang diberikan. 3 Ketika proses pengajuan masalah dalam
matematika, siswa harus sudah memiliki konsep materi matematika yang
dijelaskan oleh guru.

Langkah-langkah pembelajaran pengajuan masalah ini dimulai dari
pemahaman konsep dari guru bidang studi, kemudian adanya latihan soal, siswa
dimotivasi untuk mengajukan pertanyaan yang menantang dan dapat
mengerjakannya, kemudian di lain waktu guru dapat mengimplementasikan
pengajuan masalah dalam pembelajaran matematika, untuk mengeluarkan daya
kreatif, imajinasi serta melatih siswa untuk lebih memahami konsep pelajaran
matematika dari soal-soal yang mereka ajukan.

Ciri-ciri pembelajaran pengajuan masalah antara lain terjadinya interaksi
belajar antara guru dengan siswa, guru menjadi sahabat dengan siswanya, lebih
menghargai ide gagasan dari siswa, siswa dapat berimajinasi dalam
mengembangkan soal serta pengetahuannya, pengajuan masalah ini memberikan
makna yang nyata yang memberikan tantangan pada siswa untuk menanggapi
tantangan tersebut. *  Sehingga keleluasaan siswa untuk mengeksplor
pengetahuan, serta ide mereka secara bebas tanpa adanya tekanan diharapkan
mampu memicu kekreatifan siswa lebih tinggi.

Pengajuan masalah bermanfaat dalam pembelajaran matematika yaitu
alternatif untuk mengembangkan berpikir matematis, dapat meningkatkan

kemampuan menyelesaikan masalah, sebagai tantangan untuk berpikir dan

33 Oktiana Dwi Puta Herawati, Pengaruh Pembelajaran Problem Posing Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 6 Palembang, Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol.4, no.1,71

34 Abdul Gofur, Pengertian Model Pembelajaran Problem Posing, posted 21 Februari 2016
https://modelpembelajaran.wordpress.com/2016/02/21/model-pembelajaran-problem-posing/
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menata pengetahuan mereka.® Stoyanova menjelaskan situasi pengajuan masalah

menjadi tiga,*® yaitu:

1. Pengajuan masalah yang bebas, siswa diberi kesempatan untuk membuat soal
sebanyak-banyaknya serta tidak ada ketentuan yang harus dipatuhi.

2. Pengajuan masalah semiterstruktur, adanya informasi, serta situasi yang umum,
kemudian siswa diminta untuk membuat soal dengan ide, serta pengetahuan
mereka.

3. Pengajuan masalah terstruktur, situasi serta informasi berupa soal.

Abdussakir menjelaskan bahwa respon yang diberikan siswa dalam
situasi pengajuan masalah berupa soal buatan siswa. Silver dan Cai membagi
respon menurut jenisnya menjadi tiga, yaitu:

1. Pertanyaan matematika
Pertanyaan matematika adalah soal yang memuat masalah matematika, dan
berkaitan dengan informasi yang diberikan. Jenis pertanyaan matematika
terbagi menjadi dua yaitu pertanyaan yang dapat diselesaikan, dan tidak dapat
diselesaikan. Pertanyaan yang dapat diselesaikan ini dibedakan menjadi dua
yaitu pertanyaan yang memuat informasi baru, dan tidak memuat informasi
baru.

2. Pertanyaan non matematika
Pertanyaan non matematika yaitu pertanyaan yang tidak memuat konsep

matematika.

35 Abdussakir, Pembelajaran Matematika dengan Problem Posing, http://repository.uin-
malang.ac.id/1727/, 6

36 Stoyanova, E, Developing a Framework for Research into Students’ Problem Posing in School
Mathematics, (Online), crsma@cc newcastel.edu.au, 1996, diakses 11 Juni 2001
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Pernyataan merupakan ungkapan yang bernilai benar atau salah.

Nurhidayah menjelaskan bahwa Lin dan Leng menyatakan pengajuan

masalah dapat dinilai dari kompleksitas hubungan antar konsep matematis,

kesulitannya, juga susunan bahasanya.®’ Lin dan Leng telah mengklasifikasikan

karakter soal berdasarkan kompleksitas atau kesulitan soal seperti tabel berikut:

Tabel 2.2 Kategori Soal Berdasarkan Kompleksitas
Menurut Lin dan Leng

Kompleksitas

Kompleksitas Sedang

Kompleksitas Tinggi

Rendah

a. Mengingat atau | a. Mempresentasikan situasi | a. Mendeskripsikan representasi
mengenali secara matematis, dan berbeda, untuk menyelesaikan
istilah lebih dari satu cara masalah

b. Menghitung b. Memberikan pembenaran | b. Melakukan prosedur matematis
jumlah, langkah-langkah yang melibatkan beberapa tahap
selisih, kali, penyelesaian masalah c. Menggeneralisasikam pola
dan bagi c. Menginterpretasikan d. Menyelesaikan soal, dengan

c. Sesuai prosedur representasi visual lebih dari satu cara
matematika d. Menyelesaikan soal dengan | e. Menjelaskan dan membenarkan

d. Menyelesaikan beberapa tahap solusi
soal dengan penyelesaian f. Mendeskripsikan,
satu tahap e. Memperluas pola membandingkan dan
penyelesaian f. Mengambil informasi dari mengontraskan cara

e. Mengambil grafik, juga gambar, untuk penyelesaian
info dari menyelesaikan soal g. Menganalisa asumsi-asumsi
grafik juga g. Menginterpretasikan h. Memberikan pembenaran
gambar penjelasan sederhana matematis

Siswono menjelaskan bahwa kriteria untuk menilai berpikir kreatif dalam

pengajuan masalah mengacu pada tiga kriteria Silver,® seperti pada tabel di

bawah ini:

37 Nurhidayah, Dede. Problem Posing dalam Pembelajaran Matematika, paper, Universitas Pendidikan

Indonesua, https://www.academia.edu/34921254/Problem Posing dalam Pembelajaran Matematika, 6

38 Tatag Yuli Eko Siswono, Identifikasi Proses Berpikir Kreatif Siswa

....................... Oktober 2004, 3
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Tabel 2.3 Kriteria untuk Menilai Kreativitas dalam Pengajuan Masalah
Menurut Silver

Komponen Kreativitas Pengajuan Masalah
Kefasihan Siswa membuat banyak masalah yang dapat dipecahkan.
Fleksibilitas Siswa mengajukan masalah yang dapat dipecahkan dengan

cara yang berbeda-beda.
Siswa menggunakan pendekatan “bagaimana jika tidak” untuk
mengajukan masalah

Kebaruan Siswa memeriksa masalah yang diajukan, kemudian
mengajukan masalah yang berbeda

C. Pengajuan Masalah dan Berpikir Kreatif

Ibda menjelaskan tentang perkembangan kognitif menurut Piaget
terdapat empat tahap, yaitu tahap sensori-motor (usia 0-1,5 tahun), pra-
operasional (usia 1,5-6 tahun), tahap operasional konkret (usia 6-12 tahun), dan
tahap operasional formal (12 tahun ke atas).3 Setiap manusia mengalami tahapan
tersebut, usia siswa madrasah ibtidaiyah merupakan tahap operasional konkret,
siswa membutuhkan objek fisik untuk melakukan pemikiran logika, walaupun
sudah cukup matang untuk menggunakannya. Sehingga pengajuan masalah lebih
disarankan berupa gambar daripada berbentuk soal. Selain itu pengajuan masalah
melalui gambar bertujuan untuk mengkonfirmasi masalah dari proses kognitif
yang diajukan, serta melihat kemampuan siswa dalam mengajukan masalah
berdasarkan pemilihan, pemahaman, pengeditan, juga mengetahui perbedaan

proses siswa dalam mengajukan masalah.

3% Fatimah Ibda, Perkembangan Kognitif : Teori Jean Piaget, Jurnal.Ar-aniry.zc.id/index/article/
download197/178, 2015

40 Constantinos Christou,Dkk, An Empirical Taxonomy of Problem Posing Processes,ZDM-
Classifikation: C30, D50, Vo.37 No. 3, The University of Montana Missoula
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Herawati menjelaskan bahwa pengajuan masalah dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematika. ' Nurhidayah juga berpendapat, pengajuan
masalah dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan keterampilan siswa
dalam menerapkan konsep matematika. > Ningsih, dkk, menjelaskan bahwa
Siswono dalam penelitiannya menemukan korelasi pengajuan masalah dengan
pemecahan masalah. > Sehingga pengajuan masalah mendorong siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa, serta meningkatkan
kemampuan dalam memecahkan masalah.

Leung dalam penelitiannya menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara
berpikir kreatif, dengan pengajuan masalah matematika.** Anjwah menjelaskan,
perkembangan kognitif memiliki hubungan yang rendah dengan kemampuan
berpikir kreatif siswa. *® Ramdani menjelaskan bahwa kemampuan berpikir
matematis, memiliki hubungan dengan kemampuan berpikir kreatif.*® Sedangkan
Iskandar menjelaskan, metode yang tepat digunakan untuk mendorong

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika adalah melalui

41 Oktiana Dwi Putra Herawati, Pengaruh Pembelajaran................ ,78

42 Dede Nurhidayah, Problem Posing dalam Pembelajaran Matematika, paper, Universitas
Pendidikan Indonesua,
https://www.academia.edu/34921254/Problem_Posing_dalam_Pembelajaran_Matematika ,10
4 Maya Kristina Ningsih, Imam Sujadi & Sri Subanti, Proses Berpikir Kreatif dalam Pengajuan
Masalah Matematika Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa Kelas XI-AP4 SMKN 2 Madiun Tahun
Pelajaran 2016/2017, Prosiding Konferensi Nasional Penelitian Matematika dan Pembelajarannya
I, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 18 Maret 2017

44 Shukkwan Leung, On the Role of Creative Thinking in Problem Posing,
http://www.fiz.karlsruhe.de/fiz/publications/zdm , Journal ZDM, Vol.29 No.3, June 1997

4 Rahmah Anjwah, Hubungan Antara Perkembangan Kognitif Dengan Kemampuan Berpikir

Kreatif Bagi Siswa di Ml Nahdlatusy Syubban Sukamakmur Anjung Jember Tahun Pelajaran
2011/2012, http://rahmah-anjwah.blogspot.com/2015/05/hubungan-antara-perkembangan-

kognitif.html

46 Yani Ramdani, Pengaruh Kemampuan Berpikir Matematis Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
dan Kreatif Siswa SMK di Kota Bandung, Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan PKM Sains,
Teknologi dan Kesehatan, Vol.4, No.1, ISSN 2089-3582, 2014
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pengajuan masalah.*’ Sehingga pengajuan masalah mengarahkan siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif, karena siswa diminta membuat soal dari informasi awal
yang diberikan, serta memiliki cara untuk menyelesaikan masalah yang dibuat
oleh siswa itu sendiri.
D. Matematika di Madrasah Ibtidaiyah

Matematika diambil dari bahasa Yunani yaitu ‘“mathein” atau
“mathenein” yang didefinisikan dengan kata mempelajari. “ Dalam bahasa
Sansekerta disebut dengan “medha” yang memiliki arti kepandaian, ketahuan, dan
intelegensi. Dengan pembelajaran matematika, orang akan mampu mengatur jalan
pemikirannya sekaligus menambah kepandaiannya dalam menjalani kehidupan
ini. Karena belajar matematika sama dengan belajar logika, serta perlu diketahui
bahwa dalam ilmu pengetahuan matematika sebagai landasan ilmu dari seluruh
ilmu, atau disebut sebagai ilmu alat yang nantinya digunakan untuk mendalami,
serta memecahkan logika di dunia sains, teknologi, serta disiplin ilmu lainnya.

Matematika perlu dipelajari serta diajarkan kepada semua peserta didik
sejak usia dasar, hal ini karena sangat penting untuk pembekalan peserta didik
supaya berpikir logis, sistematis, kritis, kreatif, dan mampu bekerjasama. 4°
Dengan begitu diharapkan siswa memiliki kemampuan memperoleh, mengolah,
dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada situasi apapun, walau

keadaan yang berubah-ubah, tidak tentu, serta kompetitif seperti sekarang ini.

47 |rwansyah Iskandar, Proses Berpikir Kreatif dalam Pengajuan Masalah Ditinjau dari
Kemampuan Awal Siswa SMPN 3 makassar, http://eprints.unm.ac.id/11066/1/Artikel.pdf,
Universitas Negeri Makassar, 2018

48 Moch Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelegence: Cara Cerdas Melatih Otak
dan Menanggulangi Kesulitan Belajar,cet. 1,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2007),42

4 Moch Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelegence.....52
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Tujuan pelajaran matematika secara detail dijabarkan dalam Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006, agar

siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan
mengaplikasikan konsep, atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah;

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan
gagasan, dan pernyataan matematika;

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi
yang diperoleh;

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah;

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.*

Materi matematika kelas V kurikulum 2013 untuk tingkatan dasar,

mencakup banyak kompetensi dasar antara lain tentang akar bilangan pangkat dua

dan pangkat tiga, penyajian data, denah dan skala, luas keliling bangun datar,

jarak kecepatan, transaksi keuangan, pecahan (terdiri dari pecahan biasa,

campuran, desimal, dan persen), perbandingan skala, sistem koordinat, satuan

0 Moch Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelegence....52-54
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kuantitas, diagram, volume bangun ruang, dan membuat kuesioner. Berbeda
dengan muatan materi matematika Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, pada
Kurikulum 2013 lebih luas cakupan materinya, serta lebih dekat dengan
lingkungan sekitar kehidupan siswa.

Oleh sebab itu, jika pembelajaran matematika merupakan cerminan dari
kehidupan sehari-hari, sehingga materi yang dipelajari dalam pelajaran
matematika bukan hanya sekedar penggunaan rumus-rumus yang sudah jadi untuk
diterapkan, akan tetapi tetap disertai dengan pemahaman, serta melogikakan suatu
permasalahan sehingga benar-benar mengetahui hakikat, serta konsep matematika
yang jelas, bukan hanya hafalan saja. Walaupun sebenarnya hafalan tetap
dibutuhkan, tetapi hafalan yang dilandasi dengan pemahaman konsep yang
matang terlebih dahulu, itu nantinya akan melekat lebih dalam di pikiran, serta
ingatan. Dari pemahaman konsep itulah nanti akan memunculkan daya imajinasi,
serta berpikir kreatif siswa. Teknik pembelajaran matematika menjadi salah satu
faktor penentu dalam berpikir kritis juga kreatif. Pengajuan masalah sangat
menuntut berpikir kreatif siswa dalam memahami, berimajinasi, serta menyusun
cara penyelesaiannya.

E. Berpikir Matematika Berdasarkan Kemampuan dan Jenis Kelamin

Kemampuan matematika merupakan kemampuan untuk melogikakan
atau menghadapi suatu permasalahan, baik di kehidupan nyata maupun
pembelajaran matematika.®* Sedangkan jenis kelamin merupakan suatu sebutan

yang melibatkan organ biologis antara laki-laki dan perempuan. Jenis kelamin ini

51 Febriana Farrahtan Nufus, Kemampuan-kemampuan Matematis, http://febriana-
farrahtan.blogspot.com/2012/04/blog-post.html, 21 April 2012
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tidak dapat diubah selamanya serta menyangkut reproduksi manusia. Jenis
kelamin laki-laki dan perempuan merupakan kodrat yang diberikan oleh Allah
SWT, bukan sebagai bentukan dari aktivitas maupun lingkungan. Kebanyakan
orang mencampuradukkan antara jenis kelamin dengan gender.

Nadliroh menjelaskan bahwa jenis kelamin merupakan perbedaan kodrati
yang bersifat biologis, berlaku umum, dan tidak dapat diubah.>? Sedangkan
gender merupakan peran, fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki dan
perempuan yang merupakan hasil dari kesepakatan atau bentukan kelompok
sosial. Jenis kelamin melihat dari sisi alat reproduksi manusia, yaitu laki-laki
memiliki fungsi dalam membuahi, sedangkan perempuan memiliki fungsi sebagai
makhluk yang melahirkan, dan peran ini tidak dapat diubah fungsinya. Sedangkan
gender dilihat dari sisi peran sosial yang dapat diubah sementara waktu, seperti
peran laki-laki sebagai kepala rumah tangga yang mencari nafkah, sedangkan
perempuan sebagai ibu rumah tangga, tetapi peran mereka dapat saja berubah
ketika suami tidak memiliki pekerjaan, sedangkan istri bekerja sebagai wanita
karir.>® Andriani berpendapat bahwa gender dapat berubah karena sosial budaya,
perubahan politik, ekonomi, juga perjalanan sejarah.>

Istilah gender diperkenalkan ilmuwan sosial untuk menjelaskan

perbedaan jenis kelamin yang merupakan bawaan serta bersifat kodrati,

52 lin Nadliroh, Kesetaraan Gender antara Jenis Kelamin (Seks) dan Pembagian Peran (Gender),
https://www.kompasiana.com/iinnadliroh/59da41b882386a479e309172/kesetaraan-gender-
antara-jenis-kelamin-seks-dan-pembagian-peran-gender , 8 Oktober 2017

53 lin Nadliroh, Kesetaraan Gender antara Jenis Kelamin (Seks)........ L1

54 Sherly Andriani, Jenis Kelamin dan Gender, makalah,
https://www.academia.edu/34743702/MAKALAH TENTANG JENIS KELAMIN DAN GENDER
Universitas og Bengkulu FISIP.
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sedangkan gender bersifat non kodrati yang selama ini sering dicampuradukkan.
Fagih menjelaskan bahwa jenis kelamin dapat dibedakan dengan gender dilihat
dari beberapa konsep sebagai berikut:

1. Jenis kelamin terkait dengan organ biologis (organ biologi)

2. Peran reproduksi tidak dapat berubah.

3. Peran reproduksi tidak dapat dipertukarkan.

4. Peran reproduksi berlaku selamanya.

5. Peran reproduksi berlaku sama dimana saja.

6. Peran reproduksi berlaku bagi semua kelas sosial.

7. Peran reproduksi ditentukan oleh Allah SWT.>®

Perbedaan jenis kelamin laki-laki dan perempuan dipengaruhi oleh latar

belakang yang berbeda, dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukannya.®’ Siswa
laki-laki lebih suka mengotak-atik sesuatu yang rumit, sedangkan perempuan
sering memperhatikan orang-orang yang ada di sekitarnya. ®® Maccoby dan
Jacklyn berpendapat bahwa perempuan memiliki kemampuan bahasa (verbal)
lebih tinggi daripada laki-laki, laki-laki lebih unggul dalam kemampuan visual
spasial (keruangan), serta laki-laki lebih unggul dalam kemampuan matematika.>®

Laili menjelaskan bahwa pada usia 11 tahun ke atas kemampuan matematika laki-

5 Geograph88, Perbedaan Gender dan Jenis Kelamin,
https://geograph88.blogspot.com/2014/11/perbedaan-gender-dan-jenis-kelamin.html , 1
November 2014

6 Masour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial,
http://insistpress.com/2017/05/25/diskusi-buku-analisis-gender-dan-transformasi-sosial-karya-
mansour-fakih/ , 25 Mei 2017

57 Pipit Firmanti, Penalaran Siswa Laki-laki dan Perempuan.....78

58 Ramadan, Perbedaan Tindak Tanduk Anak Laki-laki dan Perempuan,
http://ramadan.detik.com/read/2010/09/28/131541/1450341/764/perbedaan-tindak-
tandukanak-lelaki-dan-perempuan (Online), 27 November 2012

9 Maccoby dan Jacklyn, Psychology of Sex Differences, Standford:Standford University Press,
1974, 351
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laki jauh lebih baik daripada perempuan, sehingga perkembangan kognitif laki-
laki meningkat tajam pada usia diatas 11 tahun.®° Laki-laki lebih berpikir fleksibel
dalam penyelesaian masalah daripada perempuan, sedangkan perempuan lebih
teliti dalam pengambilan kesimpulan daripada laki-laki, serta penalaran siswa
perempuan dan laki-laki dipengaruhi oleh jenis soal yang diselesaikan.®*

Sari berpendapat bahwa siswa laki-laki cenderung bersifat maskulin
(kelaki-lakian), sedangkan perempuan cenderung feminim (sifat kewanitaan).®2
Siswa perempuan lebih baik daripada laki-laki dalam aktivitas tentang hitungan
matematika, ketepatan, koordinasi motorik yang baik, banyak ide, kosakata yang
banyak, menemukan objek, menggunakan petunjuk untuk mengingat lokasi, serta
mempengaruhi relasi.®®
F. Perspektif Islam tentang Masalah Penelitian

Dalam ajaran agama Islam, seluruh disiplin ilmu tidak terpisah dari
hukum serta etika Islam. Antara pendidikan adab dalam Islam sangat berbeda
dengan pendidikan di dunia barat. Perbedaan tersebut dapat kita amati dalam hal
penekanan terhadap norma-norma agama yang abadi, norma hukum dalam
memperkuat moral, perbedaan pemahaman tentang kebenaran dan dosa, juga
penekanan pahala di akhirat sebagai motivasi perilaku yang beradab.®* Sumber

serta rambu-rambu adab serta ilmu pengetahuan berpedoman pada dua hal yaitu

0 Nur Hidayati Laili, Proses Berpikir Siswa SMA dalam Menyelesaikan Masalah Matematika
Ditinjau dari Perbedaan Gaya Belajar dan Perbedaan Gender,Tesis, PPs Unesa Surabaya,2009

61 Pipit Firmanti, Penalaran Siswa Laki-laki dan Perempuan.....81

62 Indah Puspita Sari, Berpikir Kreatif Berdasarkan Gender Pada Masalah Open Ended di Kelas Vil
C MTs Darul Huda Wonodadi Blitar, Skripsi, 2017, http://repo.iain-tulungagung.ac.id/6521/

83 Eric Jensen, Guru Super & Guru Teaching. (Jakarta: PT Indeks, 2010), 52

% Dedi Ritonga, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam,
(http://dedyritongal7.blogspot.com/2012/09/pendidikan-karakter-dalam-perspektif.html,
diakses tanggal 31 oktober 2014)
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al-Quran serta al-Hadits. Pendidikan merupakan garda depan dalam menyiapkan,
membina serta membentuk kemampuan atau sumber daya manusia yang
berkualitas, serta bermoral. ® Seyyed Hossein ~ Nasr berpendapat bahwa
matematika memiliki posisi yang tinggi juga istimewa dalam tradisi Islam.%® Aji
juga berpendapat bahwa logika, daya cipta, atau berpikir kreatif merupakan
tumpuan dari hasil pemikiran manusia, serta penalaran manusia di bidang
matematika.®’

Salah satu ilmuwan di abad pertengahan adalah Abu Abdullah
Muhammad ibn Musa Al-Khawarizmi.®® Al-Khawarizmi adalah seorang ilmuwan
sekaligus matematikawan terbesar sepanjang sejarah peradaban manusia, Yyang
menyusun teori-teori dasar aljabar dan algoritma, pencetus penggunaan angka nol,
dan mengenalkan sistem notasi desimal, serta tanda pengkalian dua. Hal ini dipicu
karena pada masa itu khalifah sangat mencintai ilmu pengetahuan, serta
memusatkan perhatian pada perkembangan ilmu. ® Selain matematika Al-
Khawarizmi juga ilmuwan astronomi serta geografi. Phillip K. Hitti seorang
ilmuwan barat menyatakan bahhwa Al-Khawarizmi merupakan induk dari
ilmuwan serta memiliki posisi paling penting dalam sejarah ilmu matematika, Al-

Khawarizmi juga yang memperkenalkan angka arab dengan istilah algorisme ke

8 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia,
(Jakarta: Prenada Media, 2007) , 219

% Husain Heriyanto, Menggali Nalar Saintifik Peradaban Islam, cet.l,(Jakarta: Mizan publika,
2011),219

67 Rizqon Halal Syah Aji, Khazanah Sains dan ................ , 15 Juni 2014, 6

88 Juhriyansyah Dalle, Matematika Islam, Kajian Terhadap Pemikiran Al-Khawarizmi, vol. XIlI
No.24 th. 2006

89 M. Noor Matdawan, Lintasan Sejarah Kebudayaan Islam, (Jogjakarta: Bina Usaha, 1987), 84
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dunia barat. © Nasr berpendapat bahwa geometri dan simbol bilangan
berhubungan dengan esensi ajaran Islam, yakni doktrin tentang kesatuan Tuhan
(tauhid).” Dalam al-Quran salah satu keesaan Allah terdapat pada surat al-lkhlas
ayat 1-4.

Manusia yang dapat mengambil pelajaran dari setiap kejadian, serta
mampu mengikuti perubahan merupakan manusia yang beruntung. Kemajuan atau
kemunduran bangsa berhubungan dengan dinamika intelektual bangsa tersebut,
dalam sejarah bangsa Arab yang berada dalam kejahiliyahan, tiba-tiba menjadi
bangsa yang kuat setelah mengembangkan budaya berpikir sesuai ajaran Islam.’
Hal ini ditegaskan dalam al-Quran surat ar-Ra’d ayat 19 yang artinya ‘“Hanyalah
orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran”.

Tingkatan atau kategori juga terdapat dalam al-Quran, salah satunya
adalah tingkatan orang-orang yang beriman atau mukmin. Seperti pada surat al-
Fathir ayat 32 berikut ini:

s pihes il ofies madll s 23l Uslie G Gihiof Gl ol o3l £
Dl il 56 s A s il

Artinya: “Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang kami pilih
di antara hamba-hamba kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya

diri mereka sendiri, dan di antara mereka ada yang pertengahan, dan di

antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin

Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar.” (Q.S al-
Fathir: 32)

G. Kerangka Berpikir

70 Philip K. Hitty, The Arabs A Short History, (Bandung:N.V. Penerbitan W. Van Hoeve, 1953).152
1 Rizqon Halal Syah Ali, Khazanah Sains dan Matematika dalam Islam,
https://www.academia.edu/9990160, 162.

72 Hasrul BS, Perspektif Berpikir dalam al Qur’an, http://www.rul-sq.info/2012/12/perspektif-
berfikir-dalam-al-quran.html , 22 Januari 2018
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Setelah mengkaji beberapa teori dari definisi tingkatan berpikir dari

Krulik, teori tentang kriteria kreatif dari Silver, teori berpikir matematika dari

Gotoh, teori berpikir kreatif dari De Bono, teori tentang respon pengajuan

masalah dari Silver dan Cai, dan teori kompleksitas soal dari Lin dan Leng, serta

teori berpikir kreatif dari Siswono, peneliti menjabarkan indikator tentang teori

tingkat berpikir kreatif matematis melalui pengajuan masalah seperti Tabel 2.4 di

bawah ini:

Tabel 2.4 Indikator Kategori Tingkat Berpikir Kreatif Siswa

Melalui Pengajuan Masalah

Indikator Indikator Tingkat
No | Tingkat | Kategori Kompleksitas Berpikir Kreatif
Pengajuan Masalah Matematis
. Tidak dapat
Mengingat atau mengajukan
mengenali istilah masalah atau soal
. Masalah yang
1 | Level 0 Tidal_< diajukan berupa
kreatif pernyataan
. Semua masalah
yang diajukan
berupa pertanyaan
non matematika
a. Menghitung jumlah, . Pengajuan masalah
selisih, kali dan bagi yang diajukan hanya
sesuai prosedur satu jenis pertanyaan
matematika matematika atau
b. Menyelesaikan soal beberapa pertanyaan
dengan satu tahap matematika yang
Kreatif penyelesaian setara
2 |Levell Semi c.Mengambil info dari . Membuat masalah
Kompleks grafik juga gambar dengan fasih

(banyak) tetapi
hanya satu jenis saja

. Masalah yang

dibuat hanya
menghitung jumlah,
selisih, perkalian,
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atau pembagian

. Mengajukan

masalah dengan satu
tahap penyelesaian
saja

. 2. Mempresentasikan
situasi secara
matematis dan lebih
dari satu cara

b. Memberikan
pembenaran langkah-
langkah penyelesaian
masalah

c. Menginterpretasikan
representasi visual

. Adanya pandangan

atau pertimbangan
dalam membuat
masalah

. Membuat masalah

dengan fasih
(banyak) dan
fleksibel (berbeda-
beda) minimal dua
macam perbedaan

Kreatif d. Menyelesaikan soal . Masalah yang dibuat
Level 2
Kompleks dengan beberapa merupakan
tahap penyelesaian pertanyaan
e. Memperluas pola matematika dan
f. Mengambil informasi bukan pernyataan
dari grafik juga . Mengajukan
gambar untuk masalah yang
menyelesaikan soal memiliki tahap
g. Menginterpretasikan penyelesaian yang
penjelasan sederhana berhubungan dengan
operasi hitung
campuran
a. Mendeskripsikan . Membuat masalah
representasi berbeda dengan fasih
untuk menyelesaikan (banyak) dan
masalah fleksibel (berbeda-
b. Melakukan prosedur beda) minimal tiga
matematis yang macam perbedaan
melibatkan beberapa . Membuat masalah
tahap yang baru
Kreatif c. Menggeneralisasikam | c. Membuat masalah
Level 3 Kompleks | pola yang cara
Tinggi d. Menyelesaikan soal menjawabnya

dengan lebih dari satu
cara

e. Menjelaskan dan
membenarkan solusi

f. Mendeskripsikan,
membandingkan dan
mengontraskan cara
penyelesaian

dengan melibatkan
rumus dan logika
matematika atau
mengkonstruksi

. Membuat masalah

dengan fasih dan
fleksibel minimal

tiga, yang
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asumsi

h. Memberikan
pembenaran
matematis

g. Menganalisa asumsi-

. Adanya pandangan

merupakan
pertanyaan
matematika yang
membutuhkan
jawaban konstruksi

atau pertimbangan
dalam mengajukan
masalah serta
memenuhi unsur
kefasihan, fleksibel
dan kebaruan

Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan pada Tabel 2.4 maka proses

kategori tingkat berpikir kreatif siswa melalui pengajuan masalah dapat

digambarkan sebagai berikut:

Siswa

¥
\

[ Kelompok tinggi
laki-laki dan perempuan

S

N\

rKelompok sedang
| laki-laki dan perempuan |

rKelompok rendah

LIaki-Iaki dan perempuan |

o -

< Z

 S—

fKategori )

Berpikir

Kreatif

> | Berdasarkan

Kemampuan

Matematika dan

Jenis Kelamin

Gambar 2.1 Proses Kategori Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Melalui

Pengajuan Masalah

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Hal ini karena peneliti ingin mengetahui, menggambarkan, serta
menggali lebih dalam kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini terfokus
pada proses siswa dalam menuangkan ide, yang peneliti amati dari proses awal
siswa dalam berpikir kreatif yang tertuang dalam bentuk soal matematika, yang
ditinjau dari tingkatan kemampuan matematis serta dari faktor perbedaan jenis
kelamin. Dalam penelitian ini, peneliti uraikan berupa kata-kata yang dipaparkan
sesuai dengan kejadian yang terjadi selama penelitian yang diperoleh dari data Tes
Kemampuan Matematika (TKM), think aloud, data Tes Pengajuan Masalah
Matematika (TPMM), observasi, serta wawancara, yang subjeknya sudah
dibedakan berdasarkan kategori kemampuan matematika tingkat tinggi, sedang,
rendah, serta perbedaan laki-laki dan perempuan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Hal ini karena peneliti mengumpulkan data, menganalisis
data yang terkumpul menjadi suatu informasi matang yang peneliti deskripsikan,
mempresentasikan situasi yang terjadi pada saat penelitian. Kemudian disajikan
dalam bentuk kalimat untuk memperoleh keutuhan deskripsi tentang kemampuan

berpikir kreatif siswa sehingga dapat dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut.
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B. Kehadiran Peneliti

Sesuai pendekatan dan jenis penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangatlah diperlukan.
Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, serta pemberi tindakan dalam
penelitian, sehingga peneliti wajib ikut serta dalam penelitian di lapangan. Peneliti
sebagai instrumen kunci karena peneliti sebagai pengamat serta pewawancara,
yaitu mengamati selama proses Tes Pengajuan Masalah Matematika (TPMM),
mewawancarai guru bidang studi matematika, dan subjek yang terpilih, sebagai
pengumpul, penganalisis, serta pelapor hasil penelitian. Sehingga peneliti
memperoleh data secara langsung dan dapat dipertanggung jawabkan.
C. Latar Penelitian

Peneliti memilih objek penelitian di Ml Al Huda Talun Blitar, yang
memiliki tempat strategis serta diminati masyarakat luas. Memiliki jumlah siswa
176 dengan beberapa kelas paralel. Lembaga ini memiliki kegiatan
ekstrakurikuler wajib juga pilihan untuk siswa, tambahan mengaji serta memiliki
prestasi di bidang akademik dan non akademik. MI Al Huda Talun Blitar
beralamatkan di Jalan Bendungan WIlingiraya Nomor 28 Tumpang, Kecamatan
Talun, Kabupaten Blitar. Masyarakat sekitarnya lebih dominan bermata
pencaharian sebagai petani, pegawai, juga peternak, kebanyakan dari wali
muridnya adalah masyarakat yang memiliki pendapatan menengah ke bawah,
tetapi mereka memiliki minat, serta kesadaran yang cukup bagus akan pentingnya

pendidikan untuk masa depan putra-putrinya.
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Penelitian ini peneliti lakukan pada bulan Februari sampai bulan April,
tanpa mengubah rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah dirancang oleh
guru bidang studi, dan tetap sesuai dengan prosedur kurikulum yang ada di
lembaga MI Al Huda Talun Blitar.

D. Data dan Sumber Data Penelitian

Data yang ada dalam penelitian ini terdiri dari nilai rapor siswa, hasil dari
Tes Kemampuan Matematika (TKM), hasil dari Tes Pengajuan Masalah
Matematika (TPMM), hasil think aloud siswa, serta hasil wawancara siswa dan
guru.

Sumber data penelitian ini adalah satu guru bidang studi matematika,
serta dua belas siswa yang menjadi subjek penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti ikut serta secara langsung ke tempat
penelitian untuk mengumpulkan sejumlah informasi yang diperlukan, dengan
berlandaskan pada pedoman yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh
sebab itu, peneliti menggunakan beberapa teknik kegiatan, antara lain:

1. Dokumentasi
Dokumen dalam penelitian ini adalah rapor siswa kelas lima MI Al Huda
Talun, digunakan untuk mengelompokkan siswa berdasarkan nilai matematika

yang diambil dari nilai tiga semester terakhir kemudian dirata-rata.
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2. Tes Kemampuan Matematika (TKM)

TKM merupakan tes kemampuan matematika yang berisi sepuluh soal
berbentuk uraian yang sudah divalidasi oleh ahlinya.” Soal berbentuk logika
matematika yang berhubungan dengan kehidupan siswa, serta materi
disesuaikan dengan muatan materi yang sudah diajarkan pada siswa. Nilai dari
TKM digabungkan dengan nilai rata-rata rapor tiga semester, kemudian
dikategorikan menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang, serta tinggi. Hal ini
didasari atas asumsi bahwa skor populasi subjek terdistribusi secara normal.”™
Berikut pedoman yang dijadikan acuan dalam mengkategorikan kemampuan
matematis siswa, untuk menentukan subjek penelitian.

Tabel 3.1 Pedoman Kategori Kemampuan Matematis’

No | Jenis Kategori Skala Ketentuan
1 Rendah X<M-1SD
2 Sedang M-1SD<X <M+ 1SD
3 Tinggi M+ 1SD <X
Keterangan:
M = Mean
SD = Standar deviasi
Cara pengerjaannya:
Range = Xmaks— Xmin
Mean = (Xmaks + Xmin) / 2
SD =Range/6

3 Validator, seorang dosen matematika yang bernama Dr. H. Turmudi, M.Si UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang yang mengajar bidang aljabar.

74 Hanif Akhtar, Cara Membuat Kategorisasi Data Penelitian dengan SPSS, Metodologi Penelitian
Penyusunan Alat Ukur SPSS, https://www.semestapsikometrika.com/2018/07/membuat-
kategori-skor-skala-dengan-spss.html, 03 July 2018, 1

75 Hanif Akhtar, Cara Membuat Kategorisasi ........ , 2



https://www.semestapsikometrika.com/2018/07/membuat-kategori-skor-skala-dengan-spss.html
https://www.semestapsikometrika.com/2018/07/membuat-kategori-skor-skala-dengan-spss.html
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3. TPMM (Tes Pengajuan Masalah Matematika)
Tes berupa gambar yang sudah divalidasi oleh ahlinya, ® yang dapat
membantu siswa dalam mengeluarkan ide, berimajinasi, serta berpendapat.
Kemudian dua belas siswa diminta mengajukan masalah matematika
sebanyak-banyaknya. Tes pengajuan masalah dalam penelitian ini sebagai

berikut:

— -
1. Ameti arta FRlemiah MRSNS-TRSOE PRI di Seamh i GeIgeD CeTTet-
2. SRR IRl IRIATRtED YRNg ISHAR GSIgSD SRR 38T
3. EoTia 53 edNE MATIAST S5 UARJEAT e, RS ST ISR YaNg 300 oD PRI
MRy katasata.

Gambar 3.1 Tes Pengajuan Masalah Matematika

76 Validator, seorang dosen matematika yang bernama Dr. H. Turmudi, M.Si UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang yang mengajar bidang aljabar.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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4. Wawancara

Wawancara yang pertama dilakukan dengan guru ketika selesai melakukan
pengelompokan nilai matematika dari rapor serta tes matematika, wawancara
dengan guru ini berfungsi untuk menggali informasi tentang siswa yang tepat
untuk dijadikan subjek penelitian dan mudah diwawancarai dalam menggali
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian
ini, peneliti membutuhkan empat subjek setiap kategorinya yaitu dua laki-laki
dan dua perempuan. Hal ini dibutuhkan untuk mewakili tingkat berpikir kreatif
setiap kategori yang memiliki kecenderungan sama, serta ditinjau dari
perbedaan jenis kelamin.

Wawancara dengan siswa dilaksanakan setelah Tes Pengajuan Masalah
Matematika (TPMM). Wawancara dengan siswa ini dilakukan menggunakan
bahasa Indonesia serta bahasa daerah yang dapat mengarahkan, serta dipahami
siswa pada pokok pertanyaan. Wawancara ini digunakan untuk menggali
informasi lebih lanjut tentang ide, serta imajinasi siswa yang tertuang dalam
pengajuan masalah yang mereka buat berdasarkan gambar yang mereka amati,
serta think aloud yang mereka lakukan, sehingga dapat digunakan untuk
memperdalam informasi yang mendukung data penelitian. Penjaringan subjek

ini akan terlihat seperti gambar berikut ini:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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| Menjaring Subjek |
v/

Nilai Matematika | — | Pengelompokan siswa | « [ Wawancara
dari raport + TK J Guru

| Kemampuan Rendal [ Kemampuan sedang] | Kemampuan Tinggi

!

12 Siswa ' 9 Siswa l
£~ N
(21aki-laki) (2_perempuan) (2 1aki-laki? perempuan) (21aki-laki) (Z_perempuan)

Gambar 3.2 Pengelompokan Subjek Penelitian
5. Think Aloud

Think aloud merupakan salah satu cara untuk menilai proses berpikir yang
melibatkan memori Kkerja, serta digunakan untuk mempelajari perbedaan
individu dalam melakukan tugas yang sama ’’ . Jadi dua belas siswa
menceritakan semua yang dilihat, diamati, dan dipikirkan sambil membuat soal
(mengajukan masalah).
6. Observasi

Observasi penelitian akan dilakukan ketika Tes Pengajuan Masalah
Matematika (TPMM) diberikan kepada subjek penelitian. Peneliti mengamati
apa saja yang dilakukan siswa dalam mengajukan masalah, apakah siswa
lancar dalam mengajukan masalah, atau kebingungan dalam mengajukan
masalah, menanyakan masalah penting, atau hanya diam dan mengerjakan,

serta mengamati semua akivitas, dan kejadian ketika TPMM berlangsung.

7 Elizabeth Charters, The Use of Think-Aloud Methodsin Qualitative Research An Introduction to
Think-Aloud Methods, Brock Education, Vol 12, No.2, Seneca College of Applied Arts &
Technology, 2003
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis Data Awal
Analisis data awal yaitu dengan menganalisis nilai rapor siswa, kemudian
menganalisis hasil Tes Kemampuan Matematika (TKM) siswa, dengan bantuan
guru bidang studi matematika, untuk memperoleh data siswa yang terkelompok
dalam kemampuan rendah, sedang, serta tinggi.

2. Analisis Data Penelitian
Setelah hasil TPMM serta think aloud dari siswa terkumpul, maka hasil TPMM
serta hasil think aloud peneliti analisis berdasarkan kajian teori yang ada pada
bab 11, serta peneliti deskripsikan hasil dari jawaban TPMM siswa sesuai
indikator kategori tingkat berpikir kreatif siswa melalui pengajuan masalah.
Kemudian peneliti perdalam dengan mewawancarai siswa tentang soal yang
siswa buat.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan ketekunan

pengamatan selama siswa mengajukan TPMM. Selain itu, digunakan teknik

triangulasi sumber, yaitu hasil think aloud, wawancara, serta hasil tes pengajuan

masalah dari siswa.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Al Huda Tumpang

MI Al Huda Talun berdiri pada tahun 1964 dengan nama MINU
(Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama). Hal tersebut karena berdirinya Ml Al
Huda Talun diprakarsai oleh Jamiyah Nahdlatul Ulama Desa Tumpang. Latar
belakang berdirinya MI Al Huda Talun di awali dengan berdirinya madrasah
diniyah pada tahun 1954 yang bertempat di rumah bapak H. Zaenuri bin H.
Shidig. Atas partisipasi dari masyarakat, pada tahun 1962 madrasah berhasil
membangun sebuah gedung yang terdiri dari 5 ruang belajar dan 1 ruang kantor di
atas tanah wakaf dari bapak H. Muharam atas nama ahli waris dari almarhum H.
Shidiq’®.

Dengan adanya perkembangan zaman, khususnya di bidang pendidikan,
pada tahun 1964 madrasah diniyah tersebut diubah statusnya menjadi madrasah
ibtidaiyah yang memberikan pelajaran umum serta pendidikan agama dengan
nama MINU yang diketuai oleh bapak Moh. Sa’id (periode 1964-1966). Dalam
sejarah perkembangannya, Ml Al Huda Talun dari tahun ke tahun semakin
memperoleh kepercayaan dari masyarakat. Hal ini karena partisipasi dan
dukungan dari berbagai pihak, baik pengelola (yayasan dan tenaga pengajar),

pemerintah, maupun masyarakat.

78 Dokumentasi, MI Al Huda Talun dikutip tanggal 16 Februari 2019
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MI Al Huda Talun berstatus sebagai sekolah swasta sejak tahun 1976,
serta resmi terdaftar sebagai anggota Lembaga Pendidikan Ma’arif sebagaimana
tercantum dalam surat penetapan Lembaga Pendidikan Ma’arif Cabang Blitar
nomor: 05/LPM/LC/1/1976. Hal ini sesuai dengan misi pendiri Ml Al Huda Talun
yaitu jamiyah Nahdlatul Ulama. MI Al Huda Talun memperoleh piagam
akreditasi dengan peringkat A (unggul) sebagaimana tercantum dalam Surat
Keputusan BAP S/M Provinsi Jawa Timur nomor: 173/BAP-S/M/SK/XI1/2017
Tertanggal 27 November 2017.

2. Visi dan Misi MI Al Huda Talun Blitar

Visi yang dimiliki M1 Al Huda Talun adalah Unggul Prestasi Berdasarkan
IMTAQ (Iman dan Tagwa) dan IPTEK (llmu Pengetahuan dan Teknologi)™.
Untuk mewujudkan visi lembaga tersebut, terdapat beberapa indikator, di
antaranya:

a. Unggul
1) Memiliki lingkungan madrasah yang nyaman dan kondusif untuk belajar
2) Mendapatkan kepercayaan dari masyarakat
b. Prestasi
1) Di bidang akademik dan non akademik
2) Di bidang pembinaan agama

3) Di bidang praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-hari

7? Dokumentasi, MI Al Huda Talun dikutip tanggal 16 Februari 2019



. IMTAQ (Iman dan Taqwa)

1) Taat dalam beribadah

2) Menjalankan ajaran dan taat pada syariat Islam

. IPTEK (llmu Pengetahuan dan Teknologi)

1) Mampu mengaplikasikan IPTEK dalam kehidupan sehari-hari
Sedangkan misi M1 Al Huda Talun sebagai berikut®°:

. Melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien

. Meningkatkan prestasi dibidang akademik dan non akademik

. Menumbuh kembangkan sikap dan amaliyah keagamaan Islam

. Membantu dan memfasilitasi setiap siswa untuk mengenali dan

mengembangkan potensi dirinya (khususnya bidang seni dan olah raga)

. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga

madrasah dan masyarakat

. Mewujudkan lingkungan madrasah yang aman, sehat, bersih, dan indah

. Menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari

. Melaksanakan penilaian yang berdasarkan pada sikap ahlakul karimah

. Tujuan Pendidikan M1 Al Huda Talun Blitar

Tujuan pendidikan M1 Al Huda Talun di antaranya sebagai berikut®:

47

. Siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan nyaman, tenang, dan

menyenangkan
. Memperoleh prestasi yang optimal dengan tenaga pendidik yang bagus

. Meningkatnya kualitas sikap dan praktik dalam bidang keagamaan

80 Dokumentasi, MI Al Huda Talun dikutip tanggal 16 Februari 2019
81 Dokumentasi, MI Al Huda Talun dikutip tanggal 16 Februari 2019
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d. Siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk mengembangkan minat dan bakat,
dalam bidang seni dan olah raga

e. Terjalinnya hubungan yang harmonis antara madrasah dan masyarakat
f. Memiliki lingkungan belajar yang kondusif, sehat, dan nyaman
g. Mengikuti kemajuan teknologi
h. Terlaksananya penilaian yang berdasarkan pada sikap ahlakul karimah
4. Keadaan Siswa dan Pendidik M1 Al Huda Talun Blitar

Data jumlah siswa di M1 Al Huda Talun cukup banyak, yaitu 176 siswa.%2
Perkembangan siswa mengalami perubahan karena sering terjadi mutasi masuk
serta mutasi keluar dalam setiap tahunnya.

Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, M1 Al Huda Talun didukung
oleh tenaga pendidik yang memiliki kompetensi di bidangnya. Tenaga pendidik di
MI Al Huda Talun terdiri dari guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah dua
orang, dan Guru Tetap Yayasan (GTY) berjumlah sebelas orang.® Untuk lebih
jelasnya data siswa serta pendidik M1 Al Huda Talun dapat dilihat pada Lampiran
11.
5. Kurikulum dan Pembelajaran di MI Al Huda Talun Blitar

Kurikulum di MI Al Huda Talun menggunakan Kurikulum 2013 untuk
kelas 1, kelas 2, kelas 4, dan kelas 5. Pembelajaran matematika tidak dilaksanakan
dengan teknik konvensional saja, tetapi pembelajaran konstruktivisme sangat
ditekankan dalam proses pembelajaran. Siswa bebas mengeluarkan ide dan

imajinasi mereka didampingi oleh guru kelas masing-masing. Siswa kelas lima

82 Dokumentasi, MI Al Huda Talun dikutip tanggal 16 Februari 2019
8 Dokumentasi, MI Al Huda Talun dikutip tanggal 16 Februari 2019
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MI Al Huda Talun berjumlah 35 siswa, yang terdiri dari tujuh belas siswa laki-
laki, serta delapan belas siswa perempuan. Kelas lima terbagi menjadi dua
rombongan belajar. Setiap rombongan belajar didampingi oleh seorang guru kelas
yang membimbing materi umum (tematik), materi pendidikan keagamaan oleh
guru agama, serta guru muatan lokal. MI Al Huda Talun memberikan jam
tambahan khusus untuk materi tiga mata pelajaran yaitu matematika, IPA, serta
Bahasa Indonesia yang diberikan mulai kelas 4 sampai kelas 6. Hal ini
dilaksanakan untuk mempersiapkan siswa dalam ujian nasional nantinya.
B. Paparan Data

Paparan data dalam penelitian ini yang pertama peneliti lakukan yaitu
pemilihan subjek. Setelah menjelaskan maksud, serta tujuan penelitian pada guru
bidang studi matematika kelas lima. Peneliti bersama guru bidang studi
mengamati hasil nilai matematika pada rapor siswa. Menurut guru bidang studi
matematika nilai siswa antara semester satu dengan semester dua belum tentu
stabil. Hal ini karena kemampuan siswa yang heterogen, serta banyak faktor yang
mempengaruhi kestabilan nilai tersebut, seperti pemahaman siswa dalam materi
yang diajarkan, keaktifan siswa, keadaan lingkungan, serta yang paling utama
adalah faktor kemauan diri untuk belajar.?*

Peneliti melakukan tes kemampuan matematika yang dilaksanakan pada
hari Kamis, tanggal 21 Februari 2019. Sejumlah 31 siswa yang masuk melakukan
kegiatan menjawab tes kemampuan matematika. Hal ini dapat dilihat pada gambar

berikut ini:

84 Wawancara dengan Reni Silvia, Guru Matematika kelas 5 MI Al Huda Talun pada tanggal 20
Februari 2019
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Gambar 4.1 Siswa Mengerjakan TKM (Tes Kemampuan Matematika)

Hasil dari TKM digabungkan dengan nilai rata-rata rapor tiga semester

kemudian diambil meannya untuk dikategorikan menjadi tiga tingkatan, yaitu

rendah, sedang, serta tinggi. Berikut tabel rata-rata rapor serta hasil TKM:

Tabel 4.1 Rata-rata Nilai Rapor dan Hasil TKM

Nama Nilai Hasil Rata- .
\ Siswa /I Rapor* | TKM** rata Kategori™==
1 AG L 81 50 66 Tinggi
2 AR L 81 50 66 Tinggi
3 |FM L 78 70 74 Tinggi
4 IM L 77 70 74 Tinggi
5 MYH L 77 70 74 Tinggi
6 MAF L 79 60 70 Tinggi
7 ISN P 85 90 88 Tinggi
8 INM P 79 80 80 Tinggi
9 ND P 85 80 83 Tinggi
10 |[SA P 78 80 79 Tinggi
11 | SB L 72 50 61 Sedang
12 | NTR L 79 40 60 Sedang
13 | AAA L 71 50 61 Sedang
14 | RDS L 80 40 60 Sedang
15 | MDH L 71 50 61 Sedang

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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16 | SNA P 78 70 74 Sedang
17 | CF P 76 60 68 Sedang
18 | KPW P 77 60 69 Sedang
19 |ER P 77 60 69 Sedang
20 | RA P 78 70 74 Sedang
21 | RAN P 76 70 73 Sedang
22 | AS P 743 70 73 Sedang
23 MWA L e, 20 49 Rendah
24 | MFF | 76 30 53 Rendah
25 | MAS L 77 30 54 Rendah
26 | ADY P 75 20 48 Rendah
27 | AZN P 72 50 61 Rendah
28 | NZ P 75 30 53 Rendah
29 | NR P 71 50 61 Rendah
30 | AA P 72 50 61 Rendah
31 EZ P 77 40 59 Rendah

Kemudian bersama guru bidang studi matematika, peneliti menentukan

subjek penelitian dengan beberapa pertimbangan, seperti keaktifan siswa di kelas,

serta mudah diajak komunikasi.®® Subjek dalam penelitian ini ada dua belas siswa,

yang terdiri dari empat siswa berkemampuan matematika tinggi, empat siswa

berkemampuan matematika sedang, serta empat siswa berkemampuan matematika

rendah. Subjek penelitian seperti yang terlihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Subjek Penelitian

No Nama L/P | Kategori TKM Subjek

1 | INM P Tinggi Subjek 1 (S1)
2 | ND P Tinggi Subjek 2 (S2)
3 | MYH L Tinggi Subjek 3 (S3)
4 |FM L Tinggi Subjek 4 (S4)
5 |RA P Sedang Subjek 5 (S5)
6 | SNA P Sedang Subjek 6 (S6)
7 | RDS L Sedang Subjek 7 (S7)
8 | SB L Sedang Subjek 9 (S9)
9 | AZN P Rendah Subjek 8 (S8)

85 Wawancara dengan Reni Silvia, Guru Matematika kelas 5 Ml Al Huda Talun pada tanggal 23

Februari 2019
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10 | MWA L Rendah Subjek 10 (S10)
11 | MFF L Rendah Subjek 11 (S11)
12 | FZ P Rendah Subjek 12 (S12)

Kedua belas siswa diberikan TPMM serta diminta untuk think aloud, dan
direkam dengan alat rekam, dua belas ruangan dibutuhkan karena satu ruang
hanya untuk satu siswa saja. Pelaksanaan TPMM serta think aloud pada hari
Sabtu tanggal 2 Maret 2019, ketika semua aktivitas kegiatan lembaga sudah
selesai, serta setelah mendapatkan izin dari orang tua siswa, juga guru madrasah
diniyah.

Paparan data penelitian setiap subjeknya akan peneliti uraikan sebagai
berikut:

a) Paparan Data Subjek 1 (INM)

INM sebagai subjek 1 dan ditulis S1 dalam penelitian ini. S1 diketahui
memiliki kategori TKM tinggi. Hal ini karena S1 memiliki nilai rata-rata rapor
selama tiga semester senilai 79, sedangkan nilai tes kemampuan matematika 80,
nilai rata-rata rapor digabung dengan hasil TKM, kemudian dirata-rata, sehingga
diperoleh nilai 80. Sesuai pedoman kategori kemampuan matematika, maka S1
termasuk kategori tingkat tinggi.

S1 berjenis kelamin perempuan, dari hasil observasi, S1 merupakan siswa
yang memiliki sifat feminim. Hal ini dapat dilihat dari pakaian yang dipakai, sikap
duduk, lemah lembut serta kehalusan tutur bahasa ketika peneliti melakukan
wawancara dengan S1. Orang tuanya tinggal di desa berjarak 100 meter dari
madrasah tempat penelitian. Orang tuanya berpendidikan pondok pesantren, serta

S1 hidup di lingkungan madrasah diniyah. Soal yang dibuat oleh S1 terdapat dua
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belas soal yang menggunakan operasi hitung bilangan matematika, jenis soal
kebanyakan berupa soal cerita, memiliki banyak ide, ide-ide baru, serta
menggunakan petunjuk.

Dari hasil TPMM, S1 mengajukan masalah sebanyak dua belas soal, soal
yang diajukan semua berupa soal matematika, sembilan soal yang dibuat
merupakan soal logika matematika yang membutuhkan analisis jawaban (soal
nomor 1, 2, 3, 5, 6, 7, 10, dan 12), satu soal mengacu pada satuan kuantitas (soal
nomor 9), dua soal merupakan soal satuan panjang yang berhubungan dengan
gambar, serta menggunakan rumus matematika (soal nomor 4 dan 8), sedangkan
yang satu soal lagi disajikan dengan menyebutkan berbagai macam benda, serta
meminta untuk membuat gambar diagram (soal nomor 11). Hasil pengajuan
masalah yang dibuat oleh S1 berada di Lampiran 8.

Dari hasil think aloud S1, diketahui bahwa dalam mengajukan masalah
cenderung mendeskripsikan keadaan terlebih dahulu, S1 mempresentasikan
gambar yang terdapat dalam TPMM, kemudian mengaitkan dengan imajinasi
yang pernah dialami dalam kehidupannya. Selain itu soal yang dibuatnya
cenderung panjang serta membutuhkan beberapa operasi hitung dalam
penyelesaiannya. Hal ini dapat diamati pada sebagian transkrip berikut:

“Saya melihat swalayan, di dalamnya ada jenis-jenis buah...

Nomor satu, Pada hari libur aku diajak ibu ke swalayan, di swalayan aku
membeli jeruk 12 lusin, dan membeli semangka tiga biji. ibu membeli jeruk 1
gross untuk acara keluarga. Berapa jumlah semua buah yang dibeli ibu?

Saya melihat aqua di swalayan, ada bermacam-macam, saya akan bercerita
tentang paman...

Paman membeli 7 kardus aqua, di setiap kardus berisi 20 biji aqua, kardus itu
diambil 30 biji untuk diberikan fakir miskin, besoknya paman membeli lima
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kardus aqua, setiap kardus berisi 42 biji, berapa biji aqua yang ada
sekarang?”’®

Dari pengajuan masalah yang S1 buat, antara pengamatan gambar serta
soal banyak kesesuaian begitu juga dari hasil think aloud. Akan tetapi ada satu
soal yang berbeda jauh dari gambar yang ada pada TPMM (soal nomor 9).
Kemudian peneliti menemui S1 untuk menanyakan serta mencari tahu dari mana
ide tersebut muncul. Ternyata ide tersebut muncul secara langsung dari pikiran S1
dengan latar belakang dia hafal dengan satuan waktu. Seperti yang dikatakan S1
sebagai berikut:

“Hmmmm... langsung kepikiran gitu... Langsung, kan sudah hafal dengan
satuan waktu sebelumnya’®’

Ditinjau dari indikator tingkat berpikir kreatif, S1 membuat masalah
dengan fasih. Hal ini dapat dilihat dari total soal yang dibuat sebanyak dua belas
soal, serta semuanya merupakan soal matematis. Dilihat dari segi fleksibelnya, S1
membuat soal dengan jenis yang bermacam-macam, seperti tentang harga (nomor
1 dan 10), kelipatan persekutuan (nomor 2), bilangan pecahan (nomor 3), bangun
datar (nomor 4), satuan (nomor 5, 6, 9, dan 12), modus (nomor 7), skala (nomor
8), serta diagram (nomor 11). S1 juga mencapai indikator kebaruan.

Jika ditinjau dari kompleksitas pengajuan masalah, pada soal nomor 1, 3,
5 6, 10, dan 12 memiliki kecenderungan yang sama, VYaitu selalu
mempresentasikan  situasi secara matematis, kemudian mendeskripsikan
representasi yang berbeda, memberikan pandangan visual, menggeneralisasikan

pola, melakukan prosedur matematis yang melibatkan beberapa tahap, serta

8 Think aloud S1, Siswi kelas 5 Ml Al Huda Talun pada tanggal 2 Maret 2019
87 Wawancara dengan S1, Siswi kelas 5 M| Al Huda Talun pada tanggal 9 Maret 2019
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menjelaskan, dan membenarkan solusi. Peneliti mengambil contoh nomor 10, S1
mempresentasikan situasi matematika dengan kalimat “lbu pergi ke swalayan
untuk berbelanja”, kemudian mempresentasikan situasi yang berbeda dengan cara

menjelaskan nominal uang, serta jumlah barang, berikut contoh soalnya:

's] ?odc\ Laaku \‘.a(T ’ibu Peron Fe E}.\)ﬂ\“‘{ﬁn . 1bu  mombeli
nyaF eharga 30000 . Tbu Jugoe membe (v

ol - nAt =
3 vingaF- 3 1 Sobun wands {dhafga 3000 . Teu Juga

":'.‘uun monds @
memo®  (hawvpo 3 1 Sawmpo QQ\"WQG {0000,
becogn  Uang 49 laarus c\'.‘oqgafkqn“}:epac\o\
Rogic 2

Gambar 4.2 Soal Nomor 10 yang Dibuat S1

Pada nomor 10, S1 memberikan pandangan visual, serta
menggeneralisasikan pola, yaitu dengan memberikan pandangan nama barang
yang dibeli ibu, memperkirakan, serta menyebutkan harganya, kemudian dengan
logika matematika mengarahkan pembaca untuk mengkontruksi, serta
menyelesaikan dengan beberapa tahapan matematika. Hal ini terlihat pada kalimat
“ibu membeli tiga minyak, satu minyak harganya 30.000”. Operasi hitung yang
dibutuhkan bukan hanya penjumlahan uang yang harus dibayar, akan tetapi
perkalian harga di setiap barang yang dibeli harus dikerjakan terlebih dahulu.
Selain itu S1 juga melakukan penjelasan, serta membenarkan solusi, seperti pada
soal nomor 12, S1 menjelaskan beberapa karung dimakan Kkutu, kemudian
dibuang. Soal yang diajukan oleh Sldapat diamati pada nomor dua belas sebagai

berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 4.3 Soal Nomor 12 yang Dibuat S1

S1 pada soal nomor 4, 7, 8, dan 11 juga memiliki kecenderungan yang
sama. S1 mendeskripsikan sesuai informasi dari gambar juga grafik, yang
digunakan untuk menyelesaikan soal. Selain itu S1 mekakukan analisis asumsi-

asumsi yang dapat mempertegas soal. Hal ini dapat diamati pada soal berikut ini:
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Gambar 4.4 Soal Nomor 4 dan 8 yang Dibuat S1
Pada nomor 2, selain mempresentasikan situasi, S1 juga

menginterpretasikan representasi visual. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut:

2 bk ky SR'mf ‘\oﬁ fe & Vibk Colabe rP patar fedarigkan
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o Ke-D Fpon wereka oarame Ama pulof e
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Gambar 4.5 Soal Nomor 2 yang Dibuat S1

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Pada nomor 9, S1 membuat masalah dengan cara mempresentasikan
situasi, yaitu dengan mendeskripsikan usia pamannya, kemudian membandingkan
dengan usia yang akan datang, lalu mengontraskan cara penyelesaiannya, dengan
cara menanyakan usia paman sekarang. Hal ini dapat diamati pada potongan soal

berikut ini:

)1 Lutun 4y o (OHO barumar 2 ™, gy To

Ok daicmq WM bep RBigy  barape  Umur
o Sekarang) '

Gambar 4.6 Soal Nomor 9 yang Dibuat S1
S1 membuat soal yang cara menjawabnya melibatkan logika matematika,
rumus, serta mengkontruksi (nomor 2, 4, dan 8). Dari uraian data yang
disinkronkan dengan indikator yang ada pada bab Il, S1 yang berjenis kelamin
perempuan, dengan latar belakang kemampuan matematis tinggi dapat mewakili
subjek dengan kategori kreatif komplek tinggi.
Pola dari sebagian besar pengajuan masalah yang diajukan S1 dapat

digambarkan seperti berikut ini:

Acara di rumah, 5 membeli barang, Orang-orang terdekat

kebutuhan menjual barang

S —

[Jumlahbenda |  |Harga [Satuan kuantitas |
| | |
|

| Logika Matematika |

l

[Operasi Hitung Bilangan |

Gambar 4.7 Pola Pengajuan Masalah S1
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b) Paparan Data Subjek 2 (ND)

ND sebagai subjek 2 dan ditulis S2 dalam penelitian ini. S2 diketahui
memiliki kategori TKM tinggi. Hal ini karena S2 memiliki nilai rata-rata rapor
selama tiga semester senilai 85, sedangkan nilai tes kemampuan matematika 80,
kemudian nilai rata-rata rapor digabung dengan hasil TKM, kemudian dirata-rata,
sehingga diperoleh nilai 83. Sesuai pedoman kategori kemampuan matematika,
maka S2 termasuk kategori tingkat tinggi.

S2 berjenis kelamin perempuan, Dari hasil observasi, S2 merupakan siswa
yang memiliki sifat feminim. Hal ini dapat dilihat dari pakaian yang dipakai,
lemah lembut, serta kehalusan tutur bahasa ketika peneliti melakukan wawancara
dengan S2. Orang tuanya tinggal di desa berjarak 75 meter dari madrasah tempat
penelitian, dan berpendidikan strata 1. S2 hidup di lingkungan yang serba
kecukupan. Dari latar belakang dan kebiasaan tersebut berpengaruh terhadap soal
yang S2 ajukan.

Dari hasil TPMM, S2 membuat delapan soal matematika. Semua soal yang
S2 buat membutuhkan logika matematika dalam mengerjakannya serta cenderung
berhubungan dengan kehidupan kesehariannya. Ada satu soal yang mengalami
pembenahan (nomor 3) serta semua soal yang S2 buat disertai dengan jawaban
beserta caranya. Hasil TPMM dari S2 berada pada Lampiran 8.

Dari pengajuan masalah yang S2 buat, antara pengamatan gambar, serta
soal banyak kesesuaian, begitu juga dari hasil think aloud, akan tetapi ada satu
soal yang ada pembenahan. Kemudian peneliti menemui S2 untuk menanyakan

serta mencari tahu apa yang menjadi penyebabnya. Ternyata sebelum membuat
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soal S2 mencari jawabannya terlebih dahulu kemudian membuat soal, sedangkan
yang dibenahi karena yang S2 tulis tidak sesuai dengan gambar TPMM yang dia

lihat.®

Ditinjau dari indikator tingkat berpikir kreatif, S2 membuat masalah
dengan fasih. Hal ini dapat dilihat dari total soal yang dibuat sebanyak delapan
soal, serta semuanya merupakan soal matematis. S2 juga membuat soal yang
fleksibel, ada beberapa materi pembahasan yang diajukan, seperti tentang jual
beli, keliling bangun datar, operasi hitung pengurangan, juga satuan waktu.

Jika ditinjau dari kompleksitas soal, hasil pengajuan masalah yang dibuat
oleh S2 pada soal nomor 1, 2, 3, 6, dan 7 memiliki kecenderungan yang sama. S2
membuat masalah dengan melibatkan orang-orang yang ada di sekitarnya, seperti
pada soal nomor 2, yang menyebutkan kata “Ibu“ pada soal “Ibu membeli
belimbing di supermarket”. Hal ini merupakan salah satu bentuk representasi

keadaan. Contoh soal yang dibuat oleh S2 sebagai berikut:

J \\:‘Uunv;mﬁhgﬂm}qdu Gt 4 ogh 20
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Gambar 4.8 Soal Nomor 2 yang Dibuat S2
S2 juga membuat soal yang membutuhkan beberapa tahap penyelesaian,

seperti contoh soal yang dibuat oleh S2 sebagai berikut:

8 Wawancara dengan S2, Siswi kelas 5 M| Al Huda Talun pada tanggal 9 Maret 2019
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Gambar 4.9 Soal Nomor 7 yang Dibuat S2

60

Soal nomor 4, 5, dan 8 juga memiliki kecenderungan yang sama. S2

mempresentasikan suasana, kemudian mengaitkan dengan materi matematika

yang berbeda. Pada nomor 4 dari apa yang ada pada gambar dipresentasikan

dengan bangun datar, sedangkan nomor 5 dengan operasi pengurangan, S2

menjelaskan dengan keadaan keluarganya, sedangkan nomor 8 dipresentasikan

dengan satuan waktu. Berikut beberapa soal yang diajukan oleh S2:
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Gambar 4.10 Soal Nomor 4, 5 dan 8 yang Dibuat S2

Pola dari beberapa soal yang memiliki kecenderungan yang sama dapat

digambarkan seperti berikut ini:
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Kegiatan 5 Kebutuhan Orang-orang terdekat
barang
Benda Jumlah benda Harga Satuan kuantitas

|Operasi Hitung Bilangan |

Gambar 4.11 Pola Pengajuan Masalah S2
c) Paparan Data Subjek 3 (MYH)

MYH sebagai subjek 3 dan ditulis S3 dalam penelitian ini. S3 diketahui
memiliki kategori TKM tinggi. Hal ini karena S3 memiliki nilai rata-rata rapor
selama tiga semester senilai 77, sedangkan nilai tes kemampuan matematika 70,
nilai rata-rata rapor digabung dengan hasil TKM, kemudian dirata-rata, sehingga
diperoleh nilai 74. Sesuai pedoman kategori kemampuan matematika, maka S3
termasuk kategori tingkat tinggi.

S3 berjenis kelamin laki-laki. Dari hasil observasi, S3 merupakan siswa
yang memiliki sifat maskulin. Hal ini dapat dilihat dari cara berjalan, sikap duduk,
baju yang S3 gunakan, serta suara yang besar ketika peneliti melakukan
wawancara dengan S3. Orang tuanya tinggal di desa berjarak 100 meter dari
madrasah tempat penelitian, orang tuanya berpendidikan SMU, serta S3 hidup di
lingkungan peternak. Ada tiga puluh tiga soal yang S3 buat tetapi pembahasannya
tidak berkembang.

Dari hasil TPMM, S3 membuat soal secara berurutan dari gambar TPMM
yang disediakan. Setiap gambar mampu mengajuakan masalah lima atau enam
soal. Jumlah soal keseluruhan yang S3 buat ada tiga puluh tiga. Dari hasil TPMM

tersebut, tidak semua soal yang S3 buat merupakan pertanyaan matematika, serta
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cenderung membutuhkan jawaban yang singkat. Antara soal yang satu dengan
soal berikutnya memiliki kecenderungan yang kuat, serta ada beberapa soal yang
mengalami perbaikan (nomor 5 pada gambar 5, serta nomor 4 pada gambar 6).
Hasil TPMM ada di Lampiran 8.

Dari hasil think aloud terlihat kelancaran dalam membuat soal, lebih cepat
dalam mengambil keputusan, serta menuangkan dalam bentuk soal. S3 juga
mengaitkan materi pelajaran lain yang pernah dipelajari dalam masalah yang
dibuatnya. Berikut adalah kutipan think aloud yang dilakukan oleh S3:

“Gambar satu,

Nomor satu... lokasi swalayan barokah berada di?

Nomor dua di utara swalayan barokah ada desa?

Nomor tiga di selatan swalayan barokah ada desa?

Nomor empat di timur swalayan barokah ada desa?

Di barat swalayan barokah ada desa?

(terdiam) ... gambar dua

Nomor satu ada berapa benda yang ada di rak pada gambar?

Ada berapa benda di rak bermerek ABC?

Ada berapa ... nomor tiga ... ada berapa benda di rak merek ultramilk?

Nomor empat ada berapa benda di rak bermerek indomilk?

Nomor lima ... ada berapa benda yang berwarna hijau?

Nomor enam ada berapa benda yang berwarna kuning?%®”
Dari wawancara juga diketahui bahwa S3 lebih mudah membuat soal daripada
menjawab soal, selain itu S3 juga dapat menjawab soal yang S3 buat sendiri.*

Ditinjau dari indikator tingkat berpikir kreatif, S3 membuat soal dengan
fasih. Hal ini dapat dilihat dari total soal yang dibuat sebanyak 33 soal. Akan

tetapi tidak semua soal yang S3 buat soal matematis, dari 33 soal yang dibuat S3

terdapat 10 soal non matematis yang menanyakan tentang lokasi, nama benda,

8 Think aloud S3, Siswa kelas 5 M| Al Huda Talun pada tanggal 2 Maret 2019
% Wawancara dengan S3, Siswa kelas 5 MI Al Huda Talun pada tanggal 2 Maret 2019
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juga warna benda. S3 membuat soal yang kurang fleksibel, karena seluruh soal
matematika yang S3 buat, semuanya menanyakan tentang hitungan saja.

Hasil pengajuan masalah yang dibuat oleh S3 seluruhnya memiliki
kecenderungan yang sama. Ditinjau dari kompleksitas, soal yang S3 ajukan
cenderung menggunakan penyelesaian menghitung dengan satu tahap
penyelesaian, serta mengambil info dari gambar. Contoh soal yang dibuat oleh S3

sebagai berikut:
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Gambar 4.12 Soal Gambar 2 dan Gambar 3 yang Dibuat S3
Pola dari beberapa pengajuan masalah yang diajukan S3 memiliki

kecenderungan yang sama, dapat digambarkan seperti berikut ini:

Melihat gambar / lingkungan | ————> Soal Matematika/
Non Matematika

Gambar 4.13 Pola Pengajuan Masalah S3
d) Paparan Data Subjek 4 (FM)
FM sebagai subjek 4 dan ditulis S4 dalam penelitian ini. S4 diketahui

memiliki kategori TKM tinggi. Hal ini karena S4 memiliki nilai rata-rata rapor



64

selama tiga semester senilai 78, sedangkan nilai tes kemampuan matematika 70,
nilai rata-rata rapor digabung dengan hasil TKM, kemudian dirata-rata, sehingga
diperoleh nilai 74. Sesuai pedoman kategori kemampuan matematika, maka S4
termasuk kategori tingkat tinggi.

S4 berjenis kelamin laki-laki. Dari hasil observasi, S4 merupakan siswa
yang memiliki sifat maskulin. Hal ini dapat dilihat dari cara duduk, pakaian, serta
ciri-ciri pertumbuhan tubuh S4. Orang tuanya tinggal di desa berjarak 200 meter
dari madrasah tempat penelitian, orang tuanya berpendidikan pondok pesantren,
serta S4 hidup di lingkungan desa yang di sekitarnya banyak bermata pencaharian
sebagai petani.

Dari hasil TPMM, S4 membuat soal sebanyak lima butir. Soal yang dibuat
berupa empat pertanyaan matematika (soal nomor 1, 2, 4, dan 5), serta satu
pertanyaan non matematika yaitu nomor 3, seluruh soal yang dibuat
membutuhkan satu penyelesaian saja. Hasil TPMM dari S4 terlihat pada gambar

berikut:
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Gambar 4.14 Lembar Hasil Pengajuan Masalah S4
Dari hasil think aloud, diketahui bahwa sebelum S4 membuat soal, dia

bercerita sesuai dengan ide yang muncul ketika melihat gambar, yang disajikan
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pada TPMM. S4 menceritakan dengan detail apa yang nantinya menjadi jawaban
pada soal yang akan S4 buat. Hasil sebagian transkrip think aloud S4 dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

”Saya melihat swalayan barokah ada di jalan Ahmad Yani Kota Malang,
dapat dilihat di sini pengunjungnya sangat ramai, karena harganya yang
terkenal murah, apalagi sekarang lagi diskon besar, harga beras di swalayan
barokah sekitar 7800 sampai 12 ribuan, dan harga minuman kemasan sekitar
4800, kalau harga buah ini sangat mahal, harganya 29900.

Pada soal pertama saya akan membuat ...

Sebutkan harga beras yang ada di swalayan barokah?

Dan soal kedua, saya akan membuat ... Sebutkan harga buah yang ada di
swalayan barokah?

Dan pada soal nomor tiga saya akan membuat soal ... Dimsiswaah letak
lokasi swalayan barokah?

Dan pada soal nomor empat saya akn membuat ... Berapa harga minuman
kemasan di swalayan barokah?

Ya ... sekarang yang terakhir pada soal nomor lima saya akan membuat ...
Berapa harga termurah yang ada pada swalayan barokah?%”

Peneliti juga melakukan wawancara dengan S4 tentang alasan membuat
soal yang sedikit jumlahnya, sedangkan waktu yang diberikan tidak terbatas. S4
berpikir supaya yang menjawab nanti tidak kebingungan, serta keterlambatan
kedatangannya, membuat dia berpikir supaya dapat cepat pulang. Selain itu S4
juga mudah membuat soal daripada menjawab soal.®?

Ditinjau dari indikator tingkat berpikir kreatif, S4 membuat soal dengan
fasih. Hal ini dapat dilihat dari total soal yang dibuat sebanyak 5 soal, walaupun
tidak semuanya soal matematis. S4 membuat soal kurang fleksibel, karena seluruh

soal matematika yang S4 buat semuanya menanyakan tentang nominal uang serta

satu soal yang menanyakan lokasi.

91 Think aloud S4, Siswa kelas 5 M| Al Huda Talun pada tanggal 2 Maret 2019
9 Wawancara dengan S4, Siswa kelas 5 MI Al Huda Talun pada tanggal 2 Maret 2019
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Jika ditinjau dari kompleksitas soal, S4 mengajukan pertanyaan yang
hanya membutuhkan ketelitian pengamatan pada gambar saja, yang merupakan
indikator dari kompleksitas rendah, yaitu mengingat serta mengenali istilah dari
gambar. Contoh soal yang dibuat oleh S4 sebagai berikut:

Irgebvtkanhardgberas di swdlVaabar gpak
L5ehvtkdnnalrdabuay 47 SW3lyanbaroyy,
Gambar 4.15 Soal yang Dibuat S4
Pola dari pengajuan masalah yang diajukan S4 memiliki kecenderungan

yang sama, serta dapat digambarkan seperti berikut ini:

Melihat gambar T Soal Matematika/
Non Matematika

Gambar 4.16 Pola Pengajuan Masalah S4
e) Paparan Data Subjek 5 (RA)

RA sebagai subjek 5 dan ditulis S5 dalam penelitian ini. S5 diketahui
memiliki kategori TKM sedang. Hal ini karena S5 memiliki nilai rata-rata rapor
selama tiga semester senilai 78, sedangkan nilai tes kemampuan matematika 70,
nilai rata-rata rapor digabung dengan hasil TKM, kemudian dirata-rata, sehingga
diperoleh nilai 74. Sesuai pedoman kategori kemampuan matematika, maka S5
termasuk kategori tingkat sedang.

S5 berjenis kelamin perempuan. Dari hasil observasi, S5 merupakan siswa
yang memiliki sifat feminim. Hal ini dapat dilihat dari cara berjalan, sikap duduk,
lemah lembut serta kehalusan tutur bahasa ketika peneliti melakukan wawancara
dengan S5. Orang tuanya tinggal di desa berjarak 50 meter dari madrasah tempat

penelitian, orang tuanya berpendidikan MTs serta S5 hidup di lingkungan
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pedesaan yang kebanyakan bermata pencaharian peternak. Soal yang dibuat
terdapat banyak ide yang keluar dari pikirannya, menyebutkan nama-nama benda
yang tidak terdapat pada gambar, serta punya ketelitian dalam pengamatan
gambar.

Dari hasil TPMM, S5 membuat soal sebanyak 10 butir. Semua soalnya
berbentuk soal matematika dengan tiga macam keragaman pembahasan, yaitu
tujuh soal memiliki keragaman yang setara (tentang jual beli serta harga barang,
yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5,6, 9, dan 10 ), dua soal lagi memiliki keragaman yang
setara pula (tentang skala yaitu nomor 4 dan 8) serta satu soal yang meminta
untuk membuat gambar diagram (soal nomor 7). Hasil pengajuan masalah yang
S5 buat ada pada Lampiran 8.

Soal yang S5 buat sesuai dengan gambar TPMM vyang diberikan, S5
mengaitkan dengan kejadian di lingkungannya. S5 melakukan ketelitian dalam
mengamati gambar, menghitung benda dalam gambar, serta tidak segera
menentukan keputusan (terlihat memikirkan ketepatan soal dan berpikir panjang).
Hasil pengajuan masalah yang dimiliki S5 banyak coretan (nomor 3, 6, dan 8).
Selain itu hasil think aloud S5 terlihat mengoreksi kembali dari soal yang telah
dibuat sebelum selesai dalam satu soal. Hal ini dapat dilihat dari sebagian
transkrip think aloud berikut ini:

“Nomor satu lokasi swalayan barokah, terdapat satu, dua, tiga ... delapan,
satu dua tiga ... enam, terdapat satu, dua, tiga ... enam belas susu ultramilk
.... satu, dua tiga ... enam susu indomilk, jika satu susu ultramilk berharga
8000 dan susu indomilk dan satu susu indomilk berharga hmmmmm ... jika
aku membeli enam susu ultramilk dan tiga susu indomilk, berapa ... berapa
uang (membaca ulang soal yang sudah dibuat) berapa jumlah harganya?
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Nomor dua, nomor dua ... ibu membeli belimbing, ibu membeli buah
belimbing, satuuuu satuuu eee ... ibu membeli buah belimbing, mosok tiga
buah, ibu membeli belimbing satu dua tiga ...12 buah, satu kg nya berisi 6
buah, ibu membeli buah belimbing 12 buah, satu kg nya berisi 6 buah, jika
ibu hmmm ... harga 1 kg belimbing berharga 12000 maka ibu harus
membayar?

Nomor tuju ... diagram batang, trus diagram garis kan isooo ... tapi kudu
manut seng kene ... enekke baigon, eeemmmm ... oponeh yaaa ... 0000 ...
pembeli di swalayan kan ada pembeli arep digae diagram batang.....
diswalayan diketahui pada hari pertama pembelinya adalah 35 orang, pada
hari kedua pembelinya adalah ... pada hari kedua jumlah pembelinya ... di
swalayan pada hari pertamajumlah pembelinya adalah 35 orang, pada hari
kedua jumlah pembelinya adalah 38 orang, pada hari ketiga terdapat 28
pembeli, pada hari keempat terdapat 36 pembeli, pada hari ke limaterdapat
25 pembeli, buatlah diagram batang sesuai data diatas? Haaaahhh ...

Nomor tuju nomor delapan ... eemmmm ... gimana yaaa ... eeemmmm ...
opo seng bentukke ... seng diarsir, tapi nek gambar kene gak ada
semangkane ... bangun datar bangun ruang ... gak usah wes ... opo neh soal
e ya ... Jarak pada peta kota Surabaya dan kota B adalah 15 cm... jarak
sebenarnya adalah 150 km berapa skalanya”®

Dari hasil pengajuan masalah serta think alod tersebut, peneliti melakukan
wawancara dengan S5 tentang alasan perubahan yang ada pada soal nomor tiga,
serta gambar pada nomor delapan yang tidak jadi untuk dibuat soal. Ternyata dia
terpaku pada gambar yang terdapat tulisan Kg, sedangkan ketika think aloud yang
terlihat bingung, hal itu karena S5 tidak menemukan gambar yang sesuai dengan
ide diagram yang ada di pikirannya.®*

Ditinjau dari indikator tingkat berpikir kreatif, S5 membuat soal dengan
fasih. Hal ini dapat dilihat dari total soal yang dibuat sebanyak 10 soal, serta
semuanya merupakan soal matematis. S5 juga membuat soal yang fleksibel, ada

beberapa materi pembahasan yang diajukannya, seperti tentang jual beli, skala

%3 Think aloud S5, Siswi kelas 5 MI Al Huda Talun pada tanggal 2 Maret 2019
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peta, modus, serta diagram. S5 memiliki ketelitian dalam mengamati gambar,
memiliki beberapa pandangan ketika membuat soal yang mengakibatkan revisi

soal, serta melibatkan beberapa rumus matematika. Salah satu soal yang dibuat

S5:
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Gambar 4.17 Soal nomor 8 yang Dibuat S5

Jika ditinjau dari kompleksitas soal, hasil pengajuan masalah yang dibuat
oleh S5 pada soal nomor 1, 2, 3, 5, 9, dan 10, memiliki kecenderungan yang sama,
yaitu dengan melibatkan orang-orang yang ada di sekitarnya, logika matematika,
serta beberapa kata pengandaian. Seperti pada soal nomor 2 yang menyebutkan
kata “Ibu‘ pada soal “Ibu membeli buah belimbing 12 buah” serta terdapat kata
“jika” sebagai kalimat pengandaian. Contoh soal yang dibuat oleh S5 sebagai

berikut:
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Gambar 4.18 Soal Nomor 1 dan 2 yang Dibuat S5
S5 juga membuat soal yang membutuhkan beberapa tahap penyelesaian,
serta menjelaskan dengan detail apa yang ada di pikiran serta dilihatnya. S5 juga
memperluas pola yang dibuatnya, yaitu dengan menanyakan modus, skala, juga

diagram yang terlihat pada nomor 4, 6, 7, dan 8. Berikut hasil think aloud S5:



70

“Nomor tuju ... diagram batang, trus diagram garis kan isooo ... tapi kudu
manut seng kene ... enekke baigon, eeemmmm ... oponeh yaaa ... 000 ...
pembeli di swalayan kan ada pembeli arep digae diagram batang

diswalayan diketahui pada hari pertama pembelinya adalah 35 orang, pada

hari kedua pembelinya adalah ... pada hari kedua jumlah pembelinya ... di

swalayan pada hari pertama jumlah pembelinya adalah 35 orang, pada hari
kedua jumlah pembelinya adalah 38 orang, pada hari ketiga terdapat 28
pembeli, pada hari keempat terdapat 36 pembeli, pada hari ke lima terdapat
25 pembeli, buatlah diagram batang sesuai data diatas? Haaaahhh ...”%

Contoh soal yang dibuat oleh S5 sebagai berikut:
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Gambar 4.19 Soal Nomor 4, 6, 7 dan 8 yang Dibuat S5

Pola dari beberapa pengajuan masalah yang diajukan S5, memiliki

kecenderungan yang sama, serta dapat digambarkan seperti berikut ini:

membeli barang,
menjual barang E

Benda Jumlah benda Harga
| | |

|
Logika Matematika

|

[Operasi Hitung Bilangan

Orang-orang terdekat

Gambar 4.20 Pola Pengajuan Masalah S5

% Think aloud S5, Siswa kelas 5 M| Al Huda Talun pada tanggal 2 Maret 2019
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f) Paparan Data Subjek 6 (SNA)

SNA sebagai subjek 6 dan ditulis S6 dalam penelitian ini. S6 diketahui
memiliki kategori TKM sedang. Hal ini karena S6 memiliki nilai rata-rata rapor
selama tiga semester senilai 78, sedangkan nilai tes kemampuan matematika 70,
nilai rata-rata rapor digabung dengan hasil TKM, kemudian dirata-rata, sehingga
diperoleh nilai 74. Sesuai pedoman kategori kemampuan matematika, maka S6
termasuk kategori tingkat sedang.

S6 berjenis kelamin perempuan. Dari hasil observasi, S6 merupakan siswa
yang memiliki sifat feminim. Hal ini dapat dilihat dari cara berjalan, sikap duduk,
lemah lembut, serta kehalusan tutur bahasa ketika peneliti melakukan wawancara
dengan S6. Orang tuanya tinggal di desa berjarak 100 meter dari madrasah tempat
penelitian, orang tuanya berpendidikan pondok pesantren, serta S6 hidup dekat
dengan lingkungan madrasah diniyah. Soal yang dibuat kebanyakan
menggunakan operasi hitung bilangan matematika, serta berbentuk soal cerita.

Dari hasil TPMM, S6 membuat soal sebanyak 10 butir. Semua soalnya
berbentuk soal matematika dengan empat macam keragaman pembahasan, yaitu
tujuh soal memiliki keragaman yang setara (tentang jumlah serta harga barang)
yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5,6, 7, dan 10. Satu soal tentang luas (nomor 4), satu soal
tentang kecepatan (soal nomor 8), serta satu soal tentang volume (homor 9). Hasil
pengajuan masalah yang S6 ada pada Lampiran 8.

Soal yang S6 buat sesuai dengan gambar TPMM vyang diberikan. S6
mengaitkan dengan kejadian di lingkungannya. S6 melakukan ketelitian dalam

mengamati gambar, menghitung benda dalam gambar, serta tidak segera
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menentukan keputusan, juga memperluas pola. Selain itu hasil think aloud, S6
terlinat memberikan penilaian visual, serta memberikan langkah dalam
penyelesaian. Hal ini dapat dilihat dari sebagian transkrip think aloud berikut ini:

“Neng gambar 4 aku ndelok jenis buah di swalayan barokah, lek gak salah
blimbing, hargane 29900 aku gawe soal berapakah harga belimbing pada
satu kap belimbing yang isinya 5 belimbing, jika aku membeli 6 kap
belimbing, sedangkan harga belimbing per-kap adalah 29900 dan tiba-tiba
ada satu kap belimbing yang kosong dan tidak ada isinya, lalu aku
membatalkan untuk membeli kap belimbing, menjadi 5 kap belimbing,
berapakah harga belimbing harga perkap... harga belimbing tersebut yang
harus aku bayar..

Pada gambar tiga, aku ndelok swalayan barokah, swalayan kui bentukke
persegi tiga eee (berpikir) persegi panjang, enggak deng ... aku ndelok
papan nama bentukke persegi panjang ... aku arep gawe soal luas persegi
panjang ... soalle ... pada swalayan barokah terdapat papan diatas yang
berbentuk persegi panjang, apakah ... apakah rumus persegi panjang ...”%

Dari hasil wawancara dengan S6, peneliti menemukan bahwa S6 begitu fasih
dalam membuat masalah. Hal ini karena ada gambar yang memacu imajinasi
dalam mengajukan masalah. Ide yang S6 tuangkan selain sudah pernah diajarkan
guru tentang rumus, juga keluar dari pikiran S6.%’

Ditinjau dari indikator tingkat berpikir kreatif, S6 membuat soal dengan
fasih. Hal ini dapat dilihat dari total soal yang dibuat sebanyak 10 soal, serta
semuanya merupakan soal matematis. S6 juga membuat soal yang fleksibel, ada
beberapa materi pembahasan yang diajukannya, seperti tentang jumlah barang
atau harga, kecepatan, luas, dan volume bangun. S6 memiliki ketelitian dalam

mengamati gambar, memiliki beberapa pandangan ketika membuat soal yang

% Think aloud S6, Siswi kelas 5 MI Al Huda Talun pada tanggal 2 Maret 2019
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mengakibatkan revisi soal untuk memperbaiki kalimatnya. Salah satu soal yang

dibuat S6:
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Gambar 4.21 Sebagian Soal yang Dibuat S6
Jika ditinjau dari kompleksitas soal, hasil pengajuan masalah yang dibuat
oleh S6 pada soal nomor 1, 2, 3, 5, 6,7, dan 10. Memiliki kecenderungan yang
sama, Yaitu dengan melibatkan orang-orang yang ada di sekitarnya, logika
matematika, serta pengalaman S6. Seperti pada soal nomor 6 dan 7 yang
menyebutkan kata “ayah® juga terdapat kata “aku” diawal kalimat, serta
melakukan pembenaran langkah dalam mempresentasikan keadaan. Contoh soal

yang dibuat oleh S6 sebagai berikut:
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Gambar 4.22 Soal Nomor 6 dan 7 yang Dibuat S6
S6 juga membuat soal yang membutuhkan beberapa tahap penyelesaian,
serta menjelaskan dengan detail apa yang ada di pikiran, serta dilihatnya. S6

memperluas pola soal yang dibuatnya, yaitu dengan menanyakan volume kubus,

juga luas bangun datar. Seperti pada soal berikut ini:
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Gambar 4.23 Soal yang Dibuat S6
Pola dari beberapa pengajuan masalah yang diajukan S6, memiliki

kecenderungan yang sama, serta dapat digambarkan seperti berikut ini:

membeli barang,
Kebutuhan harian
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Gambar 4.24 Pola Pengajuan Masalah S6
g) Paparan Data Subjek 7 (RDS)

RDS sebagai subjek 7 dan ditulis S7 dalam penelitian ini. S7 diketahui
memiliki kategori TKM sedang. Hal ini karena S7 memiliki nilai rata-rata rapor
selama tiga semester senilai 80, sedangkan nilai tes kemampuan matematika 40,
nilai rata-rata rapor digabung dengan hasil TKM, kemudian dirata-rata, sehingga
diperoleh nilai 60. Sesuai pedoman kategori kemampuan matematika, maka S7
termasuk kategori tingkat sedang.

S7 berjenis kelamin laki-laki. Dari hasil observasi, S7 merupakan siswa
yang memiliki sifat maskulin. Hal ini dapat dilihat dari sikap duduk, baju,
aksesoris, serta kekekaran pada pertumbuhan tubuh S7. Orang tuanya tinggal di

desa berjarak 180 meter dari madrasah tempat penelitian, orang tuanya
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berpendidikan SMU, bermata pencaharian pedagang. Soal yang S7 buat
cenderung membutuhkan satu jawaban yang simple.

Dari hasil TPMM, ada dua puluh delapan soal yang berhasil dibuat oleh
S7. Soal yang diajukannya tidak semua berbentuk soal matematika, tetapi ada
salah satu jenis soal bebas (soal nomor 11), soal yang menanyakan tentang lokasi
(soal nomor 1, 6, 14, dan 17), juga ada yang berupa pernyataan (soal nomor 3 dan
5). Ada beberapa soal yang langsung diberikan jawaban sekaligus cara
mengerjakannya (soal nomor 20 dan 24), begitu juga ada soal yang sudah ditulis,
kemudian diulang lagi pada soal berikutnya, dengan inti pertanyaan yang sama
(soal nomor 1, 6, 14, dan 17). Hasil dari TPMM yang S7 ajukan ada pada
Lampiran 8.

S7 tergolong mudah dalam membuat soal, walaupun soal yang dibuatnya
membutuhkan jawaban yang singkat. S7 tidak terpaku pada satu gambar saja,
tetapi mana yang dilihat, kemudian ada ide, tanpa memperhatikan urutan soal.
Berikut cuplikan think aloud yang dilakukan oleh S7 :

“Dua empat, ini akan membentuk matematika ... seperti saya akan membuat
hmm ...

KPK nya adalah 2 pangkat tiga kali tiga kali lima kali, dua pangkat tiga ...
empat kali tiga ... dua belas kali lima jawabannya ... 60 jadi di sana susu
dalam bentuk setedrel 60

Nomor dua lima berapa berat beras di sana?

Dua enam berapa banyak sak kotak yang ada di sana?

Dua tuju ... tempat jualan ... dimanaaaaa salah deng... salah! salah....!

Dari tumpang, kemana arah menuju swalayan itu?

Dua lapan dari pakis kemana arah menuju swalayan itu?”"%

Dari wawancara peneliti dengan S7 diketahui bahwa, S7 mengulang-ulang soal

tentang lokasi. Hal ini karena dia terinspirasi dari gambar peta, kemudian gambar

%8 Think aloud S7, Siswa kelas 5 M| Al Huda Talun pada tanggal 2 Maret 2019
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motor yang berada di depan swalayan. Sedangkan soal tentang KPK, S7
menjelaskan bahwa, ada jumlah benda yang banyak kemudian teringat kata
“berapa banyak”, yang merupakan salah satu ciri dalam membuat soal cerita. Hal
ini karena materi KPK sudah pernah diajarkan oleh guru, serta diperkuat dengan
membaca beberapa buku pelajaran.®

Ditinjau dari indikator tingkat berpikir kreatif, S7 membuat soal dengan
fasih. Hal ini dapat dilihat dari total soal yang dibuat sebanyak dua puluh delapan
soal, akan tetapi soal yang S7 buat merupakan soal matematis, non matematis,

juga terdapat pernyataan. Hal ini dapat diamati pada soal di bawah ini:

| Do _LDLCOQ*' SWQWO,”‘ LEMJ A
1 Bapa l‘mrﬁo mingmon Swf?{“ﬂf?f‘ cf"quko’“ |
g fisana Lnnjoﬁ“ dickon hw? o /qefwfuﬁon ol 5""? (qytm
Gambar 4.25 Beberapa Soal yang Dibuat S7

S7 membuat soal yang fleksibel. Beberapa soal matematika yang S7 buat
menanyakan tentang jumlah benda yang ada pada gambar, kelipatan persekutuan
terkecil, serta modus. Dan ini merupakan salah satu ciri yang memenuhi indikator
kreatif.

Jika ditinjau dari kompleksitas soal, soal yang S7 ajukan membutuhkan
ketelitian pengamatan pada gambar, menanyakan tentang jumlah benda, serta

sedikit pertanyaan yang melibatkan operasi hitung bilangan. Contoh soal yang

dibuat oleh S7 sebagai berikut:

% Wawancara dengan S7, Siswa kelas 5 Mi Al Huda TAlun pada tanggal 9 Maret 2019
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Gambar 4.26 Soal yang Dibuat S7

Pola dari sebagian pengajuan masalah yang cenderung sama, dapat

digambarkan seperti berikut ini:

Soal matematika,
Melihat gambar _— non matematika
Pernyataan

Gambar 4.27 Pola Pengajuan Masalah S7
h) Paparan Data Subjek 8 (SB)

SB sebagai subjek 8 dan ditulis S8 dalam penelitian ini. S8 diketahui
memiliki kategori TKM sedang. Hal ini karena S8 memiliki nilai rata-rata rapor
selama tiga semester senilai 72, sedangkan nilai tes kemampuan matematika 50,
nilai rata-rata rapor digabung dengan hasil TKM, kemudian dirata-rata, sehingga
diperoleh nilai 61. Sesuai pedoman kategori kemampuan matematika, maka S8
termasuk kategori tingkat sedang.

S8 berjenis kelamin laki-laki. Dari hasil observasi, S8 merupakan siswa
yang memiliki sifat maskulin. Hal ini dapat dilihat dari cara berjalan, sikap duduk,
serta cara berpakaian yang S8 gunakan. Orang tuanya tinggal di desa berjarak 70
meter dari madrasah tempat penelitian, orang tuanya berpendidikan strata 1, serta
berstatus PNS.

Dari hasil TPMM, soal yang dibuat S8 terdapat kalimat yang

membutuhkan jawaban setelah orang yang ditanyai meneliti gambar yang S8
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tunjuk (soal nomor 3 dan 5), jumlah keseluruhan soal yang S8 buat ada enam soal.
Semuanya adalah soal matematika walaupun ada beberapa yang meminta jawaban
berupa hitungan (soal nomor 3 dan 5). Pada lembar hasil TPMM terdapat satu soal
yang mengalami pembenahan (soal nomor 1), serta cenderung membutuhkan satu
proses hitungan dalam menjawab soal yang S8 ajukan. Hasil dari TPMM ada pada
Lampiran 8.

S8 tergolong mudah dalam membuat soal, walaupun soal yang dibuatnya
membutuhkan jawaban yang singkat. Berikut cuplikan think aloud yang dilakukan
oleh S8:

“Gambar kemasan di swalayan barokah ... nomor dua

Di swalayan barokah ada susu kemasan warna kuning, jika harganya 4000
berapa uang yang dikeluarkan untuk membeli tiga buah susu

Nomor tiga, di swalayan barokah ada berapa orang yang lewat naik motor
berwana biru?

Nomor empat, diskon bahan-bahan kebutuhan di swalayan barokah

Diskon harga minyak goreng ... 33.500... disana harga minyak goreng
33.500, jika mau membeli 2 buah minyak goreng, berapa uang yang
dikeluarkan?

Nomor empat ... nomor lima buah jeruk

Berapa buah yang ada di swalayan barokah?

Nomor enam beras

Jika satu kilo beras harganya 8500 berapa uang yang dikeluarkan jika
membeli 1 ton beras?”’1%®

Ditinjau dari indikator tingkat berpikir kreatif, S8 membuat soal dengan
fasih. Hal ini dapat dilihat dari soal yang dibuat sebanyak 6 soal, yang semuanya
merupakan soal matematis. S8 membuat soal yang fleksibel. Beberapa soal
matematika yang S8 buat menanyakan tentang jumlah benda yang ada pada

gambar, harga barang, dan tentang kecepatan. S8 juga mempertimbangkan

pengamatan implikasi dari pilihan, serta melibatkan teknik aturan matematika

100 Think aloud S8, Siswa kelas 5 MI Al Huda Talun pada tanggal 2 Maret 2019



79

(rumus). Hal ini dapat dilihat dari pembenahan soal yang terdapat pada nomor 1

sebagai berikut:
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Gambar 4.28 Soal yang Dibuat S8
Ditinjau dari kompleksitas soal, S8 juga menginterpretasikan penjelasan
sederhana dari gambar (nomor 4), dan hal tersebut merupakan indikator dari
kompleksitas sedang, yaitu mempresentasikan situasi, mengambil informasi dari
gambar, serta memberikan pembenaran langkah-langkah dalam menyelesaikan

masalah. Berikut contoh soal yang dibuat oleh S8 sebagai berikut:
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Gambar 4.29 Soal yang Dibuat S8
Pola dari pengajuan masalah yang diajukan S8 memiliki kecenderungan
yang sama serta dapat digambarkan seperti berikut ini:
Kebutuhan Representasi
Barang | keadaan
Benda Jumlah benda | Hargal
| |

Operasi hitung bilangan

Gambar 4.30 Pola Pengajuan Masalah S8
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1) Paparan Data Subjek 9 (AZN)

AZN sebagai subjek 9 dan ditulis S9 dalam penelitian ini. S9 diketahui
memiliki kategori TKM rendah. Hal ini karena S9 memiliki nilai rata-rata rapor
selama tiga semester senilai 72, sedangkan nilai tes kemampuan matematika 50,
nilai rata-rata rapor digabung dengan hasil TKM, kemudian dirata-rata, sehingga
diperoleh nilai 61. Sesuai pedoman kategori kemampuan matematika, maka S9
termasuk kategori tingkat rendah.

S9 berjenis kelamin perempuan. Dari hasil observasi, S9 merupakan siswa
yang memiliki sifat feminim. Hal ini dapat dilihat dari cara berjalan, sikap duduk,
lemah lembut, serta kehalusan tutur bahasa ketika peneliti melakukan wawancara
dengan S9. Orang tuanya tinggal di desa berjarak 300 meter dari madrasah tempat
penelitian, orang tuanya berpendidikan SD serta bermata pencaharian sebagai
buruh harian lepas. Soal yang dibuat kebanyakan membutuhkan jawaban singkat,
sebagian menggunakan operasi hitung bilangan matematika, sedikit soal cerita,
urut dari gambar 1 sampai 6, serta mengikuti petunjuk pada gambar.

Dari Hasil TPMM, S9 mengajukan masalah mencapai dua puluh satu soal,
tidak semua soal yang S9 buat berupa soal matematika. S9 membuat soal urut
sesuai dengan gambar yang disediakan pada TPMM, serta cenderung
menggunakan bahasa pengandaian dengan kata “jika” (nomor 7, 8, 12, 13, 14, 15,
17, dan 20). Soal matematika yang S9 ajukan memerlukan satu cara pengerjaan
matematika yaitu penjumlahan, selisih atau menghitung benda. Hasil TPMM dari

S9 ada pada Lampiran 8.
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Dilihat dari think aloud yang dihasilkan, S9 termasuk mudah serta cepat
dalam mengajukan soal, dia butuh pemikiran yang tidak terlalu lama untuk
menautkan antara imajinasi, serta soal yang dibuatnya. Ketika menemukan satu
ide, maka S9 membuat banyak soal dari ide tersebut. Hal ini dapat kita amati dari
think aloud, serta hasil wawancara peneliti dengan S8. Hasil sebagian think aloud
sebagai berikut:

“Gambar empat, gambar empat, gambar lima, ehhhhhmmm ...

Sepuluh 29.900 satu dua tiga ... sepuluh, ada berapakah belimbing yang
sudah dikemas?

Sebelas berapakah harga belimbing tersebut? Truuuss

Dua belas, jika harga belimbing 30.000 dan harga apel 28.000 maka jumlah
harga barang tersebut adalah?

Tiga belas jika, jika, jika belimbing itu dimasukkan di dalam wadah dan
belimbing itu sebanyak 30 buah (diulang 3x) lalu dimasukkan ke dalam
wadah 10 buah maka berapakah wadah yang dibutuhkan?%”

Sedangkan hasil wawancara peneliti dengan S9 tentang representasi visual,
kemudahan membuat soal, atau menjawab soal, serta soal yang runtut sesuai
gambar, ditemukan bahwa S9 mengalami suatu kebingungan. Tetapi dari gambar
TPMM tersebut ide imajinasi dari S9 keluar, serta mengurutkan dari gambar 1
sampai gambar 6. S9 merasa lebih mudah membuat soal daripada menjawab soal,
begitu juga S9 dapat menjawab secara langsung dari soal yang S9 buat tersebut.%?

Ditinjau dari indikator tingkat berpikir kreatif, S9 membuat soal dengan
fasih. Hal ini dapat dilihat dari total soal yang dibuat sebanyak dua puluh satu

soal, akan tetapi ada dua soal yang S9 buat merupakan soal non matematis. S9

membuat soal yang cukup fleksibel. Seperti tentang jumlah benda pada gambar,

101 Think aloud S9, Siswi kelas 5 MI Al Huda Talun pada tanggal 2 Maret 2019
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operasi hitung penjumlahan, perkalian, pembagian yang hanya membutuhkan satu
penyelesaian, serta terdapat soal non matematis yang menanyakan tentang lokasi.
Ditinjau dari kompleksitas soal, seluruhnya soal memiliki kecenderungan
yang sama, yaitu membutuhkan ketelitian pengamatan pada gambar, serta
beberapa operasi penjumlahan, pengurangan atau perkalian. Ada beberapa soal
yang membutuhkan jawaban berupa hitungan benda yang ada pada gambar. Hal
tersebut merupakan indikator dari kompleksitas rendah, yaitu mengingat serta
mengenali istilah dari gambar, selain itu hanya menghitung jumlah, selisih, serta
membutuhkan penyelesaiannya satu tahap saja. Berikut contoh soal yang dibuat

oleh S9 sebagai berikut:

3 ado . bero'{l;:(cuh iR Yd oty LM G Een(.-y?
Coen\oor = |
odo. \oercs gFok wotor gang oef O S

* Gambar .
N ) Dead k dicken o000
b 3ko varge sngek 2t e, 99 S daiat 3

. winyclle i }
&7 “_;:?;: h"::égn Codson (i 2€ cop ., dan i leost's dickown
oo swoke harge Sobobg @Jﬂbl»'l

g ado \otcagaleh Qlor oyl e
Gambar 4.31 Soal yang Dibuat S9
Pola dari pengajuan masalah yang kecenderungannya sama, dapat

digambarkan seperti berikut ini:

Melihat gambar — Berimajinasi
Benda Harga
Soal

Gambar 4.32 Pola Pengajuan Masalah S9
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J) Paparan Data Subjek 10 (MWA)

MWA sebagai subjek 10 dan ditulis S10 dalam penelitian ini. S10
diketahui memiliki kategori TKM rendah. Hal ini karena S10 memiliki nilai rata-
rata rapor selama tiga semester senilai 77, sedangkan nilai tes kemampuan
matematika 20, nilai rata-rata rapor digabung dengan hasil TKM, kemudian
dirata-rata, sehingga diperoleh nilai 49. Sesuai pedoman kategori kemampuan
matematika, maka S10 termasuk kategori tingkat rendah.

S10 berjenis kelamin laki-laki. Dari hasil observasi, S10 merupakan siswa
yang memiliki sifat maskulin. S10 berani dalam mengungkapkan pertanyaan
sebelum memulai mengerjakan TPMM, sikap duduk serta cara berpakaian yang
S10 gunakan menunjukkan sifat kelakian. Orang tuanya tinggal di desa berjarak
150 meter dari madrasah tempat penelitian, orang tuanya berpendidikan SD, serta
bermata pencaharian sebagai buruh tani.

Dari Hasil TPMM, S10 mengajukan masalah mencapai tujuh soal, semua
soal yang S10 buat berupa soal matematika. Soal matematika yang S10 ajukan
memerlukan satu cara pengerjaan matematika yaitu penjumlahan, selisih, kali,
atau bagi. Hasil TPMM dari S10 ada pada Lampiran 8.

Dilihat dari think aloud yang dihasilkan, S10 mengalami kendala dalam
mengajukan soal, dia bingung dalam mengembangkan idenya. Hal ini dapat
diamati dari think aloud, serta hasil wawancara peneliti dengan S10. Hasil
sebagian think aloud sebagai berikut:

“Kita harus memilih macam-macam jenis barang di swalayan ... Tapi saya
bingung, (tersenyum) saya bingung tidak begitulah ... ini soalnya harga 805
ribu ditambah ... trus saya sangat bingung, bingung (ketawa) yaa ...
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bingunglah ... ini 9000 ditambah 1900 + 1200 + 8800 : 85500 + 82 : 780
jadi hitunglah berapakah hasilnya?

Kebutuhan kebutuhan ... barang-barang kebutuhan

Diswalayan barokah mempunyai 76 makanan beserta isinya, berapakah
jumlah semuanya?

Beeeh ... piye yooo ya allah ... angel og ... angele pol... gawe pitu wae
Berapakah soal-soal di bawah ini...

Lokasi swalayan berapakah jarak 2 meter dan sampai Malang dua tuju kilo
lebih, berapakah lokasi eh. ... berapakah kilometernya.'%%

Sedangkan hasil wawancara peneliti dengan S10 diketahui bahwa kebingungan
S10 dalam membuat soal karena kurang imajinasi yang disebabkan S10 tidak
pernah membuat soal.

Ditinjau dari indikator tingkat berpikir kreatif, S10 membuat soal dengan
fasih. Hal ini dapat dilihat dari total soal yang dibuat sebanyak tujuh soal, akan
tetapi ada satu soal yang S10 buat merupakan soal yang sulit dipahami (nomor 7).
S10 membuat soal yang cukup fleksibel. Seperti tentang jumlah benda pada

gambar, operasi hitung, FPB, jarak, serta waktu. Berikut contoh soal nomor 7:
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Gambar 4.33 Soal yang Dibuat S10
Ditinjau dari kompleksitas soal, S10 memiliki ketelitian pengamatan pada
gambar, serta beberapa operasi penjumlahan, pengurangan atau perkalian. Ada
beberapa soal yang membutuhkan jawaban berupa hitungan benda yang ada pada

gambar. Contoh soal yang dibuat oleh S10 sebagai berikut:

103 Think aloud S10, Siswa kelas 5 MI Al Huda Talun pada tanggal 2 April 2019
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Gambar 4.34 Soal yang Dibuat S10
Pola dari pengajuan masalah S10 yang kecenderungannya sama, dapat

digambarkan seperti berikut ini:

Melihat gambar AW Berimajinasi
Benda Harga
Soal

Gambar 4.35 Pola Pengajuan Masalah S10
k) Paparan Data Subjek 11 (MFF)

MFF sebagai subjek 11 dan ditulis S11 dalam penelitian ini. S11 diketahui
memiliki kategori TKM rendah. Hal ini karena S11 memiliki nilai rata-rata rapor
selama tiga semester senilai 76, sedangkan nilai tes kemampuan matematika 30,
nilai rata-rata rapor digabung dengan hasil TKM, kemudian dirata-rata, sehingga
diperoleh nilai 53. Sesuai pedoman kategori kemampuan matematika, maka S11
termasuk kategori tingkat rendah.

S11 berjenis kelamin laki-laki. Dari hasil observasi, S11 merupakan siswa
yang memiliki sifat maskulin. Hal ini dapat dilihat dari cara berjalan, sikap duduk

serta cara berpakaian yang S11 gunakan. Orang tuanya tinggal di desa berjarak 50
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meter dari madrasah tempat penelitian, orang tuanya berpendidikan SMP serta
bermata pencaharian buruh harian.

Dari hasil TPMM, soal yang dibuat S11 terdapat kalimat yang masih
membutuhkan kalimat penjelas untuk mengerjakannya (soal nomor 1). Jumlah
keseluruhan soal yang S11 buat ada enam soal, semuanya adalah soal matematika
walaupun ada beberapa yang meminta jawaban berupa hitungan (soal nomor 2, 3,
dan 6). Pada lembar hasil TPMM soal yang dibuat S11 cenderung membutuhkan
satu proses hitungan dalam menjawab, serta satu soal yang tertulis langsung
bilangan dengan operasi hitungnya. Hasil dari TPMM ada pada Lampiran 8.

S11 tergolong mudah dalam membuat soal, walaupun soal yang dibuatnya
membutuhkan jawaban yang singkat, sulit dibaca, serta S11 sering bertanya
sebelum mengerjakan TPMM. Berikut cuplikan think aloud yang dilakukan oleh
S11 yang menjadi penjelas dari soal nomor 1 yang S11 buat:

“Jarak dari kota malang adalah 50 km menuju ke Madura, dan skala aslinya
adalah satu per dualima.

Saya sedang pergi ke alfamart atau swalayan barokah untuk membeli
beberapa barang dan peralatan rumah panci, teflon dan minyak goreng”%4

Dari hasil wawancara diperoleh bahwa, S11 membuat soal tentang belanja
barang karena dia pernah diajak ibunya melakukan aktivitas berbelanja seperti
pada soal yang dibuat S11. Jika ditinjau dari indikator tingkat berpikir kreatif, S11
membuat soal dengan fasih. Hal ini dapat dilihat dari soal yang dibuat sebanyak
enam soal, yang semuanya merupakan soal matematis. S11 membuat soal yang

fleksibel. Beberapa soal matematika yang S11 buat menanyakan tentang jumlah

104 Think aloud S11, Siswa kelas 5 MI Al Huda Talun pada tanggal 2 April 2019
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benda dan selisih. Selain itu terdapat soal yang langsung berupa operasi hitung

bilangan. Seperti soal yang terdapat pada gambar berikut:
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Gambar 4.36 Soal yang Dibuat S11
Ditinjau dari kompleksitas soal, S11 juga menginterpretasikan penjelasan
sederhana dari gambar (nomor 2 dan 3), dan mengambil informasi dari gambar

(nomor 4). Contoh soal yang dibuat oleh S11 sebagai berikut:
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Gambar 4.37 Soal yang Dibuat S11
Pola dari pengajuan masalah yang diajukan S11 memiliki kecenderungan

yang sama, serta dapat digambarkan seperti berikut ini:

Representasi
keadaan

Benda | Jumlah benda | [ Harga)
|

Soal
Gambar 4.38 Pola Pengajuan Masalah S11
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I) Paparan Data Subjek 12 (FZ)

FZ sebagai subjek 12 dan ditulis S12 dalam penelitian ini. S12 diketahui
memiliki kategori TKM rendah. Hal ini karena S12 memiliki nilai rata-rata rapor
selama tiga semester senilai 77, sedangkan nilai tes kemampuan matematika 40,
nilai rata-rata rapor digabung dengan hasil TKM, kemudian dirata-rata, sehingga
diperoleh nilai 59. Sesuai pedoman kategori kemampuan matematika, maka S12
termasuk kategori tingkat rendah.

S12 berjenis kelamin perempuan. Dari hasil observasi, S12 merupakan
siswa yang memiliki sifat feminim. Hal ini dapat dilihat dari cara berjalan, sikap
duduk, lemah lembut, serta kehalusan tutur bahasa ketika peneliti melakukan
wawancara dengan S12. Orang tuanya tinggal di desa berjarak 50 meter dari
madrasah tempat penelitian, orang tuanya berpendidikan MTs, serta S12 hidup di
lingkungan pedesaan yang dekat dengan madrasah diniah, serta orangtuanya
bermata pencaharian peternak.

Dari hasil TPMM, S12 membuat duabelas soal matematika. Semua soal
yang S12 buat merupakan soal cerita serta cenderung berhubungan dengan
kehidupan kesehariannya. Ada sepuluh soal yang membahas tentang jumlah
harga, serta jumlah barang (nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, dan 11), satu soal
tentang skala (nomor 2) dan satu soal yang rumpang (nomorl2). Hasil TPMM
dari S12 berada pada Lampiran 8.

Dari pengajuan masalah yang S12 buat, antara pengamatan gambar dengan
soal banyak kesesuaian, begitu juga dari hasil think aloud. Berikut kutipan think

aloud dari S12:
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“Swalayan barokah terdapa jenis barang-barang kebutuhan, ada minum,
makanan ringan begitu juga ada buah2an, adik membawa makanan ringan
untuk dimakan, adik juga membawa buah2an , satu makanan berupa kriptos
lalu buah2an berupa apel, salak, anggur, berapakah makanan yang ada di
swalayan barokah?

Paman membeli minuman berupa aqua, susu ultra dan susu frisian ada juga
diskon yang ditawarkan, paman membeli 3 buah barang, yang pertama satu
botol aqua harganya 2000, lalu paman membeli susu ultramilk 2 botol, satu
botol harganya 3500, begitu juga susu Frisian flag 3 buah, satu buah susu
frisian flag harganya 15000. Berapakah total yang harus dibayar paman?**1%®

Kemudian peneliti menemui S12 untuk menanyakan serta mencari tahu
apa yang menjadi penyebab latar belakang pembuatan soal cerita, serta
menggunakan alur yang runtut. Hal ini karena S12 sering diajak oleh ibunya
berbelanja, bahkan S12 juga sering berbelanja sendirian, serta mengkalkulasi
pengeluaran belanjanya sendiri. Ketika ditanya tentang kemampuan menjawab
soal yang S12 buat sendiri, S12 menjelaskan bahwa S12 dapat menjawab dari
soal-soal yang S12 buat.

Ditinjau dari indikator tingkat berpikir kreatif, S12 membuat masalah
dengan fasih. Hal ini dapat dilihat dari total soal yang dibuat sebanyak dua belas
soal, serta semuanya merupakan soal matematis. S12 juga membuat soal yang
fleksibel, ada beberapa materi pembahasan yang diajukannya, seperti tentang jual
beli, jumlah barang, dan juga skala.

Jika ditinjau dari kompleksitas soal, hasil pengajuan masalah yang dibuat
oleh S12 pada soal nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, dan 11, memiliki kecenderungan

yang sama. S12 membuat masalah dengan melibatkan orang-orang yang ada di

sekitarnya, seperti menyebutkan kata “ibu‘“ dan “paman”. Hal ini merupakan salah

105 Think aloud S12, Siswi Kelas V Ml Al Huda Tumang, 2 Maret 2019
106 \Wawancara dengan S12, Siswi kelas 5 MI Al Huda Talun pada tanggal 9 Maret 2019
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satu bentuk representasi keadaan. Contoh soal yang dibuat olenh S12 sebagai

berikut:
A
@by membely ¢abun  didoko qu\aﬂq\'\ barckeh- Yoy W}QM\}Q\\'
tobun CUCl Sebanyak 2 \:‘\\o.btq‘\\u g4 subun mandi. sabva -
mandy 0da 3 buah. 2kilg cabun QWG harganya 35600.1bvah
Cabun Cutl 2. 500 Yerapakah dal Yyq harvs di bayar 1bu?

Gambar 4.39 Soal Nomor 8 yang Dibuat S12
Pola dari beberapa soal yang diajukan S12 memiliki kecenderungan yang

sama, dapat digambarkan seperti berikut ini:

Kebutuhan If)rang—orang terdekat

barang
Benda |Jum|ah benda | Harga Satuan kuantitas

| Operasi Hitung Bilangan |

Gambar 4.40 Pola Pengajuan Masalah S12

C. Hasil Penelitian

Dari paparan data 12 siswa disesuaikan dengan indikator kategori tingkat
berpikir kreatif siswa melalui pengajuan masalah pada bab Il, peneliti temukan
kecenderungan pola pikir, model soal, imajinasi yang hampir sama pada siswa
perempuan. Siswa perempuan mempresentasikan situasi secara matematis,
kemudian mengembangkan pola, mengambil informasi dari gambar atau grafik,
menyelesaikan soal dengan beberapa tahap penyelesaian, fasih, serta fleksibel,
bahkan ada satu siswa perempuan yang mencapai kebaruan. Sedangkan siswa
laki-laki juga memiliki kecenderungan pola pikir, imajinasi yang hampir sama,

seperti menyebutkan jenis benda atau harganya, menghitung jumlah, selisih,
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perkalian atau pembagian, yang memerlukan satu langkah penyelesaian, fasih,
serta fleksibel. Tetapi belum ada yang mencapai tahap kebaruan.

Ditinjau dari kemampuan matematika, maka S1 berasal dari kemampuan
tinggi, mencapai tingkat 3 kategori kreatif kompleks tinggi. S2 berasal dari
kemampuan tinggi, mencapai tingkat 2 kategori kreatif kompleks. S3 berasal dari
kemampuan tinggi, mencapai tingkat 1 kategori kreatif semi kompleks. S4 berasal
dari kemampuan tinggi, mencapai tingkat 1 kategori kreatif semi kompleks. S5
berasal dari kemampuan sedang, mencapai tingkat 2 kategori kreatif kompleks. S6
berasal dari kemampuan sedang, mencapai tingkat 2 kategori kreatif kompleks. S7
berasal dari kemampuan sedang, mencapai tingkat 1 kategori kreatif semi
kompleks. S8 berasal dari kemampuan sedang, mencapai tingkat 1 kategori kreatif
semi kompleks. S9 berasal dari kemampuan rendah, mencapai tingkat 1 kategori
kreatif semi kompleks. S10 berasal dari kemampuan rendah, mencapai tingkat 1
kategori kreatif semi kompleks. S11 berasal dari kemampuan rendah, mencapai
tingkat 1 kategori kreatif semi kompleks. Serta S12 berasal dari kemampuan
rendah, mencapai tingkat 2 kategori kreatif kompleks. Berikut peneliti rangkum
dalam bentuk tabel:

Tabel 4.3 Kategori Tingkat Berpikir Kreatif Matematis Siswa M1 Al

Huda Talun Blitar Melalui Pengajuan Masalah Berdasarkan
Kemampuan Matematika

Kemam
Subjek puan | Ting
(L/P) Matem | kat
atis

Indikator Berpikir Kreatif

No (Kemampuan Matematika)

Kategori

1 S1(P) |Tinggi |Level | Kreatif a. Mendeskripsikan representasi
3 | kompleks berbeda untuk menyelesaikan
tinggi masalah
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b. Melakukan prosedur matematis
yang melibatkan beberapa tahap

c. Menggeneralisasikam pola

d. Menjelaskan dan membenarkan
solusi

e. Membuat masalah dengan fasih
(banyak) dan fleksibel (berbeda-
beda) serta terdapat unsur kebaruan

f. Membuat masalah yang cara
menjawabnya dengan melibatkan
rumus dan logika matematika atau
mengkonstruksi

g. Adanya pandangan atau
pertimbangan dalam mengajukan
masalah serta memenuhi unsur
kefasihan, fleksibel dan kebaruan

S2 (P)

Tinggi

Level

Kreatif
kompleks

a. Mempresentasikan situasi secara
matematis dan lebih dari satu cara
b. Memberikan pembenaran langkah-
langkah penyelesaian masalah

c. Menginterpretasikan representasi
visual

d. Menyelesaikan soal dengan
beberapa tahap penyelesaian

e. Memperluas pola

f. Adanya pandangan atau
pertimbangan dalam membuat
masalah

g. Membuat masalah dengan fasih
(banyak) dan fleksibel (berbeda-
beda) minimal dua macam
perbedaan

h. Masalah yang dibuat merupakan
pertanyaan matematika dan bukan
pernyataan

i. Mengajukan masalah yang memiliki
tahap penyelesaian yang
berhubungan dengan operasi hitung
campuran

S3 (L)

Tinggi

Level

Kreatif
Semi
kompleks

a. Menghitung jumlah, selisih, kali dan
bagi sesuai prosedur matematika

b. Menyelesaikan soal dengan satu
tahap penyelesaian

c.Mengambil info dari grafik juga
gambarPengajuan masalah yang

diajukan hanya satu jenis pertanyaan
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matematika atau beberapa

pertanyaan matematika yang setara
d. Membuat masalah dengan fasih

(banyak) tetapi hanya satu jenis saja

S4 (L)

Tinggi

Level

Kreatif
semi
kompleks

a. Menyelesaikan soal dengan satu
tahap penyelesaian
b.Mengambil info dari grafik juga

gambar
c. Pengajuan masalah yang diajukan
hanya satu jenis pertanyaan
matematika atau beberapa
pertanyaan matematika yang setara
d. Membuat masalah dengan fasih
(banyak) tetapi hanya satu jenis saja

S5 (P)

Sedang

Level

Kreatif
kompleks

a. Mempresentasikan situasi secara
matematis dan lebih dari satu cara
b. Memberikan pembenaran langkah-
langkah penyelesaian masalah

c. Menginterpretasikan representasi
visual

d. Menyelesaikan soal dengan
beberapa tahap penyelesaian

e. Memperluas pola

f. Mengambil informasi dari grafik
juga gambar untuk menyelesaikan
soal

g. Menginterpretasikan penjelasan
sederhana adanya pandangan atau
pertimbangan dalam membuat
masalah

h. Membuat masalah dengan fasih
(banyak) dan fleksibel (berbeda-
beda) minimal dua macam
perbedaan

I. Masalah yang dibuat merupakan
pertanyaan matematika dan bukan
pernyataan

J. Mengajukan masalah yang memiliki
tahap penyelesaian yang
berhubungan dengan operasi hitung
campuran

S6 (P)

Sedang

Level

Kreatif
kompleks

a. Mempresentasikan situasi secara
matematis dan lebih dari satu cara
b. Memberikan pembenaran langkah-

langkah penyelesaian masalah
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c. Menginterpretasikan representasi
visual

d. Menyelesaikan soal dengan
beberapa tahap penyelesaian

e. Memperluas pola

f. Mengambil informasi dari grafik
juga gambar untuk menyelesaikan
soal

g. Menginterpretasikan penjelasan
sederhana adanya pandangan atau
pertimbangan dalam membuat
masalah

h. Membuat masalah dengan fasih
(banyak) dan fleksibel (berbeda-
beda) minimal dua macam
perbedaan

I. Masalah yang dibuat merupakan
pertanyaan matematika dan bukan
pernyataan

J. Mengajukan masalah yang memiliki
tahap penyelesaian yang
berhubungan dengan operasi hitung
campuran

S7 (L)

Sedang

Level

Kreatif
semi
kompleks

a. Menghitung jumlah, selisih, kali dan
bagi sesuai prosedur matematika

b. Menyelesaikan soal dengan satu
tahap penyelesaian

c.Mengambil info dari grafik juga
gambar Pengajuan masalah yang
diajukan hanya satu jenis pertanyaan
matematika atau beberapa
pertanyaan matematika yang setara

d. Membuat masalah dengan fasih
(banyak) tetapi hanya satu jenis saja

S8 (L)

Sedang

Level

Kreatif
semi
kompleks

a. Menghitung jumlah, selisih, kali dan
bagi sesuai prosedur matematika

b. Menyelesaikan soal dengan satu
tahap penyelesaian

c.Mengambil info dari grafik juga
gambar Pengajuan masalah yang
diajukan hanya satu jenis pertanyaan
matematika atau beberapa
pertanyaan matematika yang setara

d. Membuat masalah dengan fasih
(banyak) tetapi hanya satu jenis saja
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9 (P)

Rendah

Level

Kreatif
semi
kompleks

a. Menghitung jumlah, selisih, kali dan
bagi sesuai prosedur matematika

b. Menyelesaikan soal dengan satu
tahap penyelesaian

c.Mengambil info dari grafik juga
gambar Pengajuan masalah yang
diajukan hanya satu jenis pertanyaan
matematika atau beberapa
pertanyaan matematika yang setara

d. Membuat masalah dengan fasih
(banyak) tetapi hanya satu jenis saja

10

S10 (L)

Rendah

Level

Kreatif
semi
kompleks

a. Menghitung jumlah, selisih, kali dan
bagi sesuai prosedur matematika

b. Menyelesaikan soal dengan satu
tahap penyelesaian

c.Mengambil info dari grafik juga
gambar Pengajuan masalah yang
diajukan hanya satu jenis pertanyaan
matematika atau beberapa
pertanyaan matematika yang setara

d. Membuat masalah dengan fasih
(banyak) tetapi hanya satu jenis saja

11

S11 (L)

Rendah

Level

Kreatif
semi
kompleks

a. Menghitung jumlah, selisih, kali dan
bagi sesuai prosedur matematika

b. Menyelesaikan soal dengan satu
tahap penyelesaian

c.Mengambil info dari grafik juga
gambar Pengajuan masalah yang
diajukan hanya satu jenis pertanyaan
matematika atau beberapa
pertanyaan matematika yang setara

d. Membuat masalah dengan fasih
(banyak) tetapi hanya satu jenis saja

12

S12 (P)

Rendah

Level

Kreatif
kompleks

a. Mempresentasikan situasi secara

matematis dan lebih dari satu cara

b. Memberikan pembenaran langkah-
langkah penyelesaian masalah

c. Menginterpretasikan representasi
visual

d. Menyelesaikan soal dengan
beberapa tahap penyelesaian

e. Memperluas pola

f. Menginterpretasikan penjelasan
sederhana adanya pandangan atau
pertimbangan dalam membuat

masalah
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g. Membuat masalah dengan fasih
(banyak) dan fleksibel (berbeda-
beda) minimal dua macam
perbedaan

g. Masalah yang dibuat merupakan
pertanyaan matematika dan bukan
pernyataan

h. Mengajukan masalah yang memiliki
tahap penyelesaian yang
berhubungan dengan operasi hitung
campuran

Hasil temuan dari penelitian ini adalah, ditinjau dari kemampuan
matematis siswa, ternyata siswa yang berkemampuan matematika tinggi memiliki
tingkat berpikir kreatif yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
kemampuan matematika sedang, dan kemampuan matematika rendah.

Ditinjau dari jenis kelamin, siswa perempuan lebih bagus struktur
bahasanya daripada laki-laki, lebih sering menggunakan kalkulasi matematika
pada soal, memiliki banyak ide, menggunakan petunjuk, membuat relasi, serta
siswa perempuan cenderung menceritakan aktivitas yang berhubungan dengan
aktivitas harian mereka, serta orang-orang yang dekat di lingkungan mereka.
Sedangkan laki-laki lebih simple dalam mengajukan masalah. Berikut peneliti
rangkum dalam bentuk tabel:

Tabel 4.4 Kecenderungan Kategori Tingkat Berpikir Kreatif Siswa

Laki-laki dan Perempuan Siswa Kelas V M1 Al Huda Talun
Blitar Melalui Pengajuan Masalah

No | Subjek Jenis Tingkat Kategori Indikator Kreatif
Kelamin (Laki-laki & Perempuan)
1 S3 Laki-laki Level 1 | Kreatif Semi | a. Kemampuan bahasanya sedang
kompleks b. Sedikit melakukan kalkulasi
maematika
c. Idenya belum berkembang
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(pengaruh lingkungan)

S4

Laki-laki

Level 1

Kreatif semi
kompleks

a. Kemampuan bahasanya sedang

b. Sedikit melakukan kalkulasi
maematika

c. Idenya belum berkembang
(pengaruh lingkungan)

S7

Laki-laki

Level 1

Kreatif semi
kompleks

a. Menggunakan bahasa yang
simple dalam membuat soal

b. ldenya belum berkembang
(pengaruh lingkungan)

S8

Laki-laki

Level 1

Kreatif semi
kompleks

a. Menggunakan operasi hitung
bilangan yang simple
b. Menggunakan petunjuk

S10

Laki-laki

Level 1

Kreatif semi
kompleks

a. Menggunakan operasi hitung
bilangan yang simple

b. Kemampuan bahasanya sedang

c. Sedikit melakukan kalkulasi
matematika

Sl

Laki-laki

Level 1

Kreatif semi
kompleks

Menggunakan operasi hitung
bilangan yang simple
Kemampuan bahasanya sedang
Kurang ketelitian dan terburu-
buru

S1

Perempuan

Level 3

Kreatif
kompleks

tinggi

a.Kemampuan bahasanya tinggi

b. Menggunakan operasi hitung
bilangan

c. Mudah melakukan kalkulasi
maematika

d. Memiliki banyak ide, serta ide
baru (pengaruh lingkungan)

e. Menggunakan petunjuk

S2

Perempuan

Level 2

Kreatif
kompleks

a. Kemampuan bahasanya tinggi

b. Menggunakan operasi hitung
bilangan

c. Mudah melakukan kalkulasi
maematika

d. Memiliki banyak ide (pengaruh
lingkungan)

e. Menggunakan petunjuk

S5

Perempuan

Level 2

Kreatif

a. Menggunakan operasi hitung
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kompleks

bilangan

. Mudah melakukan kalkulasi

maematika

. Memiliki banyak ide (pengaruh

lingkungan)

d. Menggunakan petunjuk

10

S6

Perempuan

Level 2

Kreatif
kompleks

a. Menggunakan operasi hitung

bilangan

. Mudah melakukan kalkulasi

maematika

. Memiliki banyak ide (pengaruh

lingkungan)

d. Menggunakan petunjuk

11

S12

Perempuan

Level 2

Kreatif
kompleks

a. Menggunakan operasi hitung

bilangan

. Memiliki banyak ide (pengaruh

lingkungan)

. Menggunakan petunjuk
. Lebih teliti dalam membuat soal

12

S9

Perempuan

Level 1

Kreatif semi
kompleks

. Menggunakan operasi hitung

bilangan yang simple

. Mudah melakukan kalkulasi

maematika

. Memiliki banyak ide (pengaruh

lingkungan)

. Menggunakan petunjuk

Hasil temuan dari penelitian ini adalah, ditinjau dari jenis kelamin siswa,

ternyata siswa perempuan memiliki tingkat berpikir kreatif yang lebih tinggi,

dibandingkan dengan siswa laki-laki. Hal ini karena siswa perempuan lebih bagus

kemampuan berbahasa dalam membuat soal, mudah dalam melakukan kalkulasi

matematika,

serta menggunakan banyak operasi hitung bilangan, idenya

berkembang sesuai dengan pengalaman, serta pengaruh lingkungan utamanya

pada pembiasaan di lingkungan keluarga. Sedangkan siswa laki-laki lebih simple
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dalam membuat soal bahkan soal yang dibuat siswa laki-laki cenderung
membutuhkan jawaban yang pendek, ide mereka kurang berkembang walaupun

kedua belas subjek tinggal di sebuah desa yang sama.



BAB V
PEMBAHASAN

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian, dalam bab ini akan
dibahas keterkaitan temuan penelitian ini dengan temuan penelitian sebelumnya.
Pembahasan akan dijelaskan sebagai berikut:

A. Kategori Tingkat Berpikir Matematis Siswa MI Al Huda Talun Blitar
Melalui Pengajuan Masalah Berdasarkan Kemampuan Matematika

Ditinjau dari kemampuan matematika, siswa berkemampuan matematika
tinggi memiliki tingkat berpikir kreatif yang lebih tinggi daripada siswa yang
berkemampuan sedang dan rendah. Hal ini dapat diamati dari kedua belas siswa
yang memiliki kecenderungan bentuk soal yang hampir sama, akan tetapi
memiliki pengembangan pola soal yang berbeda.

Perbedaan dua belas siswa dari tiga kategori kemampuan matematika,
memiliki perbedaan yang jelas dari sisi indikator kompleksitas soal yang mereka
buat. Siswa yang berkemampuan matematika tinggi, terlihat dapat mencapai
kompleks tinggi, yaitu dengan mendeskripsikan situasi yang berbeda,
menggeneralisasikan pola, memakai logika matematika yang terstruktur, mampu
membandingkan, mengkontraskan, menjelaskan, serta membenarkan solusi
seperti yang terjadi pada S1 dari kategori kemampuan matematika tinggi.
Sedangkan beberapa siswa dari kemampuan matematika sedang dan rendah masih

mencapai kompleksitas sedang. Hal ini sesuai dengan Lin dan Leng tentang

100
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kriteria kompleksitas soal.!®” Selain itu Nurhidayah menjelaskan bahwa pengajuan
masalah dapat dinilai dari sisi kompleksitas antar konsep matematis.'® Kemudian
menurut Leung yang menjelaskan bahwa adanya hubungan antara berpikir kreatif
dengan pengajuan masalah matematika.'%® Keterkaitan dari teori-teori inilah yang
memperkuat bahwa berpikir kreatif matematis siswa dapat dilihat dari
kompleksitas soal matematika yang diajukan. Diperkuat dengan penemuan
Ramdani yang menjelaskan bahwa kemampuan berpikir matematis memiliki
hubungan dengan kemampuan berpikir kreatif.t

Sedangkan dari sisi indikator kreatif, kedua belas siswa memiliki
kesamaan, kecuali pada S1 dari kategori kemampuan matematika tinggi yang
mampu mencapai kebaruan. Sedangkan siswa yang berkemampuan matematika
sedang, dan rendah, hanya mampu mencapai pada tingkat fasih, dan fleksibel. Hal
ini sesuai dengan pendapat Silver yang menjelaskan tentang tiga kriteria penilaian
berpikir kreatif siswa.!!

Dari hasil wawancara dan think aloud dua belas subjek, ditemukan
bahwa mereka lebih mudah dalam membuat soal daripada menjawab soal, mereka
bebas dalam membuatnya, serta mereka mengetahui jawaban dari soal yang
mereka buat. Kedua belas siswa bebas dalam berimajinasi, akan tetapi baik dari
tingkat kemampuan tinggi, sedang, maupun rendah, kebanyakan mengalami suatu

kebingungan, dan dari gambar yang disediakan itulah ide mereka muncul. Dari

107 Kwek Meek Lin & Lye Wai Leng, Using Problem-Posing.....8

108 Dede Nurhidayah, Problem Posing dalam Pembelajaran Matematika..., 10

109 shukkwan Leung, On the Role of Creative Thinking in Problem Posing,
http://www.fiz.karlsruhe.de/fiz/publications/zdm , Journal ZDM, Vol.29 No.3, June 1997
10 yani Ramdani, Pengaruh Kemampuan Berpikir Matematis ....... ,2014

111 edward A. Silver, Fostering Creativity Through Instruction Rich in Mathematical Problem
Solving and Thinking in Problem Posing...., 78
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lingkungan, serta aktivitas harian di rumah menjadi pendukung dalam
pengembangan imajinasi mereka. Iskandar berpendapat bahwa metode yang tepat
digunakan untuk mendorong kemampuan berpikir kreatif siswa, yaitu melalui
pengajuan masalah. 112 Selain itu Ibda juga menjelaskan tentang teori Piaget
bahwa tahap perkembangan kognitif siswa usia 6-12 tahun adalah tahap
operasional konkret'!3, Sehingga siswa memerlukan objek fisik untuk memicu ide
mereka. Cankoy juga menjelaskan bahwa pengajuan masalah lebih bagus daripada
penyelesaian masalah, serta menghasilkan pemecahan masalah.'* Dengan temuan
penelitian pada siswa kelas V inilah mempertegas bahwa, kemampuan berpikir
kreatif siswa akan lebih optimal melalui pengajuan masalah dengan situasi
terstruktur untuk usia 6-12 tahun.
B. Kecenderungan Kategori Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Laki-laki dan

Perempuan Kelas V MI Al Huda Talun Blitar Melalui Pengajuan Masalah

Ditinjau dari jenis kelamin, kecenderungan berpikir kreatif siswa perempuan

lebih tinggi daripada siswa laki-laki. Dari dua belas subjek, siswa perempuan mampu

mencapai level 3, sedangkan siswa laki-laki pada level 1. Ditemukan juga siswa

perempuan cenderung membuat soal berbentuk soal cerita. Mereka menjelaskan

detail tentang jenis barang, harga barang, serta jumlahnya, tutur bahasa yang mudah

dipahami serta beralur runtut. Maccoby dan Jacklyn juga berpendapat bahwa

perempuan lebih unggul dalam kemampuan berbahasa.'*®

112 [rwansyah Iskandar, Proses Berpikir Kreatif dalam Pengajuan Masalah ......... ,2018

113 Fatimah Ibda, Perkembangan Kognitif : Teori Jean Piaget, ....... 2015

114 Osman Cankoy,” Interlocked Problem Posing ......, 22 Agust 2013,220

115 Maccoby dan Jacklyn, Psychology of Sex Differences, Standford:Standford University Press,
1974, 351
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Perempuan banyak menggunakan operasi hitung juga logika matematika
untuk membuat soal, menggunakan argumen tentang keadaan lingkungan, serta
orang yang ada di sekitarnya. Sehingga membutuhkan operasi hitung bilangan
dengan beberapa tahap pengerjaan. Sedangkan siswa laki-laki lebih simple dalam
membuat soal, hanya membutuhkan satu jawaban saja tanpa uraian yang panjang.
Hal ini sesuai dengan Firmanti yang menjelaskan bahwa, latar belakang serta
kebiasaan yang dilakukan, juga menjadi faktor perbedaan laki-laki dan perempuan.®
Faktor-faktor inilah yang menjadikan perbedaan tingkat berpikir kreatif antara
perempuan dan laki-laki. Sehingga siswa perempuan pada setiap level kemampuan
berpikir kreatif matematika berada lebih tinggi daripada siswa laki-laki.

Dari temuan penelitian terdahulu, yang menjelaskan bahwa kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa kelas V pada siswa perempuan lebih tinggi, daripada
kemampuan siswa laki-laki memang benar. Hal ini sesuai dengan Laili yang
menjelaskan bahwa kemampuan matematika laki-laki pada usia 11 tahun ke atas,
memiliki kemampuan matematika yang lebih baik daripada perempuan. Sehingga
laki-laki akan mengalami perkembangan kognitif yang meningkat tajam di usia lebih
dari 11 tahun.''” Sedangkan penelitian ini dilakukan di kelas V, yang rata-rata usia
siswanya antara 9,5-11 tahun. Temuan ini menjadi bantahan penelitian Subarinah
yang hasilnya adalah siswa laki-laki lebih unggul daripada siswa perempuan
(penelitian yang subjeknya sama-sama kelas V, tetapi dilakukan di Sekolah

Dasar).!1®

116 pipit Firmanti, Penalaran Siswa Laki-laki dan Perempuan.....78

117 Nur Hidayati Laili, Proses Berpikir Siswa SMA dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika....2009

118 5rj Subarinah, Profil Berpikir Kreatif Siswa....., 2013



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Kategori tingkat berpikir kreatif matematis siswa Ml Al Huda Talun Blitar
melalui pengajuan masalah berdasarkan kemampuan matematika yaitu,
siswa berkemampuan matematika tinggi memiliki tingkat berpikir kreatif
yang lebih tinggi pula daripada siswa yang berkemampuan matematika
sedang dan rendah. Satu siswa berkemampuan matematika tinggi mampu
mencapai kebaruan vyaitu level 3 Kkategori kreatif kompleks tinggi,
sedangkan siswa berkemampuan matematika sedang dan rendah hanya
mencapai kefasihan dan fleksibel yaitu level 2 kategori kreatif kompleks.

2. Kategori tingkat berpikir kreatif siswa perempuan kelas V MI Al Huda Talun
Blitar melalui pengajuan masalah cenderung lebih tinggi daripada siswa laki-
laki. Hal ini karena siswa perempuan lebih bagus kemampuan berbahasa dalam
membuat soal, mudah dalam melakukan kalkulasi matematika, menggunakan
banyak operasi hitung bilangan, idenya berkembang sesuai dengan
pengalaman, serta pengaruh lingkungan utamanya pada pembiasaan di
lingkungan keluarga. Siswa laki-laki lebih simple dalam membuat soal, bahkan

soal yang dibuat siswa laki-laki cenderung membutuhkan jawaban yang
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pendek. Ide mereka kurang berkembang walaupun kedua belas subjek tinggal
di sebuah desa yang sama.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, dapat diimplikasikan untuk
pembelajaran yang ada di madrasah ibtidaiyah antara lain:

1. Metode pengajuan masalah perlu diterapkan karena dapat meningkatkan
tingkat berpikir kreatif siswa, materi pelajaran makin dikuasai siswa,
pembelajaran konstruksi yang menyenangkan, serta membantu guru
menjadi fasilitator yang optimal.

2. Pembiasaan di lingkungan keluarga sangat penting. Hal ini memberikan
pengaruh pada siswa, yang berhubungan dengan cara berpikir siswa,
Imajinasi siswa, serta ide kreatif siswa makin berkembang.

C. Saran
Berdasarkan hasil dan temuan penelitian, maka saran yang peneliti
sampaikan adalah:

1. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan untuk meneliti lebih dalam tentang
kecenderungan siswa laki-laki yang memiliki tingkatan level yang sama,
sedangkan mereka dari tingkat kemampuan matematis yang berbeda-beda.

2. Meneliti lebih jauh perbedaan tentang kemampuan berpikir kreatif siwa
laki-laki dengan perempuan di madrasah ibtidaiyah.

3. Menemukan teknik untuk mengatasi masalah dari setiap kategori yang

sudah peneliti temukan.
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-1 Hr-'flll:lh'Ilﬂd-il-'ﬂ.ﬂ‘-'}pﬁhkﬂlulalﬂupmihjunjikuﬂudhujmhimhh b eemaiis
Sivwa wesusi denpan indikaior vang dibekan, vaicu:
1~ Kumang Haik
2= Cukup Baik
1= Hailk
4 = Sangal Baik
b Apahilo ads keesenianrtzarsn sang diberikan, mohon ditulisken poda tempat vang
ki alau poila kemdear Tes Pengajuan Masalsh Malemacika (TPRM)

A, Peailaisrt Terhakap Materi Sonl

. Skala Penilian
[ Indikmiar 11z 13 i - Kt rn
I | Meoeri soal sesumi ook | -
| umiuk: sizwn tinpkat Ml
2 Mueri goad Gapat digunakim
uifuk o
s piahuimengunghap
I il keereampam e rpikic
| masmalis g
. Penilaiim Terfindap Pelunjuk Pongeruan
Ho Indikater :ugr?ﬂ!? ! BV P i
1 | Kalimal pada Pefunjuk -
penperjaan lidak p-*
menimbulican penelsims
pemdn
]
y Iiuumurminp.:nmjuh
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i knmuniksif. dan mlah

Py TFaim e gglnskan i
habeiss vung saledana, | J ﬁ
| dipzhimi sizwa Ml |I

C. FEIm.n Terhadkap Deambsi
M Imsdikaine

1| {aamhar memunculican
Imajinesi sizwa bl L
P Coapkar oracmbamtfiu L/
murmuriadkan permakiran

mal el iswa M1
TOFTAL NILAJ |_

Skols Penilian |

17 13 |4 Komimtar sman

0. Ee=esuaian fnsinemen dun:?;n Iyjusan pEniglitian

E. Penilais Umuin
WILAL ¥ALITIASE{NY) = m:'“'x 1060

= === w 100

. Tkl

Henlan sirepadan secam umum (ethadap kelayakan lembar e pengajran masatih malaralia
schapal irainathen penelitisn dengan cara melingkan salnh sabs pilihan, yailu:

qo) Layak digunakan, jika 75 < &) < 100

(b1 Layik digusakan dergan revisk, jiks 50 < N¥ < 75

(2] Tidak bayak digeakan. jika 25 = ¥V = 50

F. Komenian'zaran

SRR - o1 1. 1 L

Hap, I53T | WET TURZS 1 005
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Siswa Kelas V MI Al Huda Tumpang Talun

Tabel Rata-Rata Rapor Serta Hasil TKM

Nama Nilai Hasil | Rata- . Siswa
No Siswa /P Rapor* | TKM** | rata Kategori™** Terpilih
1 [A L 72 50 61 Rendah Subjek
2 |B L Lal 20 49 Rendah -
3 |C L 79 40 60 Rendah -
4 | D L 71 50 61 Rendah -
5 |E P 75 20 48 Rendah -
6 |F P 72 50 61 Rendah Subjek
7 |G & 75 30 53 Rendah -
8 |H P 71 50 61 Rendah -
9 |1 L 80 40 60 Rendah Subjek
10 |J L 76 30 53 Rendah -
11 | K L 71 50 61 Rendah =
12 | L P 72 50 61 Rendah -
13 | M P 77 40 59 Rendah Subjek
14 | N L 77 30 54 Rendah =
15 |0 L 81 50 66 Sedang -
16 | P L 81 50 66 Sedang -
17 | Q P 78 70 74 Sedang Subjek
18 |R L 78 70 74 Sedang Subjek
19 | S P 76 60 68 Sedang -
20 | T L 77 70 74 Sedang -
21 | U P 77 60 69 Sedang -
22 |V P 77 60 69 Sedang -
23 | W B 78 70 74 Sedang Subjek
24 | X P 76 70 73 Sedang -
25 | Y L 77 70 74 Sedang Subjek
26 | Z L 79 60 70 Sedang -
27 | AA P 75 70 73 Sedang -
28 | AB P 85 90 88 Tinggi Subjek
29 | AC P 79 80 80 Tinggi Subjek
30 | AD P 85 80 83 Tinggi Subjek
31 | AE P 78 80 79 Tinggi Subjek
Keterangan:

*  Nilai yang diambil dari rata-rata nilai matematika tiga semester akhir

** Nilai yang diambil dari Tes Kemampuan Matematika (TKM)
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*** Xmin (rata-rata) = 48

Xmax (rata-rata) = 88

Range = Xmax — Xmin Mean = (Xmax — Xmin) / 2
=88-48 = (88 +48) /2
=40 =136/2

=68
SD =Range/6
=40/6
=7
Kategori Tinggi =Mean + 1SD <X
=68+7<X
s Bl

Kategori Sedang = Mean — 1SD < X <Mean + 1SD
=68-7<X<68+7
=62<X<75

Kategori Rendah = X <Mean - 1SD

=X<69-7
=X <62
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Soal Kemampuan Matematika

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan uraian jawaban yang

tepat!

1.

10.

Usiaku sekarang 11 tahun, setiap tahun keluargaku merayakan pesta ulang
tahun untukku, tak lupa orang tuaku memberiku sebuah kado istimewa, begitu
pula kakakku satu-satunya. Jika perayaan ulang ftahunku dimulai sejak aku
berusia 5 tahun, berapa banyak kado yang pernah aku dapatkan dari orang tua
serta kakakku?

Sebuah kolam berbentuk persegi panjang memiliki panjang 20 m, sedangkan
lebarnya 10 m. Jika tepi kolam akan diberi pagar, maka berapakah panjang
ukuran pagar yang harus dipesan pemilik kolam?

Setiap pagi ibu berbelanja di pasar tradisional. Untuk ketenangan serta
keamanan sepeda, ibu selalu menitipkan pada tukang parkir, biaya ongkos
penitipan sepeda Rp1.000,00. Berapa uang yang diberikan ibu kepada tukang
parkir selama dua minggu?

Umat islam berqurban setiap bulan dzulhijjah. Seekor sapi untuk fujuh orang
yang berqurban, sedangkan kambing untuk satu orang, Berapakah banyak
orang yang berqurban, jika di bulan dzulhijjah terkumpul 4 ekor sapi dan 12
ekor kambing?

Diketahui alas dan tinggi sebuah segitiga adalah 10 cm dan 15 cm. Berapakah
luas bangun segitiga itu?

Setiap hari jum'at ayah melakukan sholat jum'at di masjid. Diakhir kegiatan,
ketua takmir masjid selalu mengumumkan uang jariyah yang terkumpul. Jika
pekan lalu terkumpul uang Rp350.000,00, kemudian hari jum'at pekan ini
Rp457.500,00. Sedangkan saldo yang terkumpul sebelumnya mencapai
Rp5.320.000,00. Berapakah total uang jariyah masjid yang terkumpul
sekarang?

Setiap hari wahyu diberi uang saku ibu sebanyak Rp2.500,00. Wahyu ingin
membeli buku matematika seharga Rp15.000,00, berapa hari wahyu harus
mengumpulkan uang sakunya?

Nenek berbelanja di toko untuk keperluan sehari-hari. Hari ini nenek
berbelanja beras 5000 gram, gula 2 kg, serta kedelai 15.000 gram. Berapa kg
berat belanja nenek hari ini?

Kakak membantu ayah membuat bak mandi. Ukuran bak mandi yang akan
dibuat adalah panjang 4 m, lebar 5 m dan tinggi bak mandi 2 m. Berapa volume
air yang dibutuhkan untuk mengisi bak mandi tersebut?

Diketahui satu kelas terdiri dari 30 siswa. Satu meja digunakan untuk 2
orang. Berapakah meja yang diperlukan untuk dua ruang kelas?
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TKM S1

Scal Kemampuwan Matematika | K. 5

lawablah perianyaan di bawah inl dengan uraian jawaban yang tepat!

2

Wl

Mzinky s@aredy 11 Wshun, setap tahun ke leargaky mereposan pesto ulorg Yahun untuicky, 1ok

lupa crors tucky memiser by seboch kade istimowa, begita pule kakohdu safu- safurpa. Jika

pevayoan ularg tfahunku ciemalal g0k aka berudio 5 fahun, Birapa banyok kede yung pernah
LipaThor der arorg 1ua serta kakakkog®

¥odo ol c:c-ncjfuﬂ-ku 2 Jdon obabku o =R IEﬁ o

o,

Zrcanh wolam berbeatul perdegi ponjong memiliki parvang 20 m, dedonghon lebaregs 10 .
Jika tep kalam akon diberi pagar. maka Berapakoh pamjang ukuran pagar pang horug dipesam
.
'r.rth 1l J.kl..ﬂrll.l:' 1 R .1':_:}#1{} e 200
A
Selap pgoby berbclanga di posar Tredigicral, Uniuk kiignangon serto koomanam sepech,
vu selelu eenitipkon poda kang parkie, Lioyg ergkos peritipan sepecka Rpl 00000 Serapa
vany diberikon ilau !-l'“I'H'llJﬁ Tukang parkir selama o l:l.:nmggu'-‘
[ L o L

Umal sgom oerqueben seficp bulon dnulhigph, Sechor sopi oniuk tuuh emrg wang

Bergarbian, Szdungcn kambung uniuk dotu crarg, Heropdhch bonyak orang wang Beruelan,
gr=cs b Beaiey dralhijah Ferbumpal 3 gkar sapi dan 82 abar karibing?

4 - 25 Iz = 12
Lok babase aled gan 1-'"".'|'-'.|' selich E’E‘H”'E" odaloh [0 ¢m dan 1S em Berapokeh luaz bangun

seqiliga it '?if;: __ XRIE w E x5 - Je

Setliap hari quier -;r,-uh melabibon shakil jumiat di mesjed, Duakhir kegeatan, kefya takmie
matpd sclaln mergunamkan uong jariyah yang techumpal. Jika pehon laby terbumpul vang
Fpli0 000 G0, kemudiain harm el pekon ini RpdRTSTT T0 S ghas gildd weeg

i 4 ciiclirvege meneopa RpS L0000 G0, Derupakak o tal e B il ez gangg
rerbumeel! sihuryng?

350 Q00 4 457 OO+ 5.0 000 - a3 100

Sehimp borowahyu dibeci vang sobw ibu selanyak RpZ 530000, Wahyu wein mesnggli s

Pl e 52_&:-.5 OO0 00, e i wahyu harus h-.;.-rJ_drnpuIL_-;n ugng sekurya?
I.'Fl:-l .it}l 'E'“Lq:q,q LY L_!Iu r.,-ancrqr'-:r I.J-:-.h:_j J-D'l{.li (LA l:lu mmwﬂ'
I“u.n.'.-ll-l'l'li.- 10w unfuk heperluan sehari-haori, Hosv ire renek Lerbinlos g beras HEHHE

grum. gilo 2 ":'El 5'3"1"-" kedelcd 15863 gram, 8cropa kg berat belanjo nenck hari ini

Epﬂ 2tg L5 kg Triig = 2z

Kehow membenty ayah membuat bok mondi. Ukaron kel tmundi vang okon disuet edalah
panjang 4 m. lebar B m don tinggi bak wardi 2 m. Beraps volyme gir yare dibtu b g T
mengigi ok mangs tersebhur?

Gug =l s

10. Dikerabui suTu kelos terdin don 30 siswn. Satu mejo digunakan untuk 2 arang, ferepakah

tets Ja yurg diperluban wnivy dua ruang kelos?

At - .
Phobbifon 20 Mejor Jike
faby  belag  Gumloh SHw en 350

ulfa
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TKM S2

S-u-:l_umampuan Maternatika | Kht %

lawabloh pertanyaan di hawah ini dengan uralan jawaban yang tegpat!

A

Lisspkay cieiriaing Bl Fabun, sehiop Schun kelunngek meresaban pisia vlorsg tabun unlukka, ok
liju arong funsu menherke eizeah hodkh STmcsn, bEogiiu pulz kukosku pely-sarumpn Jika
pereidin oy "shunku dimda sepak chu berusa S johen, besaps bonyua aoco yang parnch
ghu copalon dari srong Jua ety kokokks

aiie v B Nhgp BE LY ki LIE: DL

KEid 0 £ dYam w1 |‘ R
AEfk : 'H ? I".I'.

Seiuch kolon bxrbent t PErseG PN jong th'llllll.l jarjeng &0 m scsorchen leparngsa B3 i
Jika tegi kalam geon diteri pegar, mohs beropskah panjang uburan fagar pong horus Gipesa

Fenibk e om? "dE N LR 410 Fﬂﬁzﬂ'ﬂ'ﬂj Qo s

Lo LR {1, T -]

Sermp pap by berbglang @ gosmar tiedizienal, Wnkak Hehenarapn sirio hoossmn sopeda,
fey gglaly meniphod pdda Fubang parkir, Bignd ofgads penshipan sepera Foi OO0 R0, Baro
wing yany dberhzn by hepgn fubdyg gareir iclna dun menggu®

LEoDade W L8 0 19 . poa . e

Umat mbim bergurban seliop bden dawhijjoh,  Sekion j.gl_, unlubs luph arevg g
Bermurhan, wedarguon sombang unfuk saiu areng, Berapasod bonpoe srong peng berqurber
yha & buon dzuhigeh feiuiid 4 cior sap gon B gkar karebisg?

'h‘ﬂl e ]| LI A BT -1 T R )

Beketurai akis den hngg zehuns segiig adoich 10 em dan 15 om Bordpibah es kanzu-
Fu'liga 1f.? 1

'J—a-lh!.'r_ -'-3-.._':-.-!&'.; » 1 =T mYE 275,

Seluop han pm'al gpoh e bibubon dholet Juriaf di Awsjel Dmbhir kegotan kedyg tpher
nan jd mRicli Mgnguanmkan weng jeryah wang 1etbunpul Jha pekon lg'y ForeuaEul veng
FRIZI000 G2, karuchon herl jumial pohen mi RpshT s00 GO Saberehan zalde  yang
lerbunpul shelimap i rcapn Bph J200KKG0, Baapubuh tolal uang jurech masgid yam

Terbutifs schorang? Leo.oom. 88 4 B aP. GO, o8
4i].ipo By . .an  'wA2Y. Lpse00
Al + LR EE- e +

Seiig b aphyy diten vang sohiy ke gegareak B2 SO0 00 Wokees ingin memlich Bue

" malerolice wehargg 2100000 hoapo harwohisg harus fergumgadkan uang sckumpe?

LHB

o-B3on w fp ae; ' I.00D . on L fe bard

LT ernelznia d 13ka unfuk keperluar mebari-bari. Hari i nenck Lerbalangs bargs 5000

1um, gulo kg werte kedeis 12000 srom Gerepa kg berar Selanjo nench har i

Lﬂﬁj Hlom 3 E 'H Rlg.eoh Am L i3 L add ¥9
L

Lt g crdh “membuat bak mardi. Ukurin o mondi varg akan diteat odakan

pergzng 4 m lecar S on den lingg bok manch . Boerspa vakome o varg disatuhkan winsh,

wrwa Lok manch dersebair? »fey wL

rE'-'i e Tzad m *haT Py

LT % m I ET

Crke10Fue walu kilead 1erdirn et 30 5ifmd. 'ﬁ%.ulu meja duimakan wirek £ arenyg. Berapalh

FIE R an O pedaien onluk dua ruang aga s
Th P 44 F eoray e

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



121

TKM S3

Spa) Kemampuan Matormatika Kls. §

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan uraian jawaban yvang tepat!

.1

[

Uzihu sekarary LE tabun, setiop 1hun kelwergehn menrechan pesta ukng tekin unekka, 1ck
lipa orana ficku mesberiku ssbunoh kodo ivtimewa, bizgite puby knbukk dokg-safume Tike
perapoan ulang fahunss qimukai s2juk chy benaia § tohon, bercpa barpuk kade yerg pernnn

‘b dapdteun don creng fun serfa Kokakku®

Uxy — 523 -5.95 (o hﬂfﬁ"*",«u ‘e yory e n ol
= -ur.-p -.-_!|r.l'|- s n Ifn.-ﬂ; er -:; |..',-||,|fr_1"r |.-|.u;:' ¢
Zileah hokan berbentuk persegi panjong rr-enl ikl perjong 200m, a-dn'n'f.k-.r lebarega 10 m,
Jika Tep kakun ukon dibert pager, maka. berapokoh pongang ukuean pogar woeg norus dipesun ""'

parnulik beam¥ '1[??’“:' ?:I:-Ig__l'ﬂ LJU'II:'- an:ulu V1 I, ,ﬂ_ll_“!]'l -:?I.I.III| I'I-?l_-" JI. |-E'."|:

p - Pt il ﬁHI-' I. 7. .e_*:-.:-'-
dctiap pagoabu berbehinga i posar fradslome Unrus h;n.:ngm-'mﬁ"ku.mm frpacks,
iLes wclaly memtiphor, pada tubarg porkic, bigpa eegkos penitipun sepgda Rpl GO 00, Berdpa
uag yore) dibierikon i|,|u kepac tueang parkic snkang gua meggu? [EF ® 14 = i-’fl.li'lft-

L | L
L P TR T I.-"'-l e bepd Fobo aber Sglow 1open dag 1.
Uneat skl hemquefan sefiap D'Jdn"rd'::-l'i"l'ﬁn:lh rg:r.llln:-:r sap unfuk Iulul].lt ururlg-':,rn-'f_.-, ':l RE
berqurtwa, sedarghan kainbing untuk sotu arerg, Be-opckah t-:ng.wab. e yung berquran,
j L :.‘h Lrijlzn l:|!'|.||||.|“|:|||,1t.rh.l11|;|u| q r sap: dan ]1 '.'-"llJF h.'mbr.]'-' |:.|"| -:,:' i :l {_ I.l

£l J.J: L5 LR L B B il I e I |‘.l_|r|l. 1_.|| l.|

a B AR fye = R L
tlll‘ll'.'lullul ks chen hinggi sebuah S?rn}a aadavh Lo s can 1B .:r|1 |].-_|'-:.|:-|.||-.uh luas E”"‘",l'”
seitign i? T EG #t = ;;-;}{:- oS el e .]|:',-.F"LI|" u.ﬂ.l,r, i -rw[n}; ]
: 5xi5 575 W fn
Sphinp hani juiior opah medakukan shl:lld.r Jumiat ﬁnﬂ ol DiokAir kagantan, ket fabair il
mazpd dtlabs merqumumbkon Wiy jorpoh pang erbumpal Jiks pekan Ink derkuspul g
ApliDOOR00, kemudion hari ot pekon wi RpdBT SO000 Secoagkas sakls yung
P umpad sebulumays mEnEpe hpS. 32 0.000,00 Elrﬂ_lll'J"Uh 1ahal Lang ‘IJI sph e i yung
terkumel sehireng? “[F'.-."l_I.JJ. L "|;I'.'.- LR T o e I '-..:'}
[ 5 1 [l

:l.'.l!.l -1E8 '” "- Yol WS 1 T I-’.I (' ‘l I .-":. Rt S TR '-..|1-||r.r|:-.
Sehiop hori wongy d'b-!rl uang sehu Ty drbomyakBp2 S0000, Wohyy i ingin mmo:..:h b e

rr.f%crrm h-hsthul"gu n.-.mﬂg.:-m bnm;-u han -.-.»-:J-r,u haruzs mergusgulkan wong sokurpa?

' N 5 | Hr;-,. 'J-l:l.-.ll' u |"|'!"|'-" o — [ Vi e .:.ﬂ ""J_]I.‘_I
Menek krraglanja & fako untuk heperian sereri-hari, Hasi im nerah berbehii jo beres 5300 Tt
-_.'.‘1'-:H1 guHE kg, égrto kedelsd 15000 grar, Boraps by bero? belen o nprch bari inie

_.l'- l'l.:r- _I' |t'l- |.-|::: .-|'||"|!I FR LTI 5L LIS I N

o y P l"l
Kakoh mcinbonry ayoh momboat bok mend Ukoros bos sandi puig chan |;|I:-|_-:|1 walali _:il'
panjarg 4 m, bebar & m dan 1wqgi bok mand) 2 & Eu'q.pﬂ wolime oir yorg dibulubian g !
Rangisi bk monds Sersebut? £ ?Eﬁ'? Juds b Uy gt s ki T SR

tgrepdatel el s s tal

. Bubglehes sofu kekss terdivi dan 30 siswo. Satu ifvtjo :ﬁgurpﬂ,un itk & araig, Bergpokah

me [0 vang dipershon untuh dua raang kekss? %j{ 2 2
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T [ "-"'{"*-']'l ?3{} gy

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



122

TKM S4

Soal Kemampuan Matematika | KIv. % |
L e —

lawablah peitanyiaan di bowah ini dengan uralam [awalson yag Tegat!

l

‘Wirkea seharang 11 tahon, setiop foaken kxluarihu merayakan pexla ke lgen mgiky, ok
fupdd Arovey Funky menbrerib dekaok keda i9dimasa, Tegiou pud hubabbu 2lu-izlurn T
Peraypatn ching Tofaiu dimuki drok aky berusa 5 fohun, beropa bosydh had yong perrah
ok Caporkan dari oedie Tua derta kekekky? SN b R

| # i .|,: :,- p I--Ilg

Srbuah makan Lerbenlu., prryag panjaieg Hemilik panjorg 7 m, sociingwdn feharrya 10 m,
dik1 g holom ukan dbsgn pogar, ok L opakah panorg kgres P vang korud dipesgn

penlik ok PRL S 25 % 1y r 2 08

Setip pazp by besdon g i pasor trudisicnal Unhyk keiendigan serlo keamenan icpars,
Mo SE0L. moralipron pade buliorg padsir, b aya snging pf-"ﬂlpli'l:l Siped Rpl L0 00 [eropa
e piry dhliken i kepndy 1ua0n parki sekima dun mingm?

Lod0-B2 1 = 14,000, 00 :
bt s befqurbon detiap belon dzdhjuh. Seehur mpo nt fugd ey g
berquitan sedonyamn karrkang unhuk Sahs arany, Berapakah bonwak crurg wung herpirkan,
gk di bdon doulhiggoh berbisnpul 9 shor wop gioe |2 akar sivibing ?
~'| e IO b B }:._!I_' EPLpd3y v purlagn é o e
kol uks dan g sebuh acy g adelan [ gin dan 15 em Brepobion s Ledngun )
L T L T T T M AL
Aebap s pawet gpaby mclibukan shainl gint ooima e Ssashie ke, kelus lakme
fiee gl o By ke iananaen o paepch o) lovhimngul Dby jeclan Lin lerhiaipl i
Splbiaeni beirodun han el pokan o BpdbT RN Sk mhen selilo yang
ter kol s bakannga moscgpae Lph 10 GOEK & upnbaly Tolal e y juripnli qeiiod gy

el B EI T S Rl s T LA B Tl s

Btap e wdbn divers wng by b sebarpsk Bed SO0, Wi i 'rr-'rrl-:IFt-'-E - fﬁ-‘..‘l._ljﬂ

il ek seliorqu RplS OOOLR. erals s woru harus mengumisias, uaik wakmp e~ =
18,000 52 €000 4 S35 i e T

twck batlon g teke untidk kggerlioan scton-her, Han i nenck Ley Liekina Larns 5000

AR guld Ry, Serta kedala |5000 grom. Besops kg bora- b Kigs ssenick harn i

SOt Faun 4z A0 = 22 Grase
Ridck moizhioadu apuh ek .|.'-|:|I-: Warek, Ukaan bak mnck g ahan dbuct adalgn
pargrag A o, feber O m dan ung bod eoeds F s Berap spune e uny dibiutchban ek
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TKM S5

Soal Kgmampuan Matematika Kk 5
L ]

Jawatlah pertanyaan di bawah inl dengan uraian jawaban yang tepat|

1. Wsiphi sehoroe 11 kbun, elop Tubod ke luaiga ke mesgokan pesto ukang Bafeon uniabibi, bol
p:pd orang fuoky memaeriks schuoh kado isTencad, begtu puks kokakky salu-s0tuyd. Jika
prrayann uking tahueku Gmuln sek aku berssa § tgken, bercpa barpak hods yang pefndh
akd dapet<an deri sreng Nidd Sara kakarku? Il'E “ E'
B e :

¢ Gehiah Ldom bersoouk persege posyjong memdl B pangeng 20 m Sedungean lebanmm 0 m.
Jika tep metom akom discsi pogor, rn.h.n |J-r.|'d|.|-E|'-.|:I|| Eor |07 tkuren papar wang harud cigeion
Faivte s kxam?

1 Serap paai ibu py‘hl:h.n_‘ﬂ. ck posnr fraddioral, Unfch kefemingan Serld HooHonogs Sepeia,
iku scilu meritipkan pada Tukang porkir, ‘mioyo onghos perdtipan sepeila Bpl D00 C0. Berupa
uorg yang ciberdinn ey hepado fubong parkie Selma dua minggu?

Hool s, ey a1 hptl o Eop WL, OO

8§, Lmat islon bergurban seliap bulen daulhipoh, Seeker u:pl unluh Tujuli aroig pang
kerqurkan, Sedénghon kambiryg wital 51y orong, Berapokoh I:l-n-"-:.'lill- grang yung bur-r-;w'l:'-u_ rr ey
itha di butan dipalhijph Terburmgul 4 eher sups dan 12 ekioe kombing 1 Ekar Lopl .

nl-.._ gk Rign gF RN gty 'r_.ugl-.r.'u-.m =W e 11 gen ¥ ""‘"-'"“'I . are

K ED
5 I‘_'uk:l.-J-.u.n nl.:_s d-a.-'.lrrgg- 5|.I:u.|:|I| s::»;q'rgu odalon 10 cm de LS Bezrapobnh lurd boragir
r‘:glrl?l g2 g LA . o

: |.:II:I'H. L e

4L, Sesigp Ran :um'-;f -;llr;l- relkhykan ghalal pan'af di medpd [okind hegwmilan, Eetud Takrur
maspd sealu menganumian woeg joriyeh yang fersumpul. Jien peken olu Terbumezal voeg
PpIA0 OIS0, kemuden Tano [enal pekos e RpdSF SO0CKL  Sedongkon doldo yoeq
terkumpl cakaly :Tm"?.,fgbﬁm'?m Berapakeh tafal vang joriyeh mazid yorg
terkumnpul Behoroeg? ,,";.!,. oo 60 L -'Ff']"l"-"-" Gan,s

1"-F 33406500

T. metip bari mohyu diberi gang by fby Senmyak Bp2 B00.00. Woyy ingm membek buka
matematiha sehotg Bpl%000,00, beropa hori mchyu hanes mengurgulkan wang schum e

EBos oo, oy 2.500,00,06 'F_xul.ul

#. herek kerbalenjo di 4cko uniok heperloan sehori-hori, Hor @ eeneh berbelin gz Geros 5000
grum, quad 2 kg, perta kedels 150600 gram Bercpo kg Barat belonjo ek haei ini?

B

% Kubok reinbaniu ey ngirb..ar bak marck. Wiron ksk mamdi yang clion dibemt adaloh
pangeng 4 m, lcbor B cun Tegde Bok Aendi 2 o, Seropo weume o0 pong disuhdsan g hok
meenpasl bk mandi dericaul P ¥ N R

7oowE AL,

1. Dukitabun saiu keks terdin con 30 sowa. Satu mejo digunakar untus 2 arang Burspakoh

mcju vane dgsafuken wilch dies raag welos? o0 2 = |5
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JAWABAN TKM S7
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TKM S8

,  oal Kemampuan Matematika |m.5 p

lawahlah pertanyaan di bawah in dengan uraian jawaban yang tepat!

8 Usaky veeqrerd 11 {akun, setiop Tobun keluergeb mergygien pesto dlong tafios utfubd, Tak

®  bpa oo Tuchu mesberiby sebuah hoda istimesa, begitu puly kabahky sotg-saturyn, Jika
peropann ulong fahunka difiuks sejak abuyg berusip § fohun, beropa banyak kado yong pervah
dku daaaun o orarg g s5-1a Sakakfu?
Tedr te P

15 b g '
ﬂ?ﬂlfl' '-#1 r 2 F'-"Z-th
* s
2. Zabuah bolom berbentuk persege pngorg merilibi ponjang 20 m, sedarghan lebarnye 13 m,

Jikn tepi kokem ahon ésberi pagar, moka beropakoh pangeng ckuron pagar pang hung gpeson
pemilik kalemz § 34 ¢ QO3 1p D00 ™

3 Seriap pagnobu berbelnng di pasor trodimscal, Lnigk hefgrangan serfe wedinoran Sepede,
il ek meritipean pads tukang pockr, beayo ongkos pentipan sepeds Rpl Q00 00, Rerapa
ulng yang dilseriken by Repada fukong porke delma dua minggu?

Wah s o [0 WY D00 O

+ Mmdl dom bergurbon setiop bulon dyclhujah, Segegr S unfuk Tujuh oMy Yo
berqurban, sédengker kombing weitul Sofu ordng, Beropakoh bangak evang yeng berqurban,
1o o bulon dzulhijjan terkamp 4 ehar sap dan 12 ghor kambing? 1.:'+'-| -"r-ﬁ_ﬂ'll:l'l's

5. Duketwii ok dan tinggi sehush semiligs adalah 1 em dan 15 em, Rerepakah luas Bavgun
seghiga u? B XM= o

&, Sehop hori juimal oych melokukan shekt jumier di magpic. Diukr Keguiton, helug tekmir
Rasjd delde mengumumkan wing jorioh yorg terkumpal Jika pekan lok Terkumpul wing
RpAC L0, keswtion hori pelat pekan i RpASTSO000, Sedoghun saklo yang
reraumyad sehglymma mencaps ApR 22000000, Beropakah fetal wong wrrrsh masjid yang
terkumeal seharang? 250 Tr e ¥ e fooen W) eocok 5300 conte

boko\ e B 133 Conag
f. Befiop hori womas diberi wing sy iby sebampk Rp2 50000 Wakyy wgin eli buku

matemarika échorgn Rpl5.000.00, berapn hari wobipu bars megumpdhon wang sihumpu?
8 e Ce A Coman = s hges
3. Menek berbelonjo di teke untuk heperkan seheei-Ran, Hord ini nenes: berbelerjo bergd 5000
gram guls £ kg, marro kegelai 15000 grom, Beraps kg Berat Bekenjo nenes hari ini?
FatD #2070 > Y000 1 pug 1 33 100 g
& Kakds rembanty gyoh membaat bok mendh. Ukuron bok mandi yong nean dbuat edakoh
parjorg 4 m, kebar & m don teggi bak mandi 2 m Bercpn wolume air yong dibutubkan gt

menyis ook mand: dersebyid :.:,-Lﬂ;. T Y& sdaka :f.f%m

U3 Duketonu satu kelas terdici gon 30 siswa, Sotu meie digunakan untuk 2 arorg. Berapahah
micju warn diverhbon witub oo rong ko [ 130 Yy,




127

TKM S9

Soal Kermampuan Matematika Kis. 5

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan urakan jawaban yang topat]

fi

T

Wswmbea sekarung U] aban, sptep 1abwin Batboii gk e rerptecn ol sk Jalin gn lakka, 1ak
fupa arong fudhy memberiky Stbuoh kode ishirewn, begita pulo kakubhu soiu-sutwnye Jika
Frryaen ulong fobwre dimulal segak sk berusio 5 fabwn, beraps banyak kedo yareg perrsh
2k dupniacn dori orarg fun serfa kekekkage 08 = 18

Jaly Eadpyg 4Tam Bl 'i'-'-"er 18 Foia

Sebadh holam beroentus persegi panjorg memiliki punjong 20 =, sedongkan leberiya 10 m,

Jika teps kolum chen diberi pagar, maka bercpelch parjong ukuran pagar yung hans dipsan
pmnilik kolomd 2o x o5 L

setep pag by berbeiango di pazar frodisional. Untuk ketenoiger serla keamanan scpeda,
ibas sclaluy menimpkan pada fukang parkir, bigya angkos peritipan scpeds Bpl00G 00, [crupa
LAE) iy dibenkon ibu k-l".‘pddlil Tukung qul-;ir erlama dua HiAggu? 100E A 19 = 15

Uinal aslom bergurban setiop budon drulhijjah, Seekor supi unluk Pujuh crang e
bergurbon, sédangkon kombing untuk safu crong, Beropakah banyak srany yong bergurban,
4tka o bulan dxulhijjah terkumpul 4 ekor sapi dan 12 ehor kambing? THT+HTET 441 =30 D,

Diktfahu clas dan tinggi cebuoh segitige odalah 10 ¢m don L5 cm, Scrapakah huas bangun
semitingg i u?

Sotiap hore juin'al ayoh melokukan shalat juniat di mazjiol Diakkir kegictan, heotuo tokmie
mazipd selaly mengumumban wang jorrean yong feckumpul, Jika pekan lulu ferbunepul uang
PR3l 00 00, wemodian hori jumiat pekan ini RedST 500 00 Sederghen falda wang
Ferkumpul sedelumnga meneapan Rp5.320.000,00, Berapakah fotal wong juniyuh mad jid vag
teraumpd sekarangy  F5E-008 | EOTEm

E#L;% FROREG < f 127,000, 00 - 41T Rt el
Setap hari sghyy u.b:??irg smc: itw sebarynb Rp2 S0 00, Wakpy ingin membeli Bl

matémalika sch EptEGan ]
dmalika scharas kp 'It.fu{c% Eri;-:h a.:l..“,:-_ré:,l:lg'.:ru horas mergumpulbon weeeg sahurgn?
Mench bartelna @ fehe untuk keperfun sehari-hari. Hard it nenek berbelanja beres 5000

gremt. guls 2 By, serta kedelai 15.000 grom. Berapa kg bernt belonya senck ket i 2o0mmmng,
FERT s0s 8T T L g s 22 o,

Fereada, mgmbmrlyg |:|;.'_'.'||1 memiounl bek mondi Wearon bak mond FiliE) kit dilvaar gdalah
g A, lebar B A gen tinggi bk march 2 m, B wabae @ pang dbnignkan wituk

©omengs bas ek fersebut?

- Drkerale suty kelag 1erdini dorl 30 2igws, Sotu megs digurakan ook 2 orang. Beregshgh

M pis wnnry o e o bk dod rooes welng® 30 T 10 wte

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



128

TKM §10

Soal Kemampuan Matematika KI5, 5

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan uraian jawaban yang tepat!

l

-

10,

Usinky sexarang 11 1ahun, setiap tahun keluargaky mereyakan pesta ulang fahin untukl, Tk
lupa erang tuthy memberiky sehuok kede istimewa, begity pula hakokha 5atu-satunyo, Jika
perayaan ulung tobunky dimuls sejok aku berusia B tahur, berapa baryak kado yerg perrah

) i . nal i i Vo
hu dopatkan dar oreng Tud Serto kakekky g kade 11 4 berl kan 4ring Jun

|| :“:- .5:- 55‘ {Jl-ll"' .".fli'.r'-r ‘:'f-r"-'l-i'-"""-j'lr i i-

Schueh kolarn berbentuk pardeni ponjong metiliki panjong 20 m, sedanghan lebornya 10 m,

Jika tepi kalam akon ditert pagar, maka berepakoh penjong ukuren pager yoag harus dipasan

pr'.rr'.llll-c karkam? '1{}};' & :‘};J.::m‘lg‘{ LL'-;-J_|'-¢'|-"|]3=|.|"|J-:|.#|-.I| Fq:.!.-” ,.I: .'..-,, e .:j fagian
Parmi | khe)am m'alq[; 188 m '

Sehap pegi ibu berbelonjo di posar fradisional, Unbak ketenongen serta keamancn sepeda,

b sefois memvipken pada tukong parke, by angkos penitipon sepeda Rpi 000,00, Berapa

wang yang ditwerikon by kepada tukang parkic seluma dua mm;,:gu? W+ looead: 15 goa o

Jmes ua g by 41 ¢ el ikan I'fl|Jr'-:I1 'ul"m':r

Ut islom berqurban setiop bulan drzulhijjah. Seeker dopi untuk tujuh arang yang _ [77R/

bergurban, secanghan kambiag untuk satu erong, Berapakah bonyok oreng yeng berqurban, 12,8600

jika i bulan druliijjoh terhumpul 4 gkor sopi dan 12 eher kambing?

Dikgtahur olas don tinggi sebuah segitign edalah 10 cm dan 15 em. Beragakah luas bangun
sepifgl fud jod uac 't dae alalall :
Y9 g ngun 5o ga b @XH: tolig = L

Sehep hari jumiat ayah melakukan $helat jum'st di maggid. Diokhir kegiatan, ketua taktiie o W5 = 75¢
mijid scloly mengumumben wing joriyah yang terkumpl, Jika pehan lald terkumpel wong
RpAL0 L0000, kemudion hori jumat peran i RpdST.500.00. Sedongkan galda yang
terkumpl Sebelumnye mencapai BpS.320.000.00, Berapakah etal wang jariyoh masjid yong

erkumml sehdrag O . .
terkumpd sekarang? 350, 04 G ey '—fEf;Egg?m *5~3IGIGGU.¢;Z FRRELS

. &etap hori wahyy diberi uong soku i3 sebonyok &p2 50000, Wehy ingin membeli buku

miztermctika seharga RplS.000,00, berapa har wahyu herus menqumpulkan uang sokunye?

1 5“‘-‘}!1-"3 :- H‘ ﬂu:;'.u GE g ‘]-“"I' """ﬂ"i”.}'qu 1h‘\r|4.5 ""!-I:I'.-'l’ul'\"'F{-"Hﬁ L F:;'?L";'J'.-'-jq_
Menck herbelanja di toko untuk keperhuon sehari-har, Heri ini nenek berbelonjo beras 5000 b ooy
gram, gula 2 kg, serta kedelai 19.000 gram, Berapa kg berat belanjo nenck hari ini?

hega s 10+ 5060 1 15000000

| Kahek membantu syoh membuet bak mands, Ukuran bak mandi yang chan dibuat adalah |

perjarg 4 m, lebar 5 m dan tinggi bak mandi £ m. Berapa volyme oir yeag dibutuhkan untuk
mengisi bak mands tersebut? q % 5)! " .qu 1. R
Biketahui setu kelas ferdiri dari 30 siswa. Satu meje digunakan untuk 2 orang. Berapakah
mieja yureg diperiukan untuk dud rusng kelos?

Bpdl=be . 1 3
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TKM S11
Soal Kemampuan Matematika l W5, .
—

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan uraian jawaban yang tepat!

L

ra

- b

o

. Diketghui glad dun tirggi sebuah segitig adalah 10 cm den 16 cm. Berapakiah luas bangun

Uk sekarang 11 tahun, setmp Yahun kelusegaky mergykon pesta ilarg tabun unfukku, ik
lupa armag tusky memberiey sebuak koo ihmean, begitu pula ko gate-setunpm, Jike
peroynan ulang tohunky ditlai sejok aky berusia 3 tahun, berapa banyak kady yarg pernok
ok dapathan dari arang fua serta kikakku? || v ‘; 1 LoGE * 4 -.ﬂ‘.“

g

. Sebuah kalam berbentuk perseqi ponjang memiliki panjang 2 m, sedangkan lebarnpa 10 m,

Jika fepi bk nl-.un diberi pagar, Haka bierapakah punjang ukurn poger yung hurus dijesan

! J"! \{. b '.-E.-n
Ry j-"'_l 1 I’]"}i
Setiap pay b berbeiania di pasar tradisions!, Untuk hetencagan seria heamonan seped,
ibo setaly mersnipkan pada tukang parkse, binya caghes peritipan sepena Rpl 00000, Berap
wang ]mn]g diberskon by kepada fukang parkir selaa dug minggu?

pemilt’ kikam?

drun - B2
. Umat jslam berqx-."r"ban setap buln dzulhijoh, Seckor sopi umiuk tujub orang yang

berqurban, sedarghan kambing untuk daty areng, Berapakah banyak erang yeng berqurban,
jikia g bulan dzulii jjah terhumpul 4 ekoe sopi dan 12 ekor kambing? ?‘117'+ «'T{ = ; J 1) 9 1';,
-"J

g o
-"*-h-r

[
o

SEgitigh itud e e | LT
L Imxlr 5

r

. Sehup hari juniet oyoh melakuken shalat jumat di magjud, Dikhur kegiatan, ketua tokmie

masjid selnu mengurumian wong jariyah yang terkumpl, Jiko pekan by ferkumpul uong
Rpif0000 00, kemudon heri jumnt pekan ini RpdSF 50000, Sedorghan selde yong
terkumpi! sebelumnya mencaper RpS.320,000.00. Berapakoh total unng jarivak masjid yary
wrl-tuhpul sekarang?

0000, 06 F TE2. LA+ o spmmn pns 42 Bz 500

e ¥

. Setiap hart wahyts diber uarg soky iby se‘mmﬂk HpE‘.'i‘.GDD 'l'l.‘urwu mgm et by

matematiba scharge fpd 500000, besapa hory *ﬁh'p'u brarus mengumpulian warg sokurya?

a

e TR T AL, etk :
Menck bﬂ:r:vf: anga di fore untub I'-tperlur.n sehari-harl. Hori i nengk berbelunjo beros SO00

gram, gulo 2 kg, serta kedclm 15,000 gram E:zrnpa kg berat brlanig nench kart in?

‘?ll'} - "._ v -.J.l _,:- N -"'p ||.|' -:[- ¥ --h_ﬂl -‘I,.-:I.F‘.q Voot

. Kakak membiate eyoh membugt bok mondi. Ukuran bok mandi yeng akan dibuat cdalch

peinjarg & m, lebar 5 m dan tinggi bek mandi 2 m. Berapa vhume air yeug dibstublan untuk
mengist bk mamdi Terdebut? .jl'x’ LY

L%

PR L
22 o200 on

a
!

. Diketahur satu kehad terdori dari 30 ssswa, S0tw mejo duunckan untuk 2 rong. Beropekah

© meja yiang diperkakan unbuk dug Fuang Reles? < . T

L3 -

e ma
_-:-;"7.”/}
S -
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Soal Kernampuan Matemaeties [ _;_.3

Bavanton PoiTangoan di bawash ind Bungsn uraien jematiar, gang tepat!

U s sabre g 11 nt vet B SRR BaL s S P e an g AN ey S Y N, e
WA vy Vb mavdiasBul satewsh bada ATmmeors Wag 't poia Ameu e et e as
Frovimin uheg ‘e i donde ta o0 o barise 8 ek 2 Ber e Larwse axda yorn par o
R By S TP ¥ o

Geiamt mabum hortent b pes deiy g piry - g T m adereae wiommyd Kow
Db trp walum when dhieri P main Laragunsh g e ke gt g Sl 4 Setes

”N.mulp,t‘mxo‘mm

L heviap poyt e Lerbakio g o paiser Tevboanrnl Ut ye veterarogem serty secmaror Sepesa
A awlabs raavtiphan pady Pukenng goe e Woys stvpe st pert gee sadde el A0 0 Seroom
ity gy Diharibon by bepade Vusaeg e telome O margp

000 %14 * 14 OO0

A L) Lan bergurbeon setisp Ludes Qo jinn  Seavir sepe WA Vm wery vy
Lergasbon sedanguan kamlary @ty suty sracey Berspress Larysh sworg yomg Ser gaven
Fhe S bakan daatjjoh terkampd A ehor sy dam 12 ehor vemties s 4 1)

IXgeoq arey M43 .40

B Uikrlatu was don 1oy sebanh sey tgs adelan 10 O dom 15 om Beropsean has Loryn

ey g

Sal 0wl 2100 tm

O Letap bt pmat apsh melchukan srolet Jumal & mesid Laene sagater selus Toeme
mAs i seluly melipamumian unea [oripsh gy tersampd T paaan ki tervumpld v
Bp A0 emadan bary pamal peran e SpA%T SO0 i
Verbumpal sebelumeyy mencopa K% 320 U 00 Sercpcean 1o1al ey jarvah mas)d yorg
rjrmw Seenrany?
COL000L0 4 2 -

7. Bven et o ol SE PR SABOTOLOC 127 00 00

. nuatematien seheege Upl% (00 U0, berais hart mobyy hars mergme: v wrng e rws?
2‘ x"‘. NMJ m

B Herar Lerbesna i tora unfuk beperhan sehar baei bae o reres Sertelon s vercs SO00
gram gula Z kg serta bedein 1500 grom Berope vg berat Selon s rerek ran

-

? r‘fg?emf’w’m'mﬁ%om Urirom bok monds yong Oecr dinn! odcaon
pongong 4 m lebar 5 m den hirgg bok mard 2 e Beraps woimme Gr porg Abutheen otk
marb Lok maeds tersebat?
4*¢=2z223 ¢n

19 Giketahun satu belas 1erder oo 30 ssws 5oty mes dguagecn wntur 2 orseg Sercpasan

©oma e yursp diperiukan Untiul dus ruong kelos? 310 5 20,0 mC]Q

-
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THINK ALOUD ‘subjek 1’

“Saya melihat swalayan, didalamnya ada jenis-jenis buah

Nomor satu Pada hari libur aku diajak ibu ke swalayan, di swalayan aku membeli
jeruk 12 lusin, dan membeli semangka tiga biji, ibu membelii jeruk 1 gross untuk
acara keluarga berapa jumlah semua buah yang dibeli ibu

Nomor dua, bibikku setiap hari ke 32 bibik selalu ke pasar, sedangkan ibu setiap
hari ke 63. Kapan ayah ke swalayan pada hari ke sepuluh, kapan mereka bersama-
sama pergi ke swalayan

Saya melihat macam-macam jenis beras di swalayan barokah

Ibu pergi ke pasar membeli beras % , besoknya ayah membeli beras Y%, dan setelah
itu besoknya ada acara keluarga, ibu mengambil 2/3 beras untuk acara, berapa
beras ibu sekarang.

Saya melihat disamping alfamart ada atap berbentuk segitiga.

Saat aku melewati swalayan, atap swalayan berbentuk persegitiga, lalu persegitiga
itu mempunyai tinggi 30cm, 25 alasnya 25, berapakah luas tersebut

Saya melihat diswalayan ada diskon.....

Ibu membeli minyak 10000 liter pada saat ibu pulang minyaknya tumpah 100
liter, besoknya ibu membeli lagi 7 liter, berapa dl minyak ibu sekarang

Saya melihat aqua di swalayan, ada bermacam-macam, saya akan bercerita
tentang paman

Paman membeli 7 kardus aqua, disetiap kardus berisi 20 biji aqua, kardus itu
diambil 30 biji untuk diberikan fakir miskin, besoknya paman membeli lima
kardus aqua, setiap kardus berisi 42 biji, berapa biji aqua yang ada sekarang
Semangka, anggur, belimbing, ceri, semangka,anggur, ceri, belimbing, ceri,
semangka, anggur, belimbing, ceri,semangka, ceri, ceri, ceri, semangka anggur
tentukan modus kedua dari nama buah diatas

Ada sebuah,peta tentang kota malang..... saya akan membuat tentang skala....
Jarak dari peta kotta pakis ke kota malang 500 meter jarak sebenarnya 6000
meter, tentukan skala dari gambar dari.....diattas. Tentukan skala tersebut

Dua lustrum yang lalu paman berumur 30 tahun, satu windu yang akan datang
paman berumur 48 tahun berapa umur paman sekarang

Pada suatu hari ibu pergi ke swalayan, ibu membeli 3 minyak, 1 minyak seharga
30.000 ibu juga membeli sabun mandi 6, satu sabun mandi seharga 3000 ibu juga
membeli sampo 3, satu sampo seharga 10.000 berapa uang yang harus dibayarkan
ibu ke kasir?

Susu 9, sampo 20, roti 19, mie 17, tisu 25, baigon 15 gambarkan denga diagram
garis semua itu

Aku melihat beras-beras di swalayan.... Aku membuat soal

Ayah berjualan beras, digudang beras itu ada 50 karung beras, 8 karung beras
tersebut ada kutunya lalu ayah membuangnya besoknya ayah diantar penjual beras
10 kantong lalu dibeli oleh orang-orang 9 karung, berapa karung beras ayah
sekarang “
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THINK ALOUD ‘Subjek 2’

“Pak bandi membeli minuman kemasan di swalayan barokah untuk acara di
rumahnya, pak bandi membeli sari kacang hijau yang satunya seharga lima ribu,
apabila untuk kepentingan acara tersebut, pak bandi memerlukan 50 sari kacang
jjo,berapa total uang yang harus dibayar pak bandi...... satu lima ribu, lima..
limaribu eng limapuluh, sama dengan berarti jawabannya 250000 rupiah uang
yang harus dibayar pak bandi

Soal kedua ibu membeli belimbing di supermarket satu wadah 29900, karena
kakak ingin membawa ke temannya yang sakit, ibu membeli tiga wadah, berapa
total semua .... 29900 di kali 3 sama dengan 88900

Soal keiga karena lagi diskon, aku dan ibu membeli minyak harga 29500, tisu
15000 susu kental manis 5000 dan pasta gigi 19 000 total belanjaan ibu
adalah...... 29500 tambah 15000, 44500 , 15000+9000 dua empat, ditambah
44500, 68500 jadi belanjaan ibu semuanya adalah 685000

Soal ke empat di gudang swalayan barokah terdapat banyak merek beras ada di
ruangan berbentuk persegi panjang yang kurang lebih memuliki panjang 20 cm
dan lebar 10 cm jadi tentukan keliling ruangan tersebut.... Keliling persegi
panjang, panjang tambah lebar tambah panjang tambah lebar.... 20+10, 30 ... 30
+ 300 = 60 jadi keliling ruangan merek beras di swalayan barokah adalah 60 cm
Pertanyaan nomor limadalam 1 wadah belimbing terdapat 12 buah, keluargaku
ada empat,adikku sudah makan 2 buah, ayah dan ibukku sudah makan 3 buah, dan
nenekku akan diberi 4 buah, dan sisanya untuk aku, berarti aku mendapat berapa
buah.... Berarti 12 dikurangi 2 buah,10... 10dikurangi 3 tuju, 7 dikurangi 4 tiga
buah, berarti 4 buah untuk aku

Pertanyaan nomor enam ibu pergi ke swalayan untuk membeli beras, ibu memilih
harga 9500 per kilonya, jika ibu membeli 4 kilo untuk stok, berapa total beras
ibu....berarti 9500+9500, 1900.... 19000+19000 ..38000 jadi total belanjanya
38000 rupiah

Pertanyaan nomor tuju swalayan barokah yang baru buka mempekerjakan wanita
dan priya lulus SMA, dalam 1 bulan diberi gaji 500000 jika ada 4 karyawan
dalam 3 bulan bos swalayan mengeluarkan berapa uang untuk gaji karyawan....
Satu karyawan 500000 berarti 4 karyawan 2 juta, berarti 2 juta kali 4 bulan = 8
juta berarti bos karyawan mengeluarkan 8 juta untuk gaji karyawannya selama 4
bulan lamnya

Swalayan barokah merupakan swalayan yang ramai dalam satu bulan mungkin
kurang lebih 300 orang yang dating ke swalayan barokah, dalam satu tahun berapa
orang yang dating ke swalayan barokah..... 1 bulan 30.. satu tahun 12 bulan jadi
30 Ox 12 tiga ribu enam ratus. Berarti dalam satu tahun swalayan barokah ada
kurang lebih 3600

Jadi Cuma sampai 8 pertanyaan..... dada”
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THINK ALOUD ‘Subjek 3’

“Gambar satu,

Nomor satu ...lokasi swalayan barokah berada di..

Nomor dua di utara swalayan barokah ada desa

Nomor tiga di selatan swalayan barokah ada desa

Nomor empat di timur swalayan barokah ada desa

Di barat swalayan barokah ada desa
.......................................... gambar dua

Nomor satu ada berapa benda yang ada di rak pada gambar
Ada berapa benda di rak bermerek ABC

Ada berapa .. nomor tiga .. ada berapa benda di rak merek ultramilk
Nomor empat ada berapa benda di rak bernerk indomilk
Nomor lima ... ada berapa benda yang berwarna hijau...
Nomor enam ada berapa benda yang berwarna kuning. ...
Gambar tiga

Nomor satu apa nama toko yang ada pada gambar tiga...
Nomor dua, ada berapa kendaraan yang ada pada gambar
Disamping kiri took ada....

Disamping kanan took ada....

Nomor lima, berapa banyak pohon yang ada pada gambar
Gambar 4 nomor satu... berapa diskon minyak tanah
Nomor dua, berapa diskon harga susu indomilk...
Nomor tiga berapa diskon sabun cuci
Nomor empat, berapa diskon harga sabun wajah
Berapa diskon harga pasta gigi
Nomer enan berapa diskon harga kopi
....... gambar lima nomor Satu berapa buah belimbing pada gambar
Nomor dua, berapa harga buah belimbing
Nomor tiga jenis buah.... Berapa jenis buah di swalayan barokah
Nomor empat, apa warna buah belimbing. ..
Nomor lima... apa warna buah belimbing yang belum masak
Gambar enam nomor satu... ada berapa macam jenis beras di swalayan barokah
Nomor dua berapa harga beras merah
Nomor tiga berapa harga beras putih
Nomor empat berapa harga beras bulog
Nomor lima ada berapa gallon digambar
Nomor enam, ada berapa warna gayung di gambar, sebutkan”

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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THINK ALOUD ‘Subjek 4’

“Saya melihat swalayan barokah ada di jalan Ahmad yani kota malang, bisa
dilihat disini pengunjungnya sangat ramai, karena harganya yang terkenal murah,
apalagi sekarang lagi diskon besar, harga beras di swalayan barokah sekitar 7800
sampai 12 ribuan dan harga minuman kemasan sekitar 4800, kalau harga buah ini
sangat mahal, harganya 29900 pada soal pertama saya akan membuat

Sebutkan harga beras yang ada di swalayan barokah

Dan soal kedua, saya akan membuat sebutkan harga buah yang ada di swalayan
barokah

Dan pada soal nomor tiga saya akan membuat soal dimanakah letak lokasi
swalayan barokah

Dan pada soal nomor empat saya akn membuat berapa harga minuman kemasan
di swalayan barokah

Yaaa sekarang yang terakhir pada soal nomor lima saya akan membuat berapa
harga termurah yang ada pada swalayan barokah

Yaa itu saja terimakasih wassalamu’alaikum wr. Wb.”

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Lembar 1, TA S5

THINK ALOUD ‘Subjek 5’

“Nomor satu lokasi swalayan Barokah, terdapat satu, dua, tiga...... delapan, satu
dua tiga ....enam, terdapat satu, dua, tiga.....enam belas susu ultramilk .... Satu,
dua tiga...enam susu indomilk jika satu susu ultramilk berharga 8000 dan susu
indomilk dan satu susu indomilk berharga hmmmmm.....jika aku membeli enam
susu ultramilk dan tiga susu indomilk, berapa berapaaa uang (membaca ulang)
berapa jumlah harganya

Nomor dua, nomor dua ibu membeli belimbing, ibu membeli buah belimbing ,
satuuuu satuuu eee ... ibu membeli buah belimbing, mosok tiga buah, ibu
membeli belimbing satu dua tiga...12 buah, satu kg nya berisi 6 buah, ibu
membeli buah belimbing 12 buah, satu kg nya berisi 6 buah, jika ibu hm..... harga
1 kg belimbing berharga 12000 maka ibu harus membayar .....

Nomor 3 di swalayan ibu membeli , ibu membeliiii 2 kg, dua... di swalayan ibu
membeli 2 susu, satu susu Frisian flag berharga 12000, di swalayan ibu membeli
........ hm... hmm... satu dua.... Hmmm ... piye yooo..... hmmm.... Beli tiga, di
swalayan.... Di swalayan ibu membeli minyak bimoli dua, satu bimoli berharga
beras merah, 1 kg nya berharga 12000 teruuusss ibu membeli opo neh ya.... Ibu
membeli minyak ... 20.000 berarti ibu , karena ibu membeli banyak bahan ibu
didiskon 20000 berapa jumlah harga yang harus ibu bayar

Nomor empat di sebuah peta, jarak desa tumang dan jarak desa eeeee jabung
adalah 2cm 5 cm, jarak sebenarnya adalah 20 km, berapa skalanya

Nomor lima eemmmm... sari... sari kacang ijo ...paman memiliki sebuah toko,
paman memiliki barang-barang dagangan, paman mempumyai satu rak , satu rak
Kill berapa.. paman memiliki satu rak dagangan.... Paman membeli membeli sari
kacang ijo, sari kacang ijone satu dua ... 14, membeli 14 minuman Sari kacang
1jo, satu dua tiga....24 susu kaleng, satu dua...6 susu indomilk, pertanyaannya...
jika satu rak hanya muat untuk .... Dibagi... jika satu rak hanya muat untuk 22
barang, paman harus membeli rak berapa...

Nomor enam macam-macam jenis beras di swalayan BArokah, enek satu dua
tiga... sepuluh, enek sepuluh jenis beras di swalayan barokah, soal e piyeee ya....
Satu karung beras ... di took... di swalayan barokah terdapat 10 jenis beras,
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diantaranya berharga 8500, 8800, 8200, 1200 eeehh 12 000 deng, terus 8500, satu
dua tiga...lima , 9500, 11000,berarti dua tiga empat....delapan, terus 8500 ada
dua, 11000 ada dua, 8200 ada satu, 12000 ada satu berarti kurang 9500... satu dua
tiga....sepuluh kurang dua....9200 terus 11000, modusnya adalah..

Nomor tuju... diagram batang, trus diagram garis kan isooo... tapi kudu manut
seng kene.... Enekke baigon, eeemmmm...oponeh yaaa.... Oooo0..... pembeli di
swalayan kana da pembeli arep digae diagram batang..... diswalayan diketahui
pada hari pertama pembelinya adalah 35 orang, pada hari kedua pembelinya
adalah ... pada hari kedua jumlah pembelinya ... di swalayan

Lembar 2, TA S5

pada hari pertamajumlah pembelinya adalah 35 orang, pada hari kedua jumlah
pembelinya adalah 38 orang, pada hari ketiga terdapat 28 pembeli, pada hari
keempat terdapat 36 pembeli, pada hari ke limaterdapat 25 pembeli, buatlah
diagram batang sesuai data diatas. Haaaahhh

Nomor tuju nomor delapan... eemmmm....gimana yaaa... eeemmmm... opo seng
bentukke... seng diarsir, tapi nek gambar kene gak ada semangkane.... Bangun
datar bangun ruang... gak usah wes... opo neh soal e ya.... Jarak pada peta kota
Surabaya dan kota B adalah 15 cm... jarak sebenarnya adalah 150 km berapa
skalanya

Nomor Sembilan sampai sepuluh ae...

Opo neh ya... lek pamaneeeee eeemmmmm... nomor Sembilan opo neh.....
eeeemmmeeemmmmeeeemmmm. ... buatlah  opo  yooo.... Rata-rata....
Opotooo.... Lali lali laliii.... Beras... oponeh.... Heeeeeehhh.... Persediaan...
paman mempunyai persediaan beras 10 kg, beras tersebut terjual 4 kg paman
membeli lagi 15 kg, berapa jumlah persediaan beras paman sekarang

Nomor sepuluh.... Wes sepuluh wae aku keseell... eeemmmm..... neeech kurang
satu tok iiki tok.... Ibu membeli opo yooo... membeli baigon, bibi membeli , bibi
membagi buah belimbing tersebut kepada anak-anaknya. bibi membeli 22 buah
belimbing, bibi membagi pada anak-anaknya sama banyak, bibi membegi buah
belimbing tersebut kepada 4 anaknya sama banyak, berapa buah belimbing yang
diterima anaknya... berapa banyak buah belimbing yang diterima oleh keempat
anaknya....”
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THINK ALOUD Sé’

Neng gambar limo aku delok beras2, harga beras. Harga beras termahal dewe
yoiku 12000 aku pinging awe soal berapa harga beras kalau ibu memilih 5 kg
beras sedangkan berasnya itu memilih dengan harga 11000...

Neng gambar 4 aku ndelok jenis buah di swalayan barokah lek gak salah
blimbing, hargane 29900 aku gawe soal berapakah harga belimbing pada satu cap
belimbing yang isinya 5 belimbing, jika aku membeli 6 kap belimbing, sedangkan
harga belimbing perkap adalah 29900 dan tiba tiba ada satu kap belimbing yang
kosong dan tidak ada isinya, lalu aku membatalkan untuk membeli kap belimbing,
menjadi 5 kap belimbing, berapakah harga belimbing harga perkap... harga
belimbing tersebut yang harus aku bayar..

Pada gambar tiga, aku ndelok swalayan barokah, swalayan kui bentukke persegi
tiga eee persegi panjang, enggak deng... aku ndelok papan nama bentukke persegi
panjang... aku arep gawe soal luas persegi panjang.... Soalle... pada swalayan
barokah terdapat papan diatas yang berbentuk persegi panjang, apakah.. apakah
rumus persegi panjang. ...

Digambar 4 aku ndelok diskon barang2 di swalayan barokah, gek kono enk
diskon2 e... aku arep gae pertanyaan yaiku... kakak pada saat pergi ke swalayan
membeli mie, membeli minyak goring dan membeli susu Frisian flag, ndek kono
akeh barang seng di diskon,

Aku gawe soal yaiku kakak pada saat pergi ke swalayan beli mie, minyak dan
susu masing2 sebanyak 2 .harga semua yang dibeli kakak adalah 200000 lalu
kakak diberi diskon yaitu 25% berapakah harga, eh... berapakah jumlah uang
yang harus kakak bayar..

Gambar pertama aku lihat lokasi swalayan barokah, tapi aku gurung paham
gurung ngerti arep gawe soal opo yooo... tak lewati ae

Menuju Gek gambarke tiga.. di gambar lima aku pinging awe soal neh... padahal
akumau wes gae soal tentang itu yaiku beras, ttapi gak popowes... ayah membeli
berasyang harganya 8500 sebanyak 2 kg, lalu ayah juga membeli beras yang
harganya 8800 lalu pada saat dirumah, ibu tiba2 juga membeli ... juga membeli
beras seharga sebanyak 1 kg, berapakah ayah harus membayar beras yang
dibelinya

Pada gambar dua nek kono enek sari kacang ijo... aku pinging awe soal tentang
sari kacang ijo.... Aku membeli sari kacang ijo sebanyak 5, tapi pada saat dijalan
kacang ijo jatuh dan tumpah, akhirnya aku membeli lagi sebanyak 3, berapakah
eeemmmm berapakah kacang ijo yang aku miliki sekarang...

Gambar satu, aku pinging awe soal... disaat aku mau ke jabung, aku menempuh
jarak 100 m, aku mengendarai sepeda montor dengan kecepatan 60 kilo/jam,
akuuu berangkat pada jam 08.15 jam berapakah aku sampai di jabung...

Pada gambar 4 aku pinging awe soalneh, enek kardus aqua, berbentuk kubus...
aku pinging awe soal yaitu... apa volume kubus...

Nomor sepuluh terakhir... nek gambar tiga ada swalayan barokah, nek kono enek
mobil berwarna biru... gak sido deng...

Aku gae soal nek gambar 4 ae..... gambar buah.... Yaiku berapa banyak buah
yang ada di dalam kap tersebut.....
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THINK ALOUD ‘Subjek 7’

“Dimana lokasi swalayan barokah berada
Nomor dua gaes,,,Berapa harga minuman?2 di swalayan barokah....

Nomor tiga... nomor tiga.... Disan tempatnya ramai, di swalayan barokah itu, dan
kemudian banyak orang parker disana, ada yang naik motor dan helm sangat tertib,
dan disitu banyak pembeli barang?... nomor tiga disana banyak diskon ketika di
swalayandisana arganya sangat murah dan didiskon 50%, dan disana ada banyak
buah2 yang menjual, dan buah itu sangat murah sekali seperti belimbing, apel dan
stroberi, dan berapa dan disana ada barang2 yang murah untuk dijual seperti beras
yang harganyasangat menjangkau

Enam dimana lokasi swalayan barokah tersebut? Berapa banyak minuman sari
kacang ijo. Dan berapa banyak minuman ultramilk disana

Nomor Sembilan berapa banyak minyak yang dijual di swalayan tersebut

Mengapa swalayan barokah sangat ramai pengunjung dan disana banyak kebuthan di
swalayan barokah yang diskon, dan disana.... Dan berapa pengunjung setiap
harinya....

Mengapa di swalayan barokah diskon, dan beras tersebut dikonnya sangat murah,
dan berapakah diskon beras tersebut..

Dan dimana letak swalayan barokah tersebut, dan disana banyak macam-macam
jenis beras, seperti ... seperti beras bulog, beras sari wangi dan beras panir, dan
disana banyak banyak perlengkapan rumah tangga seperti minyak sabun. Rexona,
sikat gigi, sabun sabun sepertitotal daia dan rinso , dan disana banyak susu susu
yang terjual dan diskon disana... berapa banyak diskon susu di sana

Diswalayan barokah tempatnya di jalan Singosari nomor 28 malang, di sana murah
banget deh..... disana perelngkapannya murah banget dan sering diskon... dan
berapa banyak beras yang ada di sana.....

Kita akan menghitung modus benda benda yang ada di sana... susu ada enam, sabun
ada 10 kira kira di situ, dan minyak tiga, dan pasta gigi ada 10 kira kira... dan tissue
ada tiga, dan baigon ada 9 kira kira.... Dan sekarang akan menghitung FPB dari buah
buah yang ada di sana.... 12 pohon faktornya dua enam, dua tiga, limasudah pohon
factor, bilangan prima deng...10 pohon primanya dua lima sudah.. tentukan jumlah
prima tersebut...KPK dua pangkat dua kali tiga kali lima sama dengan dua pangkat
dua adalah 4 kali 3 kali 5, dua belas kali lima ada 60 disana ... berarti ada 60 buah
disana.... Dan itu berapa banyak gallon disusun di sana.... Dan berapa banyak
minyak yang ada di sana.... Dan berapa banyak minuman yang ada di swalayan
tersebut. ... Sudah, kami tutup assalamu’alaikum wr.wb.

Dua empat Ini akan membentuk matematika...... seperti saya akan membuat
hmmm....KPK nya adalah 2 pangkat tiga kali tiga kali lima kali, dua pangkat tiga
...empat kali tiga... dua belas kali lima jawabannya ...60 jadi disana susu dalam
bentuk setedrel 60

Nomor dua lima berapa berat beras disana.....

Dua enam berapa banyak sak kotak yang ada disana...

Dua tuju ... tempat jualan.. dimana salah deng... salah salah....

Dari tumpang, kemana arah menuju swalayan itu

Dua lapan dari pakis kemana arah menuju swalayan itu....

(13
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THINK ALOUD ‘Subjek 8’

“Satu, piye yoo....Malang Tumpang, malang tumpang piye yoo....Swalayan barokah,
barokah terletak di kota ....
Nomor dua, nomor dua,,jika, opo yoo... gambar satu gambar dua, swalayan barokah, satu
dua tiga empat lima berapakah minuman minuman minuman indomilk ada satu dua tiga
empat ada enam dan daaan koootak ada empat, berapakah jumlah minuman semuaaaa
semua?...Nomor tiga, tigaaaa tigaaa tigaaa tigaaa nomor tiga, ada berapakah minuman
yang berwarna kuning satu dua tiga empat.....enam belas
Gambar tigaada berapakah orang yang terlihat di gambar.... Lima ada berapakah motor
yang ada di gambar? Enam ada berapakah mobil ada di gambar?
Tuju ... piye yoo... gambar empat, iki opo yooo... jika harga minyak 21.000 dan jika
diskon 10.000 maka harga minyak tersebut adalah ...
Delapan , jika jikaa jikaa harga sabun cuci 25000 dan dikasih diskon 15 000 maka harga
sabun adalah... Sembilan, opo yoooo opo yooo ... ada berapakah pasta gigi formula,
pasta gigi formulaaa?
Gambar empat, gambar empat, gambar lima, ehhhhhmmm....
Sepuluh 29900 satu dua tiga...sepuluh, ada berapakah belimbing yang sudah dikemas?
Sebelas berapakah harga belimbing tersebut? Ttruuuss

Dua belas, jika harga belimbing 30000 dan harga apel 28000 maka jumlah harga barang
tersebut adalah?
Tiga belas jika, jika, jika belimbing itu dimasukkan didalam wadah dan belimbing itu
sebanyak 30 buah (diulang 3x) lalu dimasukkan kedalam wadah 10 buah maka
berapakah wadah yang dibutuhkan?
Gambar lima, gambar lima.... Macam?2 jenis beras diswalayan barokah
Jika harga beras merah 8500 dan harga beras putih 12 maka berapakah selisih beras
berapakah selisih kedua beras tersebut
Jika beras merah harganya 8500 dan harga beras putih 12000 maka berapakah berapakah
selisih harga ersebut?lima belas
Lima belas jika jika ibu membeli beras satu kg dan harga satu kg adalah 11000 dan uang
ibu 20000 maka berapakah sisa uang ibu?
Berapakah beras yang ada di gambar?
Tujuh belas jika harga coklat 8200 dan harga telur 10000 maka berapakah selisih dari
harga tersebut
Delapan belas, delapan belas.... Opo yooo opo yoo... 8800 ditambah 8500 delapan
delapan kurangi lima tiga... dadikke.. 300 iki... delapan belas, delapan ditambah delapan
enam belas, 16300, 16300 dikurangi sepuluh sama dengan
19 ada berapakah orang yang ada di gambar
Dua puluh jika jika kakak membeli beras 2 kilo dan harga per kilo adalah 9000 maka
kakak harus memberikan uang berapa berapa...
Opo neh yooo
21 delapan... berapakah... eh... berapakah macam beras yang ada di gambar.... Opone
y000... eeehhhmmm...”
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THINK ALOUD ‘Subjek 9”

Singosari, malang... berapa lama perjalanan dari Singosari ke Malang...

Jarak dari Singosari ke Malang adalah 100 km memakai mobil kecepatannya 60
km/jam berapa lama perjalanan dari singosari ke malang ..(membaca ulang soal)
berangkat jam 7 nol nol, jam berapa sampai disana

Gambar kemasan di swalayan barokah...
nomor dua

Di swalayan barokah ada susu kemasan warna kuning, jika harganya 4000 berapa
uang yang dikeluarkan untuk membeli tiga buah susu

Nomor tiga di Swalayan barokah ada berapa orang yang lewat naik motor
berwana biru

Nomor empat diskon bahan2 kebutuhan di swalayan barokah

Diskon harga minyak goreng..... 33 500... disana harga minyak goreng 33500,
jika mau membeli 2 buah minyak goreng , berapa uang yang dikeluarkan

Nomor empat nomor lima buah jeruk
Berapa buah yang ada di swalayan barokah
Nomor enam beras

Jika satu kilo beras harganya 8500 berapa uang yang dikeluarkan jika membeli 1
ton beras
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THINK ALOUD ‘S10°

Kita harus memilih macam-macam jenis barang di swalayan.... Tapi saya
bingung,(tersenyum) saya bingung tidak begitulah...., Ini soalnya harga 805 ribu
ditambah... trus saya sangat bingung, bingung (ketawa)yaa bingunglah... ini 9000
ditambah 1900+1200+8800:85500+82:780 jadi hitunglah berapakah hasilnya...

Nomor dua pertanyaan... swalayan barokah mempunyai.... Swalayan barokah
menjual kripik pisang seharga 2500 dan menjual es krim 6000 dan menjual
kentang sebanyak 2500 dan hitunglah berapa hasilnya

Jenis buah di swalayan barokah....

Tiga Mencari.... Mencari KPK dan FPB dari buah, dari buah, dari buah nanas dan
lemon, nanas sebanyak 20 dan dan lemon sebanyak 30, berapakah KPK dan FPB

Empat lokasi malang sampai lokasi... ke jawa timur, memerlukan waktu 07 atau
jam 7 dan sampai ke Malang sampai ke JAwa Timur memerlukan waktu 06.30
sampai 10.30 berapakah... berapakah jamnya

Lima gambar minuman kemasan swalayan.....

Gambar minuman swalayan memiliki susu kacang hijau 6, dan susu bayi
sebanyak 7 biji.. berapakah jumlahnya...

Diskon harga kebutuhan swalayan...
Kebutuhan kebutuhan... barang?2 kebutuhan

Diswalayan barokah mempunyai 76 makanan beserta isinya berapakah jumlah
semuanya...

Beeeh.... Piye yooo ya allah.... Angel og.... Angele pol... gawe pitu wae
Berapakah soal-soal dibawah ini...

Lokasi swalayan berapakah jarak 2 meter dan sampai Malang dua tuju kilo lebih,
berapakah lokasi eh.... Berapakah kilometernya.....

Angel janan..... eeeeuuuu
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THINK ALOUD *S11°

Jarak dari kota malang adalah 50 km menuju ke Madura, dan skala aslinya adalah
satu per dualima

Ibu pergi ke penjual beras dan ibuku membeli beras, beras dan ketan, beras
seharga 88000 dan ketan berharga 8000, beras yang 8000 adalah satu kilo gram,
dan ketan satu kilo 88 000... ibu membeli semuanya seharga....

Saya dan ibu pergi ke barang2 dan jenis makanan, ibu membeli sari kacang ijo,
sambal ABC dan beberapa makanan dan minuman

Dan ada beberapa jenis buah di swalayan barokah, ada buah belimbing, manga,
buah naga dan sirsak, semua dijual berharga nanas 29000 dan harga yang lain
murah?2

Saya sedang pergi ke alfamart atau swalayan barokah untuk membeli beberapa
barang dan peralatan rumah panic, Teflon dan minyak goreng
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THINK ALOUD ‘S12°

Disebuah took swalayan terdapat minuman kemasan yaitu ABC, Ultramilk dan
Indomilk, dll

Satu ibu membeli sebuah membeli sebuah minuman kemasan yaitu berupa
indomilk, susu ultramilk dan minuman air putih, susu indomilk indomilk dua buah,
satu buah harganya 1500, susu ultramilk tiga buah, sau buah 5000 dan minuman
yang lain sepuluh sepuluh buah, satu buah 3000 berapakah semua belanjaan ibu
yang harus dibayar?

Dua macam2 jenis di toko swalayan ada salayan ada banyak, swalayan itu bernama
swalayan barokah, di malang,, ibu harus kemana untuk membeli sebuah beras,lbu
dari kedung kandang , dari kedung kandang jaraknya satu dibagi 500 dan skalanya
250 berapakah waktu ibu sampai kesana?

Tiga diskon barang2 kebutuhan di swalayan berupa adabanyak, satu liter harganya
21900, susu frisiansatu buah 23900, ibu membeli 2 liter minyak dan 2buah susu
Frisian flag, berapakah jumlah total yang harus dibayar ibu?

Ada minyak diswalayan ada jeruk, apel dan sebagainya. Kakak pergi kesana untuk
membeli buah , buah semangka sebanyak tiga buah, buah apel dua kilo, buah salak
3 kilo, satu kilo semangka harganya 7000, buah apel 1 kilo 15000, buah salak satu
kilo 8000, berapakah yang harus dibayar oleh kakak

Diiiii..... ada jenis2 beras di took swalayan Barokah, jenis2 beras tersebut juga
berbeda beda,beras meraharganya 1 kilo 8000, beras putih 1 kilo 11000, paman
membeli beras merah 2 kilo, begitu juga beras putih lima ... lima kilo, berapakah
total semua yang harus dibayar paman?

Swalayan barokah terdapa jenis barang2 kebutuhan, ada minum, makanan ringan
begitu juga ada buah2an, adik membawa makanan ringan untuk dimakan, adik juga
membawa buah2an , satu makanan berupa kriptos lalu buah2an berupa apel, salak,
anggur berapakah makanan yang di swalayan barokah

paman membeli minuman berupa aqua, susu ultra dan susu Frisian ada juga diskon
yang ditawarkan paman membeli 3 buah barang, yang pertama satu botol aqua
harganya 2000 lalu paman membeli susu ultramilk 2 botol, satu botol harganya
3500 begitu juga susu Frisian flag 3 buah, satu buah susu Frisian flag harganya
15000. Berapakah total yang harus dibayar paman?

Delapan , ibu membeli sabun di toko swalayan barokah, ibu membeli sabun cuci
sebanyak 2buah, begitu juga sabun mandi, sabun mandi ada tiga buah , dua sabun
berarti harganya 35000. Satu buah sabun cuci 2500, berapakah daftar yang harus
dibayar ibu

Ada buah diswalayan barokah, untuk jenis2 buah satu apel dua salak tiga jeruk
empat anggur berapakah jenis di swalayan berapakah jenis buah di swalayan
barokah
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Sepuluh, harga beras di swalayan barokah ada banyak, satu buah hanya 8500, harga
roti 8200 berapakah jumlah harga semua

Sebelas di swalayan barokah ada jenis2 bahan2 kebutuhan , jenis2 tersebut berupa
sabun, makanan, dan minuman. berapakah total semua jenis di swalayan barokah

Di swalayan barokah terdapat banyak buah, bahan2 kebutuhan, teerus dan
perlengkapan lainnya, apakah apakah belim kota belimbing bisa ke malang?
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WAWANCARA “Subjek 17

:“Mbak mau nanya yaa mbak INM, dari semua soal ini ada apa tidak
soal yang beda, yang tidak sesuai dengan gambar, dari nomor 1
sampai 12?77

: “Ada”

:”Nomor berapa? Kenapa coba....?”

:”Nomor empat....mana lagi ya... (sambil tersenyum)

:”Coba mbak, yang nomor sembilan, (peneliti membacakan soal yang
S1 buat),kenapa adik membuat soal tentang usia? Dapat ide dari
mana? ”’

"Hmmmm...... langsung kepikiran gitu.... langsung”
:”Mbak hafal yaaa tentang satuan-satuan itu?”
:”Insyaallah”

:”Kenapa kok menggunakan ‘paman’? kok bukan ibu,ayah...”
:Tersenyum...”Langsung gituuuu...”

“Pernahkan guru sampeyan mengajarkan gitu?”

“Hmmmm..... pernah”

:”Sampeyan memang hafal yaa..... tentang satuan-satuan gitu?”
:"lya..... Insyaallah....” (Tersenyum)
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WAWANCARA ‘Subjek 2’

:“Dek ND, kenapa soal yang anda buat langsung ada jawabannya
secara langsung? Apa yang ada dipikiranmu ketika itu?”

: “Yaaaa..... ingin dijawab gituu”

:”Ketika membuat pertanyaan apa langsung terbersit jawabannya
gitu ya?”

:"lyaaa ketika membuat pertanyaan itu dipikir dulu,baru kalau
jawabannya sudah ada, ditulis soalnya”

:”Jadi adik melihat gambar, baru berpikir jawabannya dulu kemudian
membuat soal? Kenapa memikirkan jawabannya dulu?”
:”hehehe...(tersenyum), nanti jika gak ada jawabannya, gak jadi
dibuat soal”

:”Diantara soal-soal ini yang paling lama, paling sulit membuatnya
yang mana?”’

:(Terdiam)....”tidak ada....”

:”Terus kenapa ini kok dicoret yang nomor tiga?”

:”Itu salaaaah...”

:”Kenapa dek?”

:”Karena gambar yang saya lihat paaaass gak ada berasnya”
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WAWANCARA Subjek 3

:’Dek MYH, mau nanya, kenapa soal sampeyan kok jawabane
pendek-pendek?” peneliti membacakan sebagian soal yang dibuat S3

: Tertawa....”Sulit...”

:”Yang sulit apanya?”

:”Membuat soal”

:”Trus adek bisa membuat soal dari mana, bagaimana coba?”

: Tersenyum...”Ya dengan gambar ini”’ (menunjuk Soal TPMM)
:“Adik, mudah mana membuat soal dengan mengerjakan soal?”
:”Membuat soal”

:”Ooh... berarti membuat soal matematika lebih mudah dari pada
menjawab soal ya.... Adik bisa menjawab soal yang adik buat?”’
:”Insyaallah bisa”
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WAWANCARA $4

P :“Adik, kenapa adik membuat pertanyaan kok mudah-
mudah?kenapa hanya lima soal padahal waktu yang tersedia tidak
terbatas...”

S4:”karena ketinggalan, trus kepingin cepat pulang..... yang
menjawab nanti biar gak bingung (Sambil tersenyum)”

P :”Dek, mudah mana menjawab soal dengan membuat soal?”

S4:”Membuat soal”

P . Adik bisa menjawabnya? Coba yang nomor satu ini apa
jawabannya?”

S4: (Terdiam)”Hargane antara 7800

P :”Oh... pinter.... Trus yang nomor tiga (penulis membacakan soal),
ini sampean lihat apa?”

S4 :”Lihat gambar peta ini”

P :”Trus sampeyan buat soal kok mudah-mudah kenapa?”’

S4: Tersenyum....”Yang jawab biar gak bingung”

P : “Adik bisa membuat soal punya ide dari mana?”

S3:”Melihat gambar....”

P :” Apa adik pernah diajak di swalayan?”

S3:”Pernah.... Sama ibu.....”
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WAWANCARA S5

“Kenapa nomor tiga ini kok dicoret?padahal jika dilihatkan
hampir samakan soalnya?kenapa?”’

: (Diam.... Sambil tersenyum),”’kebutuhannya kan sembako”
:”Kenapa kok ingin mengubah ke sembako?

:”Ada kilogramnya...”

:”Sampeyan keinget atau melihat apa, kok ada kilogramnya?”
:”Melihat beras ini (Menunjuk gambar beras pada gambar 6)”
:”Kok bisa nama berasnya ada koi, merah darimana?”

e pernah dengar”

:”Terus soal nomor delapan, ini kenapa, atau mau membuat soal
apa sebelumnya”?

:”Diarsir.... Mau membuat pecahan”

:”Kenapa kok tidak jadi?”

:”Tidak ada bentuk yang sama dengan persegi”

:”Untuk nomor 9, kok ada kata —kudu manut seng kene- ini tertuju
dimana? Kenapa?”

:”Sesuai dengan gambar.... Dan itu gambar beras”

:”Jadi adik kepingin buat soal tentang diagram batang, tetapi yang
dilihat beras, akhirnya membuat soal tentang apa?”

:”Tentang penjumlahan dan pengurangan”

:”penjumlahan pengurangan yang dibentuk diagram?”
:”Bukaaaan..... tapi ganti....”

:70000.... Berarti diubah penjumlahan sama pengurangan karena
melihat beras gitu ya?”

Plya....”
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WAWANCARA S6

:“Mbak membuat soal berapa?”

:”Sepuluh”

:”Ketika membuat soal merasa mudah apa sulit?”

:”mudah-mudah sulit...”(Sambil tersenyum)

:”Kalau mudah itu karena apa?”

SV ada gambarnya, ”

:”Oooh dari gambar itu baru keluar imajinasi gitu”?

10as..»

:”limajinasi itu keluar karena sudah pernah diajarkan guru atau
bagaimana?”

:”Dari gambar ini dulu, baru ingat dengan pelajaran”

:”Iki kok ada Volume kubus..... Adik melihat yang mana?”

:”ituu. ... (menunjuk gambar bangunan pada gambar no.3)”
:”Ide-ide soal tentang ini (peneliti menunjukkan soal nomor 4 dan
9) keluar dari buku yang pernah baca, apa dari guru?”

:”Dari diri sendiri, trus keinget rumus-rumus gitu”

:”Mbak... membuat soal sama menjawab soal mudah mana?”
:”Membuat ...”
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WAWANCARA S7

P :“Adik, saya mau nanya, kenapa soal nomor satu kok diulang-
ulang, ini lokasi, ini jalan, ini lokasi.....?”

S7:’Hmmmm bingung..... melihat orang naik sepeda motor sama
peta”

P :”Dek... kenapa soal no. 20 dan 24 kok langsung dikasih
jawaban?”

S7: Tersenyum.... ”ingin memberi jawaban gituuuuuu....”

P :”Kenapa adik membuat soal tentang KPK?”

S7:”Karna ada jumlah yang banyak...keingat kata - berapa banyak-"

P :”Adik pernah diajarkan tentang KPK ya oleh bu guru? Atau
membaca buku?”’

S7:”Pernah, membaca juga iya....”
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WAWANCARA S8
P :”SB,nomor satu kan sudah membuat soal, kenapa kok tidak dilanjutkan?
Kok ganti soal?”
S8 :”Salah..... karna mengingat-ingat.....trus buat soal”
P :”Adik pernah ke Malang?”
S8 :”Pernah”
P :”Pean pernah lihat denah atau peta?”
S8 :Tersenyum..”’pernaaaah.....”
P :”Kenapa kok hanya membuat soal ini saja, kan masih ada waktu?”
S8 :”Hmmm.....Pingin cepet selesai...”
P :”Trus sampeyan mok hanya membuat soal sebanyak 6 kenapa, pingin

cepet selesai trus pulang atau bagaimana?”’
S8 :”1ya... trus idenya dah habis..... “

P :”Apa sulit membuat soal itu?”

S8 :“gak terlalu sulit....”

P :”Mudah mana membuat soal dengan menjawab soal?”’

S8 :”Membuat soal...”

P :”Pean tahu jawabannya?

S8 :’Tidak....”

P :”Lho.... Coba dilihat soal ini,(peneliti menunjuk no.3), ini caranya

mengerjakan gimana?”

S8 : Berpikir... ”Dikali....”

P :”Coba ini... (menunjuk no.4), minyak goring kan ini.... Beli dua....
Berapa coba?”

S8 "Hmmmmmm..... 33500 dikali dua.....”

P :”Berapa coba?”

S8 :767000”

P :”Nah... berarti sampeayan bisa ya menjawab soal yang pean buat
sendiri?”

S8 :”He...he...he... iaaa.... Insyaallah bisa....”
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WAWANCARA S9

P :“Adik, kenapa adik membuat soal tentang letak?”

S9:”Hmmm.... Bingung.... Yang terlihat pertama bentuk peta”

P :“Ini termasuk pertanyaan matematika atau bukan?”

S9:”Hehehe.... Bukan....”

P :”Kenapa sampeyan kok mesti ada kata jika?”

S9 :”Hmmm..... se[erti gak ada kata-kata lain gituu...”

P :”Berarti setelah ada kata jika, sampeyan punya angan-angan?”

S9 :"iya.....

P :”Terus kenapa adik membuat soal ini urut dari gambar 1 sampai
enam?”

S9:”Biar nggak bingung...”

P :”Membuat soal sama mengerjakan soal mudah mana?”

S9:”Membuat soal”

P :“Adik bisa menjawab?”

89:”Bisa.....”
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WAWANCARA S10

P :“Adik, boleh tahu maksut dari nomor 7? (peneliti membacakan soal
no.7) itu maksudnya bagaimana dek?”

S10 :”Heeheee.... Bingung.... !”

P :”Bingung?, kenapa dek kok bingung?”’

S10 :”Sulit”

P :”Sampeyan membuat soal sama menjawab soal mudah mana?”

S10 :”’Membuat soal”

P :”Trus kenapa kok masih bingung ketika diminta untuk membuat
soal?”

S10 :” Hehehe.... Kurang imajinasi gak pernah buat pertanyaan”

P :”Ini kok ada yang dicoret kenapa?”

S10 :”Hmm... salah..”

P :”Salah setelah.....”

S10 :”Anu.... Salah kata-katanya.....”

P :”Tadi kenapa kok bilang kurang imajinasi?”

S10 :”Bingung.... Gak pernah membuat pertanyaan....

P :”0000.... Gitu.... Jadi adik ada ide dari mana?”

S10 :’Dari gambar....”
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WAWANCARA S11
P :”Adik... sampeyan kok bisa ada cemilan, susu seperti ini adek pernah
belanja?
S11  :*Pernah...”
P :“Sampeyan paling suka diajak belanja ke mana? Di swalayan atau di
pasar?”
S11  :*Di Swalaan....”
P :“Di swalayan ketika belanja sampeyan milih apa?”
S11  :*Makanan”
P :“Sampeyan membuat soal berapa ini?”
S11  :“Enam”
P :“Sampeyan mudah mana membuat soal dengan membuat soal?”
S11  :*Menjawab”
P :“Kenapa coba?”
S11  :“Biar gak bingung”
P :“Sampean bisa menjawab soal yang sampeyan buat?”
S11 :”Bisa....”
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WAWANCARA S12

:“Dek adik membuat soal berapa jumlahnya?”

: “Dua belas”

:”Adik merasa mudah atau sulit dalam membuat soal?
:”Sulit.... Bingung masih sekarang ini.... (sambil senyum)”
:”Waaaaah.... Adik pernah diajak ibu berbelanja atau disuruh
berbelanja?”’

:”pernah”

:”Adik terbiasa berbelanja?”

:”Siapa yang menyuruh berbelanja?”

: “Ibu....”

:”Adik membawa uang sendiri? Adik bisa?”

’lya..., Bisa.... Alhamdulillah”

:”Soal yang adik buat bisa adik jawab?”

:”Bisa”
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DATA SISWA DAN PENDIDIK

MI AL HUDA TALUN TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Data Siswa MI Al Huda Talun Tahun Ajaran 2018/2019

Jumlah Siswa Jumlah
Kelas

L P L/P

| 10 16 26

I 18 11 29
I-A 5 10 15
I-B 8 9 17
(A\V4 13 11 24
V-A 10 4 17
V-B 8 10 18
VI 14 16 30
Jumlah 86 90 176

Data Guru Ml Al Huda Talun Tahun Ajaran 2018/2019

S Jenjang Peno_lidikan Jumlah
No Gury Terakhir Total
S1 D3 D2
1 PNS 1 - 1 2
2 GTY 10 1 - 11
Jumlah 11 1 1 13
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Foto Wawancara dengan Guru Bidang Studi

Foto Siswa Mengerjakan TKM




Foto Snbjek 1 Mengerjakan TPADM dan Kegiatan Nanansam

Fofo Snbjek 2 Mengerjakan TPADMM dan Kegiatan Nanancam
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Fato Subjek 3 Mengerjakan TPAM dan Kegiatan Tanancam
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" Fato Snbjek § Mengerjakan TPADM dan. Kegiaten Wanancam
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Foto Snbjek 7 Mengerjakan, TPADM dan Kegiaten Wanancam

Foto Snbjek 8. Mengerakan TPADMM dan Kegiatan Yanancam
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Foto Subjek 9 Mengerjskan TPMM dan, Kegistan TABARcAR
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Fato Subjek 11 Mengerjakan, TPAM dan Kegiatan Nanansam
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